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ABSTRAK

Beberapa permasalahan pada prilaku UMKM setelah menerima banpres produktif
di Surabaya, antara lain: pertama, persepsi pelaku UMKM tentang banpres
produktif tidak hanya untuk pengembangan usaha namun juga untuk kegiatan
konsumtif. kedua, kurangnya rencana yang terstruktur untuk pengembangan usaha
setelah mendapatkan banpres produktif ketiga, rendahnya pengetahuan sekaligus
akses pelaku UMKM terhadap banpres produktif.Penelitian ini menggunakan
metode fenomenologi. Penelitian fenomenologi adalah penelitian yang membahas
tentang fenomena yang dialami dalam kesadaran, pikiran, dan dalam tindakan.
Feneomenologi mencoba mencari pemahaman tentang bagaimana manusia
mengkonstruksi makna dan  konsep-konsep penting dalam kerangka
intersubjektifitas.

Hasil dari penelitian ini yakni: pertama, upaya penyelamatan yang dilakukan oleh
pemerintah guna menyelamatkan pelaku UMKM baik, namun implementasi
dilapangan sangatlah perlu dilakukan perbaikan dikarenakan banyak pelaku
UMKM vyang kurang sadar akan adanya banpres produktif serta kurangnya SDM
mereka untuk mengakses internet untuk mendaftarkan diri mereka melalui online
ataupun ofline. kedua, pelaku UMKM setelah menerima banpres produktif tidak
memiliki rencana khusus untuk pengembangan usaha mereka masing-masing
dikarenakan setalah mereka mendapatkan banpres produktif tidak ada bimbingan
atau tindakan langsung dari pemerintah guna mengembangkan usaha mereka yang
dengan tujuan banpres produktif menjadikan pelaku usaha yang mandiri
dikemudian hari, sehingga sangat disayangkan dengan adanya penyaluran banpres
produktif yang baik bagi pelaku UMKM malah dibiarkan begitu saja. ketiga
dampak dari adanya banpres produktif bagi pelaku UMKM bisa dikatakan cukup
baik dilihat dari kondisi UMKM stelah menerima banpres produktif usahanya
mulai hidup kembali dan berkembang, namun ada sebagaian pelaku UMKM
setelah mendapatkan banpres produktif usahanya tetap mati karena hanya
mengandalkan sistem jual beli face to face.

Kata Kunci : Penyelamatan UMKM, Prilaku UMKM, Banpres Produktif.
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ABSTRACT

Several problems in the behavior of UMKM after receiving a productive banpres
in Surabaya, among others: first, the perception of UMKM actors about
productive banpres not only for business development but also for comsumtive
activities. Second , the lack of a structured plan for business development after
obtaining the third productive banpres, the lack of knowledge as well as the access
of UMKM actors to productive banpres.This study uses the phenomenological
method. Phenomenological research that discusess phenomena experienced in
consciousness, thought and in action. Phenomenology tries to find an
understanding of how humans contruct meaning and important concept within the
famework of intersubjectivity.

The results of this study are: first, the rescue efforts made by the government to
save UMKM actors are good, but the implementation in the field really needs to
be improved because many UMKM actors are not aware of the exixtence of
productive banpres and their lackof human resources to access the internet to
register themselves via online or ofline. Secondly, UMKM actors after receiving
the productive banpres do not have specific plans for the development of their
respective businesses because after the get the productive banpres there is not
direct guidance or action from the government to develop their businesses with
the aim of making the productive banpres into independent business actors in the
future, so it is very unfortunate that the distribution of productive banpres for
UMKM actors is lesft alone. The third impact of the existence of productive
banpres for UMKM actors can be said to be quite good. Judging from the
condition of UMKM after receiving a productive banpres their business stars to
revive and develop, but there are some UMKM actors after getting a productive
banpres, their business still dies because the only rely on a face to face buying and
selling system.

Keywords: Saving UMKM, UMKM Behavior, Productive Banpres
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ABSTRACT
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productive banpres not only for business development but also for comsumtive
activities. Second , the lack of a structured plan for business development after
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of UMKM actors to productive banpres.This study uses the phenomenological
method. Phenomenological research that discusess phenomena experienced in
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productive banpres and their lackof human resources to access the internet to
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the productive banpres do not have specific plans for the development of their
respective businesses because after the get the productive banpres there is not
direct guidance or action from the government to develop their businesses with
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Covid-19 merupakan wabah yang sangat berbahaya. Wabah ini menyebar
dengan cepat dan ganas di berbagai belahan dunia termasuk Indonesia. Covid-19
berkelana di Indonesia tanpa pandang hulu, angka kematian yang diakibatkan
covid-19 sangatlah mengerikan, terbukti berdasarkan persentase kematian Corona
di Indonesia sebesar 0,34 per 100.000 populasi atau 3,4 persen.* Dampaknya tidak
hanya pada sektor kesehatan, akan tetapi banyak sektor yang merasa dirugikan

terutama sektor perekonomian.

Dengan adanya fenomena tersebut akhirnya pemerintah menetapkan
kebijakan untuk menyelamatkan masayarat dari penyebaran covid-19. Kebijakan
yang dibuat oleh pemerintah yakni pembatasan sosial berskala besar melalui
peraturan pemerintah (PP) Nomor 21 tahun 2020 dalam rangka percepatan
penanganan covid-19 di DKI Jakarta, hingga akhirnya disusul dari beberapa

provinsi lainnya.?

Khafifah Indar Parawansa selaku gubernur Jawa Timur menyatakan
bahwasanya untuk wilayah Jawa timur khususnya di Surabaya lebih memilih
untuk melakukan pembatasan sosial berskala mikro (PSBM) karena dinilai lebih

efektif dan sudah sesuai dengan arahan presiden. Nanyang Technological

! Khadijah Nur Azizah, WHO: Angka Kematian Covid-19 di Indoensia lebih Tinggi dari Dunia,
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-5282583/who-angka-kematian-covid-19-di-
indonesia-lebih-tinggi-dari-dunia diakses pada tanggal 11 Desember 2020.

2 Vincentius Gitiyarko, Upaya dan Kebijakan Pemerintah Indonesia Menangani Pandemi Covid-
19,https://kompaspedia.kompas.id/baca/paparan-topik/upaya-dan-kebijakan-pemerintah-
indonesia-menangani-pandemi-covid-19 diakses 28 Desember 2020.



https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-5282583/who-angka-kematian-covid-19-di-indonesia-lebih-tinggi-dari-dunia
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-5282583/who-angka-kematian-covid-19-di-indonesia-lebih-tinggi-dari-dunia
https://kompaspedia.kompas.id/baca/paparan-topik/upaya-dan-kebijakan-pemerintah-indonesia-menangani-pandemi-covid-19
https://kompaspedia.kompas.id/baca/paparan-topik/upaya-dan-kebijakan-pemerintah-indonesia-menangani-pandemi-covid-19

University juga mempunyai pendapat yang sama yakni PSBM jauh lebih efektif

diterapkan dikondisi sosial seperti di Indonesia.

Penetepan PSBM yang dinilai lebih efektif memiliki dampak terhadap
beberapa masyarakat. Dampak dari kebijakan pemerintah tersebut banyak menuai
pro dan kontra di karenakan dengan penetapan kebijakan pembatasan tersebut
angka pengangguran di Surabaya semakin meningkat, orang miskin baru
bermunculan, peningkatan pengangguranpun sangat dirasakan oleh pelaku

UMKM sektor kuliner yang ada di Surabaya.

UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) merupakan salah satu
bidang usaha yang memiliki peran cukup penting bagi pertumbuhan ekonomi di
Surabaya. Pertumbuhan ekonomi di Surabaya sangatlah positif dengan adanya
UMKM yang tersebar disegala penjuru kota Surabaya. Dengan adanya UMKM
tersebut mampu menompang perekonomian di kota Surabaya sebesar 98% sisanya

yakni perusahan-perusahaan besar.

UMKM menurut Pasal 6 UU No.20 Tahun 2008 memiliki kreteria dalam
bentuk permodalan adalah sebagai berikut: 1) Kriteria Usaha Mikro adalah
sebagai berikut: memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki
hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).
2) Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: memiliki kekayaan bersih lebih
dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan

tempat usaha atau. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00



(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah). 3) Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai
berikut: memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil
penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah).?

Keberadaan UMKM dianggap sebagai sumber penting dalam penciptaan
kesempatan kerja dan motor penggerak utamanya pembangunan ekonomi daerah
di pedesaan. Pada era globalisasi saat ini dan mendatang peran UMKM semakin
penting yakni sebagai salah satu sumber devisa ekspor non-migas.* Namun
semenjak adanya covid-19 kemudian pemerintah membuat penetapan kebijakan
(PSBM) banyak fungsi dari UMKM itu sendiri tidak dapat difungsikan sebagai
mana mestinya hingga akhirnya banyak pelaku UMKM gulung tikar dan tidak
mampu bertahan.

Ihsan Ingrabatun selaku ketua umum asosiasi UMKM di Indonesia
memperkirakan omset UMKM pada sektor kuliner turun 30% sampai dengan
35%. Hal ini terjadi dikarenakan strategi penjualan hanya mengandalkan sistem
tatap muka fisik. Kemenkop UKM menjelaskan sekitar 37.000 UMKM telah
melaporkan bahwa mereka memiliki beberapa masalah, permasalahan tersebut

pada aspek pembiayaan 22%, distribusi 15%, kesulitan dalam memenuhi bahan

% Yulia Rahmini Suci, “Perkembangan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Di Indonesia,”
Jurnal lImiah fakultasi Ekonomi 6 (2017): 51-58.

* P. Eko Prasetyo, “Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Dalam Kebijakan
Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran” 2 (2008): 1-13.



baku 4%, dan mereka yang terdampak sangat serius akibat pandemi covid-19
sekitar 56%.°

Grafik 1.1
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Terdampak Covid-19
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Hal ini sejalan dengan grafik di atas yang bersumber dari katadata insight
center pada seminar virtual tanggal 11 agustus 2020 yang menyatakan
bahwasanya presentase usaha sebelum covid-19 baik/sangat baik sebesar 92.7%,
setelah itu dilihat dari kondisi usaha per juni 2020 menurut survey yang telah
terpaparkan dalam grafik yang bersumber dari katadata insight center menyatakan
kondisi usaha buruk/sangat buruk meningkat sebesar 56.8% disbanding kondisi
sebelumnya.

Menurut kementrian kordinator bidang perekonomian RI ada beberapa
dampak yang timbul di akibatkan pandemi yakni, penurunan permintaan dan

turunnya penjualan, penurunan kegiatan, kesulitan sampai penutupan usaha

® Pengaruh Covid-19 Terhadap Peran UMKM di Indonesia dalam http://genial.id/read-
news/pengaruh-covid-19-terhadap-umkm-di-Indonesia diakses pada tanggal 18 oktober 2020



http://genial.id/read-news/pengaruh-covid-19-terhadap-umkm-di-Indonesia
http://genial.id/read-news/pengaruh-covid-19-terhadap-umkm-di-Indonesia

(sementara/tutup), distribusi terhambat, kesulitan bahan baku, kesulitan
mendapatkan modal usaha.

Dengan tidak berfungsinya UMKM banyak pengangguran dan warga
miskin baru di Surabaya. Kemudian pemerintah sebagai ibu kandung dari
masyarakat menetapkan berbagai kebijakan yang dibuat pemerintah guna
menyelamatkan sekaligus membantu UMKM dalam mempertahankan serta
mengembangkan usahanya. Lucky Alfirman selaku jendral pengelola pembiayaan
risiko kementrian keuangan menyebutkan peran UMKM sangat penting terhadap
perekonomian dan saat ini pemerintah pun tengah serius menanganai problem
UMKM ditengah pandemi covid-19, salah satunya melalui program pemulihan
ekonomi nasional yang mengarah pada sektor UMKM yakni banpres produktif.®

Banpres produktif merupakan bantuan tunai langsung yang diberikan
secara langsung kepada msyarakat pelaku UMKM, banpres produktif merupakan
salah satu cara pemerintah dalam menyokong usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) ditengah pandemi yang sedang melanda Indonesia. Presiden Joko
Widodo melalui Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (UMKM)
meluncurkan Banpres untuk usaha mikro atau yang disebut BPUM sebagai skema
insentif tambahan bagi pelaku usaha mikro dan menengah agar dapat bertahan di
tengah pandemi covid-19. Banpres usaha mikro tersebut senilai Rp. 2,4 juta.
Kemudian akan disalurkan kepada pelaku usaha kecil, mikro dan menengah.’

Dalam hal ini pemerintah menargetkan 12 juta usaha mikro dan kecil

menjadi penerima bantuan yang akan ditransferkan secara langsung ke rekening

® Liputan6.com, Sederet Upaya Pemerintah selamatkan UMKM ditengah Pandemi,

https://www.liputan6.com/bisnis/read/4350581/sederet-upaya-pemerintah-selamatkan-umkm-di-
tengah-pandemi diakses 28 Desember 2020.

’ Sri Wahyunti, “Peran Strategi UMKM Dalam Menompang Perekonomian Indonesia Di Tengah
Pandemi Covid-19” 3, no. 1 (2020): 281-302.



https://www.liputan6.com/bisnis/read/4350581/sederet-upaya-pemerintah-selamatkan-umkm-di-tengah-pandemi
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4350581/sederet-upaya-pemerintah-selamatkan-umkm-di-tengah-pandemi

penerima.® Tentu hal ini tidak menyelesaikan masalah, akan tetapi jika semangat
penerima bantuan UMKM tinggi dan mampu mereduksi adanya banpres produktif
dengan baik dampaknya pun akan stabil, akan tetapi sebaliknya. Hal ini
dipaparkan oleh Edmund Husserl bahwasanya dunia dalam pandangan
fenomenologi merupakan ciptaan dari kesadaran-kesadaran yang ada di dalam
pikiran masing-masing individu. Pandangan fenomenologi itu sendiri berfungsi
menempatkan peran individu sebagai pemberi makna yang menghasilkan
tindakan-tindakan yang didasari oleh pengalaman sehari-hari dan bersifat
internasional.’

Menurut Husserl, fenomenologi merupakan realitas sendiri yang tampak,
tidak ada selubung atau tirai yang memisahkan subyek dengan realitas, karena
realitas itu sendiri yang tampak bagi subjek. Dengan pandangan seperti Husserl
mencoba mengadakan semacam revolusi dalam filsafat barat. Menurut Descartes
kesadaran selalu dipahami sebagai kesadaran tertutup, artinya kesadaran mengenal
diri sendiri dan hanya melalui jalan itu dapat mengenal realitas. Sebaliknya
Husserl berpendapat bahwa kesadaran pada realitas, dimana kesadaran bersifat
internasional yakni realitas yang menampakkan diri.

Dengan adanya kesadaran realitas tersebut yang didasari oleh
pengalaman menjadi salah satu alasan disalurkannya banpres produktif. Banpres
produktif disalurkan supaya masyarakat dikemudian hari bisa berdaya saing tinggi
dan menjadi pelaku usaha yang mandiri, jika penerima banpres mempunyai

kesadaran yang tinggi maka hal itu sejalan dengan tujuan utama di salurkannya

® Badan Pusat Statistik, Data UMKM www.alodokter.com di akses pada tanggal 20 Bulan
November Tahun 2020

 Amir Hamzah, Metode Penelitian fenomenologi Kajian Filsafat & Ilmu Pengetahuan, (Malang:
CV. Literasi Nusantara Abadi, 2020), him 25-27



banpres tersebut, sebaliknya jika penerima banpres produktif hanya menerima
tanpa mereduksi banpres produktif tersebut, hal itu sudah tidak sejalan dengan
disalurkannya bantuan dan dampaknya pun tidak akan baik.

Secara umum penyaluran banpres produktif merupakan solusi dari salah
satu keluhan pelaku UMKM di Surabaya, adanya banpres produktif tersebut
membuat masyarakat berbondong-bondong untuk mendapatkan bantuan tersebut
guna mengembangkan usaha mereka masing-masing, banpres tersebutpun
merupakan dana hibah, yang apabila sudah didapatkan tidak harus dikembalikan
kepada pemerintah lagi, sehingga banyak pelaku UMKM baru yang terus
mendaftarkan diri dengan cara yang mudah (online).

Banpres produktif bersifat baik dan tujuan utamanya untuk kesejahteraan
pelaku UMKM akan tetapi banyak masyakarat yang tidak layak menerima
bantuan tersebut malah mendapatkan bantuan itu dan yang seharusnya
mendapatkan malah tidak kebagian, ada pula pelaku yang memang sudah
menerima bantuan tersebut malah kurang faham dalam mengelola dana untuk
pengembangan usaha dan hasilnya uang tersebut digunakan tidak sebagaimana
mestinya. Informan pertama menjelaskan bahwa:

“Banpres produktif tersebut diberikan pusat secara langsung melalui

rekening masing-masing penerima, jadi uang tersebut langsung masuk

pada tabungan masing-masing penerima tanpa kami pemerintah Surabaya

tau ataupun mengawasi valid atau tidaknya data masing-masing
penerima™™”

Dalam Islam dianjurkan untuk menghindari mafsadah (kerusakan) yang

dapat mengakibatkan ketidak selarasan dengan tujuan utama banpres produktif

19 Hasyim Nasution, Abrar M Daud Faza, Filsafat Fenomenologi, (Medan: Panji Aswaja Press,
2010), him 17
" Wawancara dengan Ibu Diah Katarina, tanggal 23 maret 2020 via telephone di Surabaya.



sehingga tercipta maslahah, penyaluran banpres produktif bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan UMKM dan hal itu merupakan tujuan utama dari
magashid al-syariah untuk kemasalahatan masyarakat atau penerima banpres
produktif supaya bisa bertahan dimasa pandemi covid-19 dan dikemudian hari
menjadi usaha yang mandiri.*?

Penelitian tentang UMKM telah menjadi perhatian para sarjana diantara
Amri (2020) memberikan gambaran tentang dampak pandemi covid-19 terhadap
UMKM. Adapun cara memberdayakan UMKM dengan cara dikelompokkan
dibahas oleh Marlena (2014), sementara itu Agung Terminanto (2020) membahas
tentang tentang hambatan dan tantangan UMKM dalam mengadopsi Cloud ERP.
Dan Mahendra Purnama Yahya (2019), memberikan gambaran tentang program
bantuan pemerintah untuk pengembangan wirausaha pemula. Keempat penelitian
mutahir tentang UMKM sebagaimana yang ditulis diatas. Untuk itu penelitian
tentang prilaku penerima bantuan dengan adanya banpres produktif belun pernah
dilakukan.

Publikasi yang selama ini dilakukan nasih seputar UMKM dalam kontek
kebaruan. Berbeda dengan banpres produktif yang merupakan dana hibah yang
dikhususkan untuk pelaku UMKM tanpa harus adanya pengembalian stelah
mendapatkan bantuan tersebut. Dalam prakteknya bantuan pemerintah untuk
pelaku UMKM banyak yang diluncurkan namun berbeda dengan bantuan ini dan
yang pasti penerima banpres produktif lebih semangat berbondong-bondong untuk
menerima bantuan tersebut dikarenakan bantuan tersebut merupakan bantuan

hibah.

12 |ka Yunia Fauzia, Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Magashid al-
Syaria, edisi I, (Jakarta: Kencana, 2014), him, 47



Walaupun penelitian tentang UMKM telah menjadi daya tarik bagi
banyak kalangan termasuk para pelajar akan tetapi penelitian serupa belum
dijalankan pada penelitian terdahulu. Kekhasan penelitian ini terletak pada
penelitian ini mengkhususkan pada perilaku UMKM yang menerima bantuan
(Banpres Produktif) diwilayah metropolitan yang paling terdampak covid-19,
aspek UMKM menjadi unsur penting dalam penelitain ini, kajian banpres
produktif belum teridentifikasi dengan baik, pembahasan tentang prilaku selalu
mengikuti banyak aktivitas. Kajian tentang perilaku banyak dilakukan untuk
mendapatkan solusi atas sesuatu permasalahan ataupun untuk mendapatkan
informasi baru yang bermanfaat untuk pengembangan sebuah keilmuan,* dengan
demikian penelitian tetap menjadi relevan dan kontektual untuk dikaji karena hal
itu sangat penting baik untuk pemerintah ataupun UMKM itu sendiri.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respon pelaku UMKM stelah
menerima bantuan banpres produktif serta rencana dan dampaknya bagi penerima
bantuan banpres produktif. Isu penerima banpres produktif (UMKM) penting
untuk diangkat, sehingga peneliti mengangkat judul “Penyelamatan UMKM
perspektif Magashid al Shariah (Studi Perilaku Penerima Bantuan era Covid-19

di Surabaya)”.

. Identifikasi Masalah
1. Strategi yang dilakukan pemerintah guna menyelamatkan UMKM di Surabaya

yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

B Ika Yunia Fauzia, “Perilaku Pebisnis Dan Wirausaha Muslim Dalam Menjalankan Asas
Transaksi Syariah,” Jurnal Akuntansi Multiparadigma 9, no. 1 (2018): 38-56.
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2. Kesesuaian penyelamatan yang dilakukan pemerintah terhadap UMKM
menurut magashid al-syariah.

3. Perlunya mengetahui tentang strategi penerima banpres produktif (UMKM)
dikarenakan adanya informasi penyalahgunaan banpres produktif, sehingga
tidak sesuai dengan tujuan utama diluncurkannya banpres produktif untuk
UMKM di Surabaya.

4. Perlunya mengetahui Pengaruh banpres produktif terhadap pelaku UMKM.

5. Strategi prilaku penerima banpres produktif menurut kajian magashid al-

syariah

. Batasan masalah

Berdasarkan hasil introduksi diatas, maka peneliti melakukan
pembatasan masalah supaya penelitian ini lebih konsentrasi dan terarah.
Konsentrasi dalam pembahasan penelitian ini yakni, pertama penyelamatan
UMKM di Surabaya, kedua tentang rencana untuk pengelolaan banpres produktif,
ketiga dampak dari adanya banpres produktif terhadap penerima banpres
produktif. Dari ketiga batasan masalah tersebut dampak yang diharapkan dari
penelitian ini adalah lebih terarahnya pengelolaan banpres produktif secara bijak
dan dapat meminimalisir terjadinya kesalahan pengelolaan dana yang diterima

oleh pelaku UMKM.
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D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Upaya Penyelamatan UMKM era Covid 19 di Surabaya?
2. Bagaimana Rencana Penerima Bantuan UMKM (Banpres Produktif) era
Covid-19 di Surabaya Perspektif Magashid al-Syariah?
3. Bagaimana Dampak (Banpres Produktif) terhadap pelaku UMKM era Covid-

19 di Surabaya Persepktif Magashid al- Syariah?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui upaya penyelamatan UMKM era Covid-19 di Surabaya.
2. Untuk mengetahui rencana penerima bantuan UMKM (banpres produktif) era
covid-19 di surabaya perspektif magashid al- syariah.
3. Untuk mengetahui dampak banpres produktif terhadap pelaku UMKM era

covid-19 di surabaya perspektif magashid al- syariah.

F. Kegunaan Penelitian

1. Untuk Pemerintah, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sarana informasi
untuk menyusun sistem penyelamatan UMKM menjadi lebih baik.

2. Untuk Penerima bantuan UMKM (Banpres Produktif), diharapkan penelitian
ini dapat menjadi acuan dalam menggunakan dana banpres produktif secara
bijak

3. Untuk Universitas, diharapkan penelitian ini menjadi pedoman untuk penelitian
selanjutnya.

4. Untuk Penulis, diharapkan penelitian ini mampu saya terapkan dilapangan dan

yang lebih pasti mampu menambah wawawasan pribadi.
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G. Kerangka Teoritik
1. Fenomenologi

Edmund Husserl, Fenomenologi merupakan kesenjangan yang mengarah
pada kesadaran dan reduksi. Dunia dalam pandangan fenomenologi merupakan
ciptaan dari kesadaran kesadaran yang ada didalam pikiran masing-masing
individu. Prosesnya bagaimana manusia membangun pemahamannya tentang
dunianya yakni proses pemaknaan yang berawal dari penngalaman. Dengan kata
lain Husserl mencari realitas atau fenomena dari filosofinya.

Menurut Husserl fenomenologi berfungsi menempatkan peran individu
sebagai pemberi makna yang menghasilkan tindakan didasari oleh pengalaman
sehari-hari dan bersifat internasional. Individu kemudian memilih sesuatu yang
dialakukan berdasarkan makna tentang sesuatu tersebut. *

2. Magashid Syariah

Al-Magasyid menurut Abu Ishag al-Syatibi terbagi menjadi dua, yang
pertama berkaitan dengan maksud Allah selaku pembuat syariah dan kedua
berkaitan dengan maksud mukallaf.™

Menurut Abu Ishaq al-Syatibi Allah SWT menurunkan Syariat atau
aturan hukum untuk melahirkan kemaslahatan dan menghindari kemafsadatan. Al
Syatibi juga menyakinkan bahwa al dharuriyaat al-khams bertujuan untuk
mencapai kemaslahatan. Kemudian al-Syatibi membagi tiga tingkatan yaitu al-
dharuriyat (primer), al hajiyyat (sekunder), dan al tahsiniyyat (tersier). Kemudian
al dharuriyat dibagi lagi menjadi menjadi lima bentuk pemeliharaan yaitu hifzud

din (pemeliharaan agama), hifzul nafs (pemelirahaan jiawa), hifzul nasl

14 Amir Hamzah, Metode Penelitian fenomenologi Kajian Filsafat & llmu Pengetahuan, (Malang:
CV. Literasi Nusantara Abadi, 2020), him 26.
1> al-Syatibi, Al-Muwaffaqat fi Ushul al Syariah, (Beirut: Dar al Ma’rifah, t.th) him 322
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(pemeliharaan keturunan), hifzul mal (pemeliharaan harta) dan hifzul agl

(pemeliharaan akal).

Ekonomi Islam menurut Abu Ishaq al Syatibi yakni sebagai harapan dari

syariat Islam itu sendiri (Magashid Syariah), yakni untuk mencapai suatu

kebahagian di dunia maupun akhirat nanti, guna mewujudkan ketentraman yang

esensial bagi manusia.'’

H. Penelitian Terdahulu

Eksplorasi dengan judul “Penyelamatan UMKM perspektif Magashid al

Shariah (Studi Perilaku Penerima Bantuan era Covid-19 di Surabaya)” tentu tidak

terlerai dari berbagai peninjauan literatur berdasarkan penelitian terdahulu.

peninjauan literatur merupakan langkah awal sebelum peneliti melakukan

penelitian. Langkah ini berupa identifikasi, lokasi, dan analisis dokumen yang

memuat informasi senada dengan berbagai temuan peneliti dalam penelitian ini

secara runtut.

Beberapa peninjauan literatu r yang dijadikan sebagai telaah dan refrensi

serta patokan dalam penyusunan tesis ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

NO JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
1 Pemberdayaan Sama — sama Penelitian ini lebih fokus pada
Usaha Mikro membahas tentang pemberdayaannya
kecil dan usaha mikro kecil Lokasinya dikalimantan
menengah di dan menengah Pembuktian pengaruh investasi dan

16 Al-Syaitibi, al Muwafagat fi Ushul al Syariah, him 8

YAgil Bahson, Maslahah sebagai Magashid al-Syariah: Tinjauan dalam Perspektif Ekonomi
Islam, Jurnal Inovasi, vol 08. No 01 (Maret 2011), him 113
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Kalimantan
Barat®

(UMKM)

modal usaha berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja usaha
Pembuktian penerapan prinsip PLS
(almusharakah dan al-mudarabah)
sangat cocok dalam kegiatan
pembukaan dan pengembangan
UMKM

Model Adopsi
Cloud ERP
UMKM untuk

Indonesia®®

Sama — sama
membahas tentang
usaha mikro kecil

dan menengah
(UMKM)

Penelitian ini membahas tentang
cara meningkatkan UMKM dengan
menggunakan Cloud ERP
Penelitian ini membahas tentang
hambatan dan tantangan UMKM
dalam kebijakan Coud ERP
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yakni

eksplorasi dengan teknik analisis
data menggunakan metodologi
implementasi ERP ASAP , Analisa
Faktor, SEM-PLS, AHP dan Net
Ready

Pengaturan Hak
Usaha Mikro,
Kecil Dan
Menengah
(UMKM) Atas
Akses Modal Di
Bidang Usaha

Pariwisata®

Sama — sama
membahas tentang
usaha mikro kecil

dan menengah
(UMKM)

Penelitian ini membahas tentang
konsep pariwisata serta
implikasinya terhadap UMKM
Obijek penelitian dari penelitian ini
yakni pariwisata

Penelitian ini lebih pada cara
mengatur UMKM untuk
mendapatkan akses di tempat

pariwisata.

18 Bustami, Pemberdayaan Usaha Mikro dan Menengah di Kalimantan Barat, (Disertasi, UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015). HIm, 1-6

% Agung Terminanto, Model Adopsi Cloud ERP UMKM untuk Indonesi, (Disertasi, Universitas
Indonesia, 2020), him 1-3

2 Dewa Gde Rudy, Pengaturan Hak Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) atas Akses
Modal di Bidang Usaha Pariwisata, (Disertasi, Universitas Udayana Denpasar:2015), him 1-6
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Peran UMKM Sama — sama Penelitian ini membahas peran
Dalam membahas tentang UMKM
Pembangunan usaha mikro kecil Lokasinya di wilayah lampung
Daerah: Fakta Di dan menengah
Provinsi (UMKM)
Lampung®
Pengaruh Penelitian ini membahas tentang
Pemahaman peraturan perpajakan
Peraturan Tingkat pendapatan UMKM
Perpajakan, terhadap kepatuhan membayar
Kesadaran R 4 pajak

Membayar Pajak

membahas tentang

usaha mikro kecil

Penelitian ini menggunakan metode

Dan Tingkat kuantitaif
dan menengah -
Pendapatan Penelitian ini membahas tentang
(UMKM) :
Umkm Terhadap dampak dari kesadaran membayar
Kepatuhan Wajib pajak terhadap pendapatan UMKM
Pajak UMKM?
Persepsi UMKM Penelitian ini membahas tentang
Dalam pengaruh Sosialisasi SAK EMKM
Memahami SAK Sama — sama SMES
EMKM SMES | membahas tentang Penelitian ini menggunakan

Perceptions In
Understanding
The Accounting
Standard For

Smes?®

usaha mikro kecil
dan menengah
(UMKM)

metodeologi kuantitatif
Penelitian ini meninjau pemahaman

akuntansi

21 Ahmad Rifa’i, “PERAN UMKM DALAM PEMBANGUNAN DAERAH: Fakta Di Provinsi
Lampung Ahmad Rifa’i,” Jurnal llmiah Administrasi Publik dan Pembangunan, 1, no. 2 (2010):
133-144.

2 Hari Setyo Widodo, Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kesadaran Membayar
Pajak Dan Tingkat Pendapatan Umkm Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Umkm, (Tesis,
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, 2020), him 1-6

2 Indra Cahya Kusuma and Via Lutfiany, “Persepsi Umkm Dalam Memahami Sak Emkm,”
Jurnal Akunida 4, no. 2 (2019): 1.
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Dampak Covid | - Sama —sama Penelitian ini membahas tentang
19 Dan membahas dampak Covid-19 terhadap UMKM
Kebijakan Psbb tentang usaha Penelitian ini membahas tentang
Pemerintah mikro kecil dan dampak kebijakan PSBB terhadap
Terhadap Umkm menengah UMKM
Di Wiyung (UMKM) Prnrlitian ini menggunakan metode
Surabaya®* - Sama — sama di kuantitatif
Surabaya
Kontribusi Penelitian ini membahas tentang
Umkm Terhadap tentang pengaruh UMKM terhadap
Pendapatan pendapatan masyarakat dalam
Masyarakat persepktif Islam
Sama — sama . -
Ponorogo: Penelitian ini membahas tetantang
I membahas tentang ) )
Analisis strategi bertahan UMKM ditengah

Ekonomi Islam

Tentang Strategi

usaha mikro kecil

dan menengah

pendemi covid-19.

Penelitian ini dilakukan di ponorogo

: (UMKM)
Bertahan Di
Masa Pandemi
Covid-19°
Efektivitas Sama — sama Penelitian ini membahas tentang
Inklusi membahas tentang efektifitas BMT desa dalam
Keuangan usaha mikro kecil memberdayakan UMKM

Syariah Dalam
Meningkatkan
Pemberdayaan
Umkm (Studi

dan menengah
(UMKM)

Penelitian ini menjelaskan tentang

program ingklusi keuangan syariah

¢ Ahmad Fathoni, “Dampak Covic 19 Dan Kebijakan Psbb Pemerintah Terhadap Umkm Di
Wiyung Surabaya,” Malaysian Palm Oil Council (MPOC) 21, no. 1 (2020): 1-9,
http://mpoc.org.my/malaysian-palm-oil-industry/.

% Sedinadia Putri, “Kontribusi UMKM Terhadap Pendapatan Masyarakat Ponorogo: Analisis
Ekonomi Islam Tentang Strategi Bertahan Di Masa Pandemi Covid-19,” EKONOMIKA
SYARIAH : Journal of Economic Studies 4, no. 2 (2020): 147.
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Pada BMT Dasa

Tambakboyo)®®
10 | Menyelamatkan Sama — sama Penelitian ini hanya membahas
Usaha Mikro, | membahas tentang | seputar penyelamatan UMKM yang
Kecil dan usaha mikro kecil dilakukan pemerintah pada
Menengah dan dan menengah umumnya dalam versi global.
Dampak (UMKM
Pandemi
Covid-19%

Secara umum dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya sama-
sama membahas tentag usaha mikro, kecil dan menengah, namun perbedaan
adalah penelitian terdahulu merupakan penelitian kuantitatif, lebih pada konsep,
dan cara mengembangkan. Sedangkan penelitian ini lebih difokuskan pada
tindakan pelaku UMKM setelah menerima banpres produktif, lokasi penelitian
terdahulu luas, sedangkan penelitian ini hanya diwilyah Surabaya dan
dikfokuskan pada sector kuliner. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam penyaluran banpres produktif sekaligaus menambah
pemahaman penerima bapres produktif agar berprilaku bijak dalam

mengkonsumsi banpres.

?® Novia Yusfiyanti Laili et al., “Efektivitas Inklusi Keuangan Syariah Dalam Meningkatkan
Pemberdayaan UMKM (Studi Pada BMT Dasa Tambakboyo),” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 6,
no. 03 (2020): 436443, http://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jie.

" Dani Sugiri, “Menyelamatkan Usaha Mikro , Kecil Dan Menengah Dari Dampak Pandemi
Menyelamatkan Usaha Mikro , Kecil Dan Menengah Dari Dampak Pandemi Covid-19,” no.
August (2020).
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I. Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Metode ini digunakan untuk mendeteksi berbagai fakta atau
fenomena-fenomena sosial melalui peninjauan dilapangan dan kemudian
menganalisis dan mencoba mengaitkan dengan teori yang sudah ada.?® Penelitian
kualitatif juga merujuk pada pola kehidupan, prilaku seseorang, cerita seseorang
serta mobilitas sosialnya. Tujuannya yakni memberikan gambaran yang valid
mengenai suatu fenomena sosial yang dialami oleh seseorang.?® Berikut rincian

dari susunan metode yang digunakan:
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan
fenomenologi. Pendekatan fenomenologi dilakukan untuk memperoleh
pengetahuan sebagaimana yang nampak dalam kesadaran, sesuatu yang
dipersepsikan oleh seseorang atau sesuatu yang diketahui melalui kesadaran
dalam pengalamannya. Postulat dari fenomenologi yakni, pertama dunia secara
alamiah bercorak sosial yakni sesuatu hanya dapat ditangkap dan dimengerti
dalam hubungannya dengan subjek karena hanya subjek yang mampu mengalami
dan mengerti. Kedua dunia dikenal melalui kontak langsung dengan subjek karena

manusia itu berbeda-beda maka dari itu dunia dan objek dapat saja dimengerti

%8 Herien Puspita Wati, Konsep danTteori Keluarga (Bogor: Departemen Ilmu Keluarga dan
Konsumen Fakultas Ekologi Manusia-1PB, 2013), him 1.

»Burhan Bugin, Penelitian Kulaitatif: Komunikasi Ekonomi Kebijakan Public dan llmu Sosial
lainnya,(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2007). HIm 49
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dengan cara berbeda. Ketiga konteks budaya, situasi, tempat sangat

mempengaruhi pemahaman orang tentang sesuatu.*

Penelitian fenomenelogi dilakukan guna mendapatkan pemahaman yang
mendalam, peneliti menggunakan data dari observasi dan wawancara dalam
menemukan pengalaman yang Dberarti subjek, berdasarkan proses tersebut
kemudian muncul sebuah makna.** Dalam penelitian fenomenologi terdapat
beberapa proses yang harus diperhatikan yakni Epoche merupakan penyingkiran
prasangka, menyimpan bias dan bentuk-bentuk opini tentang sesuatu.
Phenomenological Reducation merupakan pengumpulan dan menggambarkan apa
yang dilihat baik kesadaran bersifat eksternal ataupun internal, sehingaa seluruh
data yang diperoleh dapat dijabarkan. Horizonalization merupakan ketidak
terbatasan untuk semua informasi atau segala hal yang dapat ditangkap bisa
dijadiakn data temuan yang nantinya akan dianalisis sehingga dalam penelitian
kualitatif fenomenologi tidak perlu membatasi terlebih dahulu dalam pengambilan
data. Segala data yang diperoleh tersebut kemudian dikelompokkan dalam tema-

tema dan diskripsikan sesuai dengan fenomena yang sedang diteliti.>

Selain berbagai hal diatas perlu juga peneliti memperhatikan Imaginative
Variation dalam sebuah proses penelitian menggunakan imaginasi untuk mencari
pemaknaan yang memungkinkan, sehingga dapat mencapai deskripsi struktural
dari pengalaman, komponen yang mendasari dan mempengaruhi apa yang telah

dialami. Terakhir yakni Synthesis, merupakan memadukan pokok-pokok dari

% J.R. Raco, Metodelogi Penelitian Kualitatif; Jenis Karakteristik dan Keunggulanya. (Jakarta:
Grasindo. 2010). HIm 43
3IClark Moustakas, Phenomenological Resech Methods (California: Thousand Oaks,1994) him 43.
32 H

Ibid, him 58
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deskripsi tekstural dan struktural menjadi suatu penjelasan sebagai esensi

pengalaman dari fenomena secara keseluruhan.*®
2. Sumber data

Data dan sumber data yang dihimpun dari penelitian ini dapat digunakan
untuk menginterpretasikan, mengasosiasikan dan menafsirkan masalah. Sumber

data tersebut diantaranya sebagai berikut:

a. Sumber Primer
merupakan data yang bersifat pokok dan berkaitan langsung dengan
permasalahan yang akan dikaji dan yang diperoleh dari lapangan melalui
wawancara maupun dokumentasi yang ada.®* Maka data dan sumber data
primer dari penelitian ini yakni dari hasil wawancara langsung dengan 10
informan yang telah menerima banpres produktif yakni pelaku UMKM
baru.

b. Sumber Sekunder
Merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti dari semua sumber yang
sudah ada, data ini biasanya berasal dari data penelitian lain yang dilakukan
oleh lembaga atau organisasi.>®> Maka data dan sumber data sekunder dari
penelitian ini yakni kajian kitab magashid al shariah dari al-Syatibi dan
kebijakan pemerintah tentang pemberian bantuan UMKM di era Covid 19.

3. Situasi Sosial dan Pemilihan Informan

% Ibid, him 59

% Bambang Sungkono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997),
him 116

% Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam: Konsep dan Penerapan, (Jakarta: Alim’s
Publishing, 2017), him 74
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Dalam penelitian ini peneliti melibatkan pelaku UMKM pada titik-titik
tertentu. Penelitian ini meneliti tentang upaya penyelamatan UMKM yang
dilakukanb oleh pemerintah guna menghidupkan kembali pelaku UMKM yang
terdampak pandemic covid-19 dan penelitian ini juga meneliti prilaku penerima
banpres produktif yang ada di Surabaya yakni UMKM baru selama masa
pandemic covid-19 dengan snowball sampling merupakan tehnik pengambilan
sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan
penelitian, sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian.

4. Tehnik pengumpulan data

Dalam penelitian ini tehnik yang digunakan dalam pengumpulan data

terdapat tiga sub yakni sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah suatu tehnik untuk menghimpun informasi ataupun data
dengan melakukan berbagai pengamatan terhadap beberapa kegiatan yang
hendak dituju. Untuk melakukan observasi kita sebagai peneliti harus
melakukan pencatatan dan perekaman secara terstruktur mengenai beberapa
peristiwa dan prilaku informasi yang sedang terjadi dalam situasi tertentu.*®
Pengamatan yang dilakukan peneliti yakni terhadap para pelaku UMKM
baru dimasa pandemi covid-19 dan penyelamatan UMKM di Surabaya,
untuk itu peneliti mengamati kesesuaian hasil penelitian terhadap
narasumber dan dokumentasi maupun dipublikasi.

b. Wawancara

% Chritine Daymon dan Immy Holloway, Metode-Metode Riset Kualitatif dalam Public Relations
& Marketing Communications (Yogyakarta: Bentang, 2008), him 40.
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Wawancara adalah tutorial yang dilakukan peneliti dengan mengajukan
beberapa pertanyaan mengenai hal-hal yang diperlukan dalam penelitian,
yakni®":

1) Wawancara riyawat secara lisan, yakni wawancara terhadap orang-
beberapa orang yang telah berjasa dalam berbagai bidang sosial,
pendidikan dan kesehatan. Wawancara ini bertujuan untuk
mengungkap kebenaran tentang upaya penyelamatan pelaku UMKM
tersebut.

2) Wawancara terstruktur, yakni wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan cara pembahasan/teks wawancara yang hendak peneliti
gunanakan telah disiapkan oleh peneliti berupa beberapa masalah dan
pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun dengan rapi.

Penelitian ini menggunakan wawancara secara terstruktur dengan cara
wawancara secara lisan baik secara langsung maupun via telephone
dengan narasumber yang bertempat tinggal di Surabaya. Narasumber
yang diwawancara yakni para pelaku UMKM yang menerima bantuan
banpres produktif.

c. Dokumentasi

Sistem ataupun metode dokumentasi merupakan suatu cara
penghimpunan data kualitatif dengan mengamati serta menganalisis
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan objek upaya penyelamatan
UMKM  perspektif magashid al shariah di Surabaya. Menurut sugiono

dokumentasi merupakan salah satu cara yang digunakan untuk memperoleh

% Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak,
2018), him 83-85.
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data informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung
penelitian.®

5. Tehnik keabsahan data

Untuk melakukan pengecekan keabsahan data, peneliti menggunakan
beberapa data yang telah diperoleh peneliti sesuai dengan kenyataan dan
kemurniannya dalam bentuk penelitian kualitatif yakni dengan tehnik triangulasi.
Triangulasi data merupakan pengecekan atau pemeriksaan ulang data yang
dilakukan oleh peneliti dengan tutorial sebagai berikut®*:

a. Triangulasi sumber, dala, memahami data dan informasi dari beberapa
sumber. Sumber tersebut berasal dari wawancara dengan narasumber
utama, kedua dan seterusnya yaitu wawancara terhadap pelaku UMKM
yang telah menerima bantuan sekaligus pelaku umkm yang dalam proses
pengajuan bantuan di Surabaya. Kemudian dokumen-dokumen yang
sudah dipublish mengenai upaya penyelamatan UMKM perspektif
magashid al syariah .

b. Triangulasi metode, yakni menggunakan lebih dari satu cara untuk
melakukan pemeriksaan kembali. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan tehnik wawancara, dokuementasi kemudian melakukan
pengamatan kepada subjek dan objek penelitian yakni upaya yang
dilakukan pemerintah untuk menyelamatkan pelaku UMKM pesepektif

magashid syariah, kemudian pelaku UMKM penerima bantuan banpres

% Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Jakarta: Alfabeta 2014), hlm
329

% Halauddin dan Hengki Wijaya, Analisis data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori dan Praktik
(Makassar : Sekolah Tinggi Theologia Jaffay, 2019), him 22
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produktif di Surabaya yang telah mendapatkan bantuan dari upaya
penyelamatan tersebut.

c. Triangulasi waktu, adalah tehnik yang digunakan peneliti untuk
melakukan perbandingan dan menganalisis upaya penyelamatan dan
masyarakat penerima bantuan banpres produktif di Surabaya

6. Tehnik Pengelolaan Data

Pengelolaan data merupakan tehnik menata hasil pengumpulan data yang
diperoleh dari lapangan untuk kemudian dianalisis.”> Untuk penelitian ini data
diolah hingga sedemikian rupa berdasarkan langkah-langkahnya sebegai berikut:

a. Editing

Tahap ini merupakan tingkatan dimana dilakukannya penelitian lagi

untuk melihat kesamaan data atau valid tidaknya dengan masalah yang

telah diteliti.
b. Classifying

Tahap kedua merupakan tahap yang kemudian data dikategorikan sesuai

dengan permasalahan yang telah diteliti, setalah itu data dikelompokkan

untuk mempermudah dan memahami permasalahan tersebut.*!
c. Verifying
Terakhir merupakan mode yang dilaksanakan oleh peneliti untuk

memurnikan data yang diperoleh. Yakni dengan melakukan wawancara

“0 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktik (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), him 72
*1 M. Nazir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), him 346



25

terhadap pelaku UMKM yang telah menerima bantun UMKM dalam
menanggapi berbagai informasi yang diperoleh.*

7. Tehnik Analisa Data

Data yang dihimpun kemudian dianalisis menggunakan analisis
deskriptif kualitatif, yakni menganalisis observasi/eksplorasi , wawancara dan
dokumentasi dari narasumber utama yakni pelaku UMKM vyang telah
mendapatkan bantuan banpres produktif di Surabaya sebagai objek. Metode ini
bertujuan untuk mendripsikan penelitian yang dikaji secara terstruktur dan akurat
sesuai dengan fakta-fakta yang ada.*

Penelitian ini dibahas dan dianalisis berdasarkan data yang telah
dihimpun dilapangan. Berangkat dari kondisi sosial pelaku UMKM di Surabaya
kemudian dilakukan upaya penyelamatan oleh pemerintahdan dianalisis dengan

magashid al syariah selanjutnya mengenai prilaku penerima bantuan umkm.

. Sistematika Penulisan

Sistematika dari pembahasan ini dikaji dan dibagi menjadi lima bab, dari
beberapabab terdapat beberapa subbab.

Bab pertama berisisi pendahuluan yakni acuan dalam mendampingi
pembahasan kajian ini secara menyeluruh. Bab ini terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi dan batasann masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, kajian teoritik, penelitian terdahulu, metodelogi penelitian

serta sistematika pembahasan.

*2 Nana Sudjana dan Awa Kusuma, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi (Bandung: Sinar
Baru Agesindo, 2008), him 84

* Hari Wijayta dan Jailani, Tehnik Penulisan Sikripsi dan Tesis (Yogyakarta: Hangar Creator,
2008), him 29
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Kemudian bab kedua membahas kajian teori yang meliputi upaya
penyelamatan UMKM, UMKM, banpres produktif dan teori magashid al shariah.

Selanjutnya bab ketiga mengenai gambaran umum lokasi penelitian
demografi, geografi, upaya penyelamatan UMKM di Surabaya, mengenai prilaku
penerima bantuan

Adapun bab keempat, peneliti akan menganalisis dan membahas hasil
penelitian yakni data-data yang didapat untuk menjelaskan mengenai upaya
penyelamatan yang dilakukan oleh pemerintah, perilaku penerima banpres
produktif serta di pandang dari segi maghasid shariah di Surabaya.

Terakhir bab kelima, peneliti memberikan kesimpulan sekaligus saran
bagi pembaca, khususnya pemerintah daerah telah mewujudkan taraf hidup

masyarakat



BAB Il
UPAYA PENYELAMATAN UMKM ERA COVID-19
Bab ini antara lain akan menjebarkan tentang teori-teori terkait

penyelamatan UMKM era covid-19 terkait dengan penelitian studi fenomenologi.
Berikut penjelasan teori-teori yang berkenaan dengan ‘“Penyelamatan UMKM
perspektif magashid al syariah (studi perilaku penerima bantuan era covid-19 di

surabaya)”

A. Usaha Mikro Kecil dan Menengah
1. Tinjauan UMKM
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai beberapa
difinisi yang berbeda-beda menurut lembaga atau beberapa instansi bahkan
undang-undang. Sesuai dengan Undang-Undang nomor 20 tahun 2008 tentang
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), yakni sebagai berikut:

a. Usaha mikro merupakan usaha produktif milik orang perorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana
yang telah diatur dalam Undang-Undang

b. Usaha kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah
atau usaha besar yang mempunyai kriteria usaha kecil sebagaimana yang
dimaksud dalam Undang-Undang.

c. Usaha Menengah merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri

sendiriyang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan

27
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merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai
ataupun menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan
Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang.

Dalam Undang-undang kriteria untuk mendifinisikan UMKM seperti
yang telah tercantum pada pasal 6 yakni nilai kekayaan bersih atau bisa dikatakan
asset yang tidak termasuk bangunan tempat usaha dan tanah atau hasil penjualan
tahunan. Kriterianya sebagai berikut:

a. Usaha mikro merupakan unit usaha yang memiliki asset paling banyak Rp.
50.000.000,00- tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan
hasil penjualan tahunan paling besar Rp. 300.000.000,00-

b. Usaha kecil dengan nilai asset lebih dari Rp. 50.000.000,00- sampai dengan
paling banyak Rp. 500.000.000,00- tidak termasuk tananh dan bangunan
tempat usaha memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.
300.000.000,00- hingga maksimum Rp. 2.500.000,00- dan

c. Usaha menengah merupakan perusahaan dengan nilai kekayaan bersih lebih
dari Rp. 500.000.000,00- hingga paling banyak Rp. 100.000.000,00- milyar
hasil penjualan tahunan di atas Rp. 2,5 Milyar sampai paling tinggi Rp. 50
milyar.*

Selain menggunakan nilai moneter sebagai kriteria, sejumlah lembaga
pemerintahan seperti Departemen Perindustrian dan Badan Pusat Statistik (BPS),

Selama ini pula memakai jumlah pekerja menjadi pandangan buat

membedakan skala bisnis antara bisnis mikro, bisnis mini , bisnis menengah &

! Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang UMKM,Bab IV pasal 6
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bisnis besar. Misalnya berdasarkan Badan Puat Statistik (BPS), bisnis mikro
adalah unit bisnis menggunakan jumlah pekerja permanen hingga 4 orang, bisnis
mini antara lima hingga 19 pekerja, & bisnis menengah menurut 20 hingga
menggunakan 99 orang. Perusahaan-perusahaan menggunakan jumlah pekerja

pada atas 99 orang masuk pada kategori bisnis besar.

Usaha mikro kecil dan menengah adalah pemain primer pada aktivitas
ekonomi pada Indonesia. masa depan pembangunan terletak dalam kemampuan
bisnis mikro kecil & menengah buat berkembang mandiri. Kontribusi bisnis
mikro mini dan menengah paada GDP pada Indonesia tahun 1999 lebih kurang
60%, menggunakan rincian 42% adalah donasi bisnis mini & mikro, dan 18%

adalah bisnis menengah.

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sangat
krusial dan strategis pada mengantisipasi perekonomian kedepan terutama pada
memperkuat struktur perekonomian nasional. Adanya krisis perekonomian
nasional misalnya Kini ini sangat menghipnotis stabilitas nasional, ekonomi dan
politik yg imbasnya berdampak dalam aktivitas-aktivitas bisnis akbar yg semakin
terpuruk, ad interim UMKM dan koperasi nisbi masih bisa mempertahankan

aktivitas usahanya.

Secara umum, tujuan atau target yg ingin dicapai merupakan
terwujudnya Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yg andal dan berdikari
yg mempunyai daya saing tinggi dan berperan primer pada produksi dan distribusi
kebutuhan pokok, bahan baku, dan pada permodalan buat menghadapi persaingan

bebas. UMKM merupakan unit bisnis produktif yg berdiri sendiri, yg dilakukan
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sang orang perorangan atau badan bisnis pada seluruh sektor ekonomi. Pada
prinsipnya, pembedaan antara Usaha Mikro (UMI), Usaha Kecil (UK), Usaha
Menengah (UM), dan Usaha Besar (UB) biasanya didasarkan dalam nilai aset
awal (nir termasuk tanah dan bangunan), omset homogen-homogen per tahun,
atau jumlah pekerja tetap. Tetapi definisi UMKM dari 3 indera ukur ini tidak
sinkron berdasarkan negara. Lantaran itu, memang sulit membandingkan

pentingnya atau kiprah UMKM antar negara. ®

Usaha Kecil & Menengah disingkat UKM merupakan sebuah kata yg
mengacu dalam jenis bisnis mini yg mempunyai kekayaan higienis paling poly
Rp200 nir termasuk tanah & bangunan loka bisnis & bisnis yg berdiri sendiri. ®
Menurut Keputusan Presiden RI no. 99 tahun 1998 pengertian Usaha Kecil yakni
"aktivitas ekonomi masyarakat yg berskala mini menggunakan bidang bisnis yg
secara secara umum dikuasai adalah aktivitas bisnis mini & perlu dilindungi buat

mencegah persaingan bisnis yg kurang sehat.

2. Dasar Hukum

Secara umum, kegiatan yang menyangkut sektor ekonomi merupakan
yurisdiksi atau wilayah kitab undang-undang perdata (KUHPer). Namun, secara
khusus kegiatan perekonomian juga diatur dalam hukum kontrak dan juga
didukung oleh peraturan perundang-undangan yang lainnya. Segala bentuk
kegiatan dan proses ekonomi pada awalnya adalah wilayah kitab undang-undang

perdata. Hal itu berarti setiap terjadi konflik atau perselisinan antara pelaku

2 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Di Indonesia:lsu-Isu Penting, (Jakarta:
LP3ES, 2012).

% https://endah240395.wordpress.com/2015/01/05/makalah-umkm/ diakses pada 24 Maret, pukul
20.10 wib.
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ekonomi atau bisnis maka penyelesaiannya akan bertitik tolak pada KUHPer.
Seiring perkembangan bahwa KUHPer tidak dapat meng-cover kegiatan
perekonomian yang semakin pesat maka terbitlah undang-undang pendukung.
Namun, dengan adanya bermacam-macam produk hukum yang mengatur
tentang kegiatan perekonomian maka akan timbul kerancuan. Dalam pelaksanaan
peraturan perundangundang terdapat prinsip lex specialist derogat lex generalis.
Istilah ini memiliki arti bahwa hukum yang sifatnya spesial (khusus) akan
“meniadakan” atau mengenyampingkan hukum yang sifathya umum. Prinsip
itulah yang diterapkan dalam pelaksanaan hukum-hukum tentang kegiatan
perekonomian. Dalam aktivitas usahanya merupakan daerah peraturan undang-
undang mengenai aktivitas ekonomi. Namun, secara praktiknya surat biar bisnis
adalah suatu instrumen aturan yg barang tentu mempunyai anggaran aturan
sendiri. Misalnya, buat mendongkrak pendapat orisinil wilayah maka
dikeluarkanlah suatu peraturan wilayah yg mewajibkan para pengusaha buat
mempunyai surat biar bisnis. Dengan begitu dasar aturan yg mengatur mengenai
eksistensi dan keharusan suatu bisnis buat mempunyai surat biar bisnis merupakan
yuridiksi menurut peraturan wilayah. Dengan demikian yg mempunyai
kompetensi dan wewenang merupakan pemerintah wilayah/kota. Sudah sebagai
suatu hal yg sudah diterapkan pada semua daerah Indonesia mengenai

kepemilikan surat biar pengusaha bagi pelaku bisnis.*

Pemerintah telah memberlakukan Undang-Undang Nomor 20 tahun
2008, mengenai Usaha Mikro, Kecil & Menengah (UMKM) pada 4 Juli 2008.

Undang-Undang ini merupakan landasan & payung hukum buat memberdayakan

* Gatut susanta, M Azrin Syamsuddin, Cara Mudah Mendirikan Dan Mengelola UMKM (Jakarta:
RaihAsa, 2009).
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UMKM pada tanah air. ialah pemberlakuan UU tadi memberikan implikasi yg
luas bagi semua stakeholder buat dijadikan sebagai pedoman bersama ke arah

perubahan paradigma pemberdayaan UMKM.

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008, mengenai UMKM terdiri
menurut 11 bab, 44 pasal, & 45 ayat. Di antara pasal-pasal tadi terdapat 5 pasal yg
mendelegasikan secara tegas pengaturan beberapa substansi secara lebih lebih
jelasnya pada bentuk Peraturan Pemerintah (PP). Pertama, pasal 12 ayat (2),
mengenai Persyaratan dan Tata Cara Perizinan Usaha bagi UMKM. Kedua, pasal
16 ayat (3) mengenai Tata Cara Pengembangan UMKM. Ketiga, pasal 37,
mengenai Kemitraan. Keempat, pasal 38 ayat (3), mengenai Penyelenggaraan
Koordinasi dan Pengendalian Pemberdayaan UMKM. Kelima, pasal 39 ayat (3),
mengenai Tata Cara Pemberian Sanksi Administratif Terhadap Pelanggaran

Dalam Hubungan Kemitraan Usaha.

Undang-Undang ini, auranya adalah Pemberdayaan, di mana esensi
dari pemberdayaan itu adalah unsur penciptaan iklim usaha serta pembinaan dan
pengembangan. Penciptaan iklim usaha merupakan refleksi tugas Pemerintah
yang diwujudkan dalam berbagai bentuk kebijakan, peraturan dan
perundangan yang mengarahkan untuk mengatasi permasalahan ekternal yang
dihadapi UMKM dan memfasilitasi terbukanya peluang berusaha secara

berkeadilan.

Pada undang-undang ini penciptaan iklim usaha mencakup aspek
pendanaan, sarana dan prasarana, informasi usaha, perijinan usaha, kesempatan

berusaha, promosi dagang dan dukungan kelembagaan. Sedangkan pembinaan
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dan pengembangan usaha merupakan upaya yang dilakukan pemerintah,
pemerintah daerah bersama dunia usaha dan masyarakat. Pengembangan
usaha terhadap UMKM vyang dilakukan dengan partisipasi dunia usaha dan
masyarakat itu, sejatinya berdimensi luas menyangkut bidang fungsi bisnis

atau usaha, yaitu: produksi, pemasaran, sumber daya manusia dan teknologi.’

3. UMKM di Indonesia

Perkembangan koperasi nasional ketika ini mengambarkan kinerja yg
secara generik positif. Reformasi Total Koperasi sudah berhasil mempertinggi
donasi PDB Koperasi terhadap PDB Nasional berdasarkan 3,99% dalam tahun

2016 semakin tinggi sebagai 5,1% dalam tahun 2018.

Peningkatan donasi PDB Koperasi tadi sudah menaruh efek terhadap
peningkatan kesejahteraan anggota & rakyat dan pemerataan pembangunan
perekonomian nasional yg bisa dicermati melalui peningkatan jumlah volume
bisnis koperasi dalam tahun 2016 sebanyak Rp 67,50 triliun, naik 103% dalam
tahun 2017 sebagai Rp. 137,26 triliun, dalam tahun 2018 naik 6,3% sebagai Rp.
145,86 triliun & dalam tahun 2019 naik 5,7% sebagai Rp. 154,14 triliun yg
mendeskripsikan bahwa donasi koperasi pada perekonomian jua mengalami

peningkatan.

Dilihat berdasarkan perspektif skala nasional, maka peningkatan volume
bisnis tadi bisa dijelaskan bahwa yg masuk pada kapital sendiri sebanyak Rp.
26,25 triliun dalam tahun 2016, Rp. 66,93 triliun dalam tahun 2017, Rp. 74,90

triliun.

*Aang Kusnandar, Landasan Hukum Pengembangan UMKM
https://aangkusnandar.wordpress.com/2010/01/06/landasan-hukum-pengembangan-umkm/ diakses
pada 25 maret 2021.


https://aangkusnandar.wordpress.com/2010/01/06/landasan-hukum-pengembangan-umkm/
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Pada tahun 2018 dan Rp. 70,92 triliun pada tahun 2019, sedangkan
modal luar secara nasional sebesar Rp. 28,23 triliun pada tahun 2016, Rp. 61,76
triliun pada tahun 2017, Rp. 66,22 triliun pada tahun 2018 dan Rp. 81,190 triliun
pada tahun 2019. Aset yang dimiliki secara nasional pada tahun 2016 sebesar Rp.
54,48 triliun, pada tahun 2017 sebesar Rp. 128,70 triliun, pada tahun 2018 sebesar

Rp. 141,13 triliun dan pada tahun 2019 Rp. 152,113 triliun

Jika dilihat dari sudut pandang anggota, maka jumlah anggota koperasi
aktif mengalami peningkatan rata-rata 37,98% dari sejumlah 11.842.415 orang

pada tahun 2016 menjadi 22.463.738 orang pada tahun 2019.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memegang peranan krusial
pada perekonomian Indonesia. Peranan UMKM ini berkontribusi pada ekspansi
kesempatan kerja dan penyerapan energi kerja, pertumbuhan Produk Domestik
Bruto (PDB), penyediaan jaring pengaman terutama bagi rakyat berpendapatan
rendah buat menjalankan aktivitas ekonomi produktif dan kontribusinya pada

ekspor dan penciptaan kapital tetap/investasi.

UMKM mempunyai peranan yg sangat strategis buat pertumbuhan
ekonomi pada Indonesia dimana UMKM sudah bisa menyerap kurang lebih 97%
energi kerja pada Indonesia. Kontribusi lainnya berdasarkan UMKM pada
penopang perekonomian Indonesia merupakan 61,07%ri pembentukan Produk
Domestik Bruto (PDB), 14,37%ri sisi ekspor non migas dan 60,42% penciptaan

kapital tetap/investasi.

Kontribusi penyerapan tenaga kerja Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

(UMKM) berdasarkan statistics yang diolah Kementerian Koperasi dan UKM
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sebanyak 116.97 juta orang atau sebesar 97 juta general tenaga kerja sebanyak
120,598 juta orang. Kontribusi PDB UMKM terhadap PDB Nasional sebesar

61,07% Rasio Kewirausahaan tahun 2018 sebesar 3,47%.°

Situs Bappenas juga memberitahukan bahwasanya UMKM memiliki
konstribusiatau peranan cukup besar yakni, perluasan kesempatan kerja dan
penyerapan tenaga kerja, pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB),
penyediaan jaringan pengaman terutama bagi masyarakat berpendapatan rendah

untuk menjalankan kegiatan ekonomi produktif.

Berdasarkan data kementrian koperasi dan UKM Republik Indonesia,
sensus ekonomi dari badan pusat statistik pada tahun 2016 menunjukkan
konstribusi UMKM untuk tenaga kerja UMKM menyerap hingga 89,2% untuk
penyediaan lapangan kerja sampai 99%, untuk total PDB nasional 60.34%, untuk
total ekspor 14.17% dan untuk total Investasi menyumbang 58.18%." berdasarkan
data sesnsus ekonomi tahun 2016 tersebut dapat kita simpulkan bahwasanya

peranan UMKM untuk perkembangan Indonesia sangatlah besar.

4. UMKM di Jawa Timur dan Surabaya

UMKM di Jawa Timur memegang peranan yang sangat penting dan
menjadi babasis pembangunan ekonomi kerakyatan. Kondisi ini ditunjukkan
melaui jumlah koperasi yang mencapai 34.043 unit hingga tahun 2019. Dari

jumlah tersebut 9.626 unit atau 20 persen merupakan kategori koperasi yang

®Lestari Moerdijat, Perkembangan Koperasi dan UMKM 2014-20109.
https://lestarimoerdijat.com/pustakalestari/read/2020/11/29/1049/Perkembangan-Koperasi-dan-
UMKM-2014-2019 diakses pada tanggal 25 Maret 2021

"Kompas.com, Peran UMKM dalam Perekonomian Indoensia,
https://www.kompas.com/skola/read/2019/12/20/120000469/peran-umkm-dalam-perekonomian-
indonesia?page=all#:~:text=Dilansir%20dari%20situs%20Bappenas%2C%20di,untuk%20menja
lankan%?20kegiatan%20ekonomi%20produktif. diakses pada tanggal 25 Maret 2021.



https://lestarimoerdijat.com/pustakalestari/read/2020/11/29/1049/Perkembangan-Koperasi-dan-UMKM-2014-2019
https://lestarimoerdijat.com/pustakalestari/read/2020/11/29/1049/Perkembangan-Koperasi-dan-UMKM-2014-2019
https://www.kompas.com/skola/read/2019/12/20/120000469/peran-umkm-dalam-perekonomian-indonesia?page=all#:~:text=Dilansir%20dari%20situs%20Bappenas%2C%20di,untuk%20menjalankan%20kegiatan%20ekonomi%20produktif
https://www.kompas.com/skola/read/2019/12/20/120000469/peran-umkm-dalam-perekonomian-indonesia?page=all#:~:text=Dilansir%20dari%20situs%20Bappenas%2C%20di,untuk%20menjalankan%20kegiatan%20ekonomi%20produktif
https://www.kompas.com/skola/read/2019/12/20/120000469/peran-umkm-dalam-perekonomian-indonesia?page=all#:~:text=Dilansir%20dari%20situs%20Bappenas%2C%20di,untuk%20menjalankan%20kegiatan%20ekonomi%20produktif
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produktif.sementara yang hidup dan masuk daftar kemetrian koperasi UKM
sebanyak 24.926 unit, dari jumlah tersebut 79 persen bergerak di sector simpan
pinjam, menjurut mas Purnomo Hadi jumlah saet sampai saat ini mencapai Rp.
34 triliun, sementara omsetnya sebesar Rp. 47 triliun dengan Sisa Hasil Usaha

(SHU) Rp. 5.3 triliun dan ntelah menyerap tenaga kerja sebanyak 62.000 orang.

Menurut Purnomo, jumlah UKM data Sensus Ekonomi (SE) berdasarkan
BPS Jawa Timur 2016 sebesar 9,7 juta unit, berdasarkan jumlah tadi 90 % adalah
bisnis mikro mini yg berada pada kabupaten/kota. Dari jumlah 9,7 juta unit 0,3%
UKM, 1,8% adalah bisnis menengah,0,06 adalah UKM berskala akbar dan
menyerap energi kerja sebesar 14,dua juta orang. Kontribusi UMKM dan UKM
terhadap Produk Domistik Regional Bruto ( PDRB) mencapai 57,52 %,
sedangkan kotribusi terhadap Produk Domistik Bruto (PDB) nasional 5,4 % atau

diatas homogen-homogen naional 5,1 %.

Dari jumlah koperasi pada Jawa Timur tadi 350 unit adalah koperasi yg
beraplikasi berpola ke syariah, dibutuhkan hingga menggunakan akhir 2019
diperkirakan akan semakin tinggi sebagai 3.000 unit koperasi syariah. Koperasi yg
berpolan syariah pada Jawa Timur diawasi sang 56 Dewan Pengawas Koperasi
(DPS) dan dibutuhkan jumlah DPS akan terus semakin tinggi. Program Pemprov
Jawa Timur merupakan peningkatan kulitas dan penguatan koperasi dan UKM yg
berbasis syariah dan digitalisas. Pemerintah Jawa Timur akan membawa koperasi

dan UKM kearah syariah, diaharapkan pemerintah pusat.

Menurut Purnomo, diera industri 4.0 koperasi diarahkan ke degitalisasi.

Di era perkembangan digitalisasi dibarengi menggunakan maraknya Fintech.
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Fintech ini poly dikembangkan oleh koperasi baik pada Jawa Tengah, Jawa Timur
& wilayah lain pada Indonesia. Maraknya fintech yg menamakan koperasi wajib
sanggup disadari oleh kementerian koperasi dan UKM lalu sine qua non
regulasinya. Diharapkan OJK ikut mengawasi supaya hal tadi nir tanggal kendali.
“di Finteck ini diharapkan ada regulasinya betul, kerena koperasi itu simpan
pinjamnya untuk melayani anggotanya, tetapi kalau melayani fintech apa rambu-

rambunya,®’

Kota Surabaya merupakan salah satu ibu kota provinsi yang berada
dijawa timur, dengan pertumbuhan dan perkembangan wirausaha seperti UMKM
yang sangat cepat, tentunya perkembangan UMKM di Surabaya dari tahun
ketahun mengalami pertumbuhan yang signifikan. Terbukti adanya data yang

disajikan pada tabel dibawah ini sebagai berikut:

Tabel 2.1
Jumlah Pelaku UMKM dari tahun 2014 sampai 2017
Tahun UMKM (Orang) Usaha Mikro dan Kecil
2014 27.926 25.353
2015 28.391 25.147
2016 28.759 26.037
2017 29.507 26.800

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM 2017

Dalam tabel tersebut menurut dinas koperasi dan usaha kecil menengah
menyebutkan bahwasanya UMKM di Surabaya dari tahun ketahun meningkat

secara signifikan. Dalam hal ini tentu tidak terlepas dari adanya keikut sertaan

8 Kominfo Jatim, Tahun 2019 Koperasi di Jatim mencapai 34 ribu Unit,

http://kominfo.jatimprov.go.id/read/umum/tahun-2019-koperasi-di-jatim-mencapai-34-ribu-unit
diakses pada tanggal 25 maret 2021



http://kominfo.jatimprov.go.id/read/umum/tahun-2019-koperasi-di-jatim-mencapai-34-ribu-unit
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pemerintah dalam mengembangkan potensi UMKM yang ada di Surabaya, salah
satunya yakni dinas perdagangan kota Surabaya yang berperan untuk
mengembangkan potensi UMKM yang ada , hal tersebut sudah menjadi jembatan
antara pelaku usaha dengan dinas perdagangan kota Surabaya pada pemasaran
produk, tujuannya yakni supaya para pelaku UMKM bisa bersaing dengan produk
negara lain dengan mengikuti pembinaan yang telah disiapkan oleh dinas secara

gratis menurut Amiruddin.’

. Strategi Mempertahankan Bisnis
1. Pengertian Strategi

Strategi berasal dari bahasa Yunani yakni strategeia (Status = militer da
nag = memimpin), yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi jendral. Konsep
tersebut sangat suitable dengan kondisi pada zaman tersebut, dikarenakan pada
zaman tersebut sering terjadi peperangan, dimana jendral dibutuhkan untuk
memimpin suatu angkatan perang agar dapat selalu memenangkan perang.*
Konsep strategi militer pada waktu tersebut sering diterapkan untuk bisnis,
dimana strategi tersebut menggambarkan arah bisnis yang mengikuti keadaan
yang telah dipilih dan merupakan pedoman untuk mengalokasikan sumberdaya
dan usaha untuk suatu organisasi.

Strategi menurut Kenneth R Adrews merupakan suatu proses
pengevaluasian kekuatan dan kelemahan perusahaan dibandingkan dengan

peluang dan ancaman yang ada dalam lingkungan yang dihadapi dan memutuskan

% Gatot Kurniawan, Anggraeny Puspaningtyas, and Achluddin Ibnu Rochim, “Pengembangan
Ekonomi Lokal Melalui Pemberdayaan Masyarakat UMKM Kota Surabaya ( Studi Pada
Pemberdayaan UMKM Dolly Surabaya ),” no. 6 (2019): 1-15.

0 Dkk Sumarsono, Pendidikan Kewarganegaraan (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2006).hIm 139
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strategi pasar produk yang menyesuaikan kemampuan perusahaan dengan peluang
lingkungan."* Sedangkan menurut Prahalad dan Hamel strategi merupakan
tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus,
serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para
pelanggan dimasa depan. Oleh sebab itu strategi selalu dimulai oleh sesuatu yang
akan terjadi dan bukan dimulai dari apa yang sudah terjadi.*

Sedangkan menurut Hisyam Alie strategi yang disusun dikonsentrasikan
dan dikonsepsikan dengan baik dapat membuahkan pelaksanaan yang disebut
dengan strategis. Menurut Hisyam Alie untuk mencapai strategi harus
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:

a. Kekuatan, yakni dimana seseorang harus memperhitungkan kekuatan
yang dimiliki dan biasanya menyangkut manusia dan dana

b. Kelemahan, yakni dimana seseorang harus memperhitungkan kelemahan-
kelemahan yang dimiliki yang menyangkut aspek-aspek sebagaimana
kekuatan.

c. Peluang, yakni dimana seseorang juga harus melihat seberapa besar
peluang yang mungkin telah tersedia diluar hingga pada peluang yang
sangat terkecil sekalipun.

d. Ancaman, dimana seseorang harus memeperhitungkan kemungkinan
adanya ancaman yang telah menanti ataupun ancaman dari luar.*®
Dalam bukunya trout on strategi Jack Trout mendefinisikan strategi

merupakan bagaimana membuat persepsi yang baik dibenak konsumen menjadi

! panji Anoraga, Manajemen Bisnis (Jakarta: Rineka Cipta, 2004). HIm 338-389

12 Husein Umar, Strategic Manajement in Action (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008).
Him 31

3 Nur Siti Alliyah, Strategi Pelayanan Prima Kantor Departemen Agama Jakarta Barat Terhadap
Calon Jamaah Haji (Jakarta: Skripsi Diterbitkan, 2008).
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berbeda. Dengan cara menganali kekuatan dan kelamahan pesaing menjadi
spesialisasi, menguasai suatu kata yang sederhana dikepala, kepemimpinan yang
memberi arahan dan memahami realitas pasar dengan menjadi yang pertama
daripada menjadi yang lebih baik. strategi dalam hal ini merupakan rencana
penjualan kepada pasar dengan perencanaan dan pelaksanaan pemasaran yang
baik dan tepat untuk mencapai penjualan yang maksimal demi tercapainya misi
perusahaan untuk menguasai pasar.
2. Pengertian Pemasaran

Pemasaran berasal dari kata pasar atau bisa diartikan pula dalam konteks
tradisional “tempat orang melakukan jual beli”.** Sedangkan definisi pemasaran
menurut kotler yang menyatakan bahwasanya pemasaran merupakan proses sosial
dan manajerial dimana individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka
butuhkan dan inginkan melalui penciptaan dan pertukaran produk dan nilai satu
sama lainnya.™

Sedangkan menurut American Marketing Association (AMA) yang
akhirnya banyak di acukan oleh seluruh dunia mendefinisikan pemasaran
merupakan  fungsi organisasi dan serangkaian proses menciptakan,
mengkomonikasikan dan memberikan nilai pada suatu pelanggan dan untuk
mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan organisasi dan

pemangku kepentingan.'® Sedangkan menurut Sofjan Assauri pemasaran

4 Kasmir, Pemasaran Bank (Jakarta: Kencana, 2010). HIm 51

15 philip Kotler dan Gray Amstrong, Dasar - Dasar Pemasaran (Jakarta: PT Indeks, 2004). Edisi
ke-9 jilid 1, him 7

16 Alexander Sindoro, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 2008). Edisi ke-13 jilid 1 hal 5



41

merupakan aktivitas atau kegiatan yang ditunjukan untuk memenuhi kebutuhan
dan keinginan konsumen melalui proses pertukaran. *’
3. Pengertian Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran merupakan suatu wujud ataupun rencana yang terurai
dibidang pemasaran untuk memperoleh sesuatu yang optimal, strategi pemasaran
mempunyai ruang lingkup yang luas dibidang pemasaran diantaranya yakni
menghadapi persaingan, strategi produk, strategi harga, strategi tempat dan
strategi untuk promosi.*®

Strategi pemasaran dapat dipahami sebagai logika pemasaran yang
dengan unit usaha berharap mampu mencapai tujuan dari suatu
pemasaran.*®menurut Tull dan Kahle strategi pemasaran sebagai alat fundamental
yang direncanakan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan mengembangkan
keunggulan bersaing yang berkesinambungan melalui pasar yang dimasuki dan
program pemasaran yang digunakan untuk mencapai sasaran pasar.®

Menurut syakir strategi pemsaran adalah pernyataan eksplisit maupun
implisit mengenai bagaimana suatu merek atau lini produk mencapai tujuan.?
Sedangkan dalam bukunya sofjan Assauri menajemen pemasaran merupakan
rencana yang menyeluruh, terpadu dan menyatu dibidang pemasaran yang
memberikan panduan tentang kegiatan yang akan dijalankan untuk dapat
tercapainya tujuan pemasaran suatu perusahaan.?’ kegiatan pemasaran yang

dilakukan diarahkan untuk mencapai sasaran perusahaan dapat berupa tingkat laba

7 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran Konsep Dan Strategi (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007). HIm 175

% Ibid, 199

¥ Philip Kotler, Prinsip-Prinsip Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 1997). Edisi 2, jilid 1, him 3

0 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Andi press, 2004). Cet. 5, HIm 6

21 Muhammad Syakir, Syari’ah Marketing (Bandung: Mizan Pustaka, 2006). HIm 12

22 Sofyan Assauri, Manajemen Pemasaran Konsep Dan Strategi.(Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), him 168-169.
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yang diperoleh perusahaan dalam jangka waktu tertentu, salah satu unsur dalam
strategi pemasaran yakni bauran pemasaran.

Philip KOtler dan Gray Amstrong mendifinisikan bauran pemasaran
sebagai kumpulan alat pemasaran taktis terkendali yang dipadukan perusahaan
untuk menghasilkan respon yang diinginkan dipasar sasaran.” Kemudian
menurut William J, Stanton bauran pemasaran merupakan istilah yang dipakai
untuk menjelaskan kombinasi empat besar pembentuk inti sistem pemasaran
sebuah organisasi. Adapun keempat unsur tersbut yakni penawaran produk,
struktur harga, kegiatan promosi dan sistem distribusi.

Berikut ini akan dijelaskan secara singkat mengenai masing-masing
unsur dari bauran pemasaran (Marketing mix) sebagai berikut:

a. Produk (product)

Menurut Philip Kotler dan kevin L. Keller mengatakan bahwasanya
produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan di pasar untuk
memuaskan keinginan ataupun kebutuhan konsumen, sepertihalnya barang fisik,
jasa, pengalaman, acara-acara, manusia dan gagasan.®*

Produk dengan pemasaran memiliki titik sentral dari kegiatan marketing.
Salah satu yang perlu diingat ialah bagaimanapun hebatnya usaha promosi,
didistribusikan dan hrag yang baik jika tidak diikuti oleh produk bermutu dan
disenangi oleh konsumen maka kegiatan marketing mix tidak akan berhasil. Oleh

sebab itu perlu di teliti produk apa yang akan di pasarkan, bagaimana selera

2 Philip Kotler dan Gray Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 2008). Edisi
ke 12, jilid 1 HIm 62
2 William J Stanton, Prinsip Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 2004). HIm 45-46
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konsumen, variasi produk, kemasan produk, inovasi, dan merek perlu
mendapatkan perhatian serius.?
b. Harga (Price)

Harga merupakan jumlah yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah
kombinasi dari barang beserta pelayanan. Harga juga salah satu aspek penting
dalam kegiatan marketing mix, penentuan harga menjadi salah satu penyebab laku
atau tidaknya suatu produk yang telah ditawarkan. Salah dalam mennetukan harga
akan berakibat terhadap tidak lakunya produk di dalam pasar.?

c. Promosi (Promotion)

Promosi merupakan kegiatan untuk mempengaruhi konsumen agar
mereka mengetahui dan mengenal produk yang ditawarkan oleh sebuah
perusahaan kepada mereka dan kemudian mereka tertarik ingin mencoba dan
membeli produk tersebut.’” Adapun sarana untuk melakukan promosi diantaranya
priklanan, promosi penjualan, publisitas, penjualan personal dan pemasaran secara
langsung.

d. Tempat (place)

Tempat merupakan kegiatan yang membuat produk tersedia bagi sasaran.
Place merujuk pada penyediaan produk bagi setiap pelanggan. Place hampir sama
dengan distribusi, penentuan lokasi dan distribusi beserta sarana dan prasarana
pendudkung yang menjadikannya sangat penting. Hal tersebut disebabkan agar
konsumen mudah menjangkau setiap lokasi yang telah tersedia. Lokasi

merupakan markas bagi sebuah perusahaan untuk melakukan produksi.

2 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta: PT Kencana Prenada Media Grop, 2003).
Hlm 32

% Basu Swastha, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Liberty, 2002). HIm 147

2" Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Pemasaran (Yogyakarta: Erlangga, 2000). Hlm 237
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Perusahaan sebaiknay memilih tempat yang mudah dan terjangkau dengan baik

dan strategis.?®

4. Indikator Manajemen Bisnis

Dalam penelitian manajemen bisnis bisa diukur dengan menggunakan 10

indikator sebagai berikut:

J-

Komunikasi verbal (verbal communication)

. Mengatur waktu dan tekanan (managing time and stress)

Mengatur keputusan individu (managing individual decisons)

Menganli, menetapkan dan memvcahkan permasalahn ( recognizing,
defining and solving problems)

Memotivasi dan mempengaruhi orang lain (motivating and influencing
others)

Pendelegasian (delegating)

. Menentukan tujuan dan mengartikulasikan visi (setting goals and

articulating a vision)

. Kesadaran diri (self-awareness)

Membangun tim (team building)

Mengatur konflik (managing conflict).?®

5. Strategi Bisnis dalam Ekonomi Islam

Sejak zaman rsulullah SAW umat Islam telah menggeluguti dunia bisnis

yang berhasil. Banyak diantara para sahabat yang menjadi pengusaha besar dan

mengembangkan jaringan bisnisnya. Dengan berlandaskan ekonomi syariah dan

%8 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan, Implementasi Dan Pengendalian
Jllid 1, ke 1. (Jakarta: Salemba Empat, 1994). HIm 7
» Nana Herdiana, Manajemen Bisnis Syariah Dan Kewirausahaan (Bandung: Pustaka Setia,

2006).
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nilai-nilai  keislaman tak terkecuali dalam hal transaksi dan hubungan
perdagangan, demikian juga dalam seluruh pengambilan keputusan bisnis.
Pengembangan sangat diperlukan guna mencapai tujuan bisnis.*

Menurut Hughes dan kapoor, bisnis merupakan suatu kegiatan usaha
individu yang terorganisasi untuk menghasilkan laba atau menjual barang dan jasa
guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.**

Namun harus dipahami, bahwasanya setiap bisnis yang dilakukan
manusia harus sesuai dengan ajaran Islam yang telah ditentukan batas-batasnya.
Oleh sebab itu ajaran Islam yang mendasari cara mengembangkan usaha menurut
syariah diantaranya sebgai berikut:

a. Niat yang baik,

merupakan pondasi dari amal perbuatan, jika niatnya baik usaha
amalnya juga baik, sebaliknya jika niatnya rusak maka amalnya juga
rusak, sebagaimana hadits Rosulullah berikut ini “sesungguhnya amalan
itu tergantung pada niatnya dan seseorang sesuai dengan apa yang ia
niatkan” (HR. Bukhari)

apa yang disabdakan Rasulullah ibu bukan hanya untuk urusan
ibadah saja, akan tetapijuga berlaku untuk urusan muamalah seperti
kegiatan berwirausaha. Oleh sebab itu semua wirausaha muslim dituntu

agar aktivitas ekonomi yang ditekuni selalu berorientasi pada mencari

% Philip Kotler & Gary Amstrong, Principles of Marketing,: Diterjemah Oleh Alexander Sindoro
& Tim Mark Plus, Dasar-Dasar Pemasaran (Jakarta: Prenhallindo, n.d.). him 259-260

31 Muhammad & Lukman Fauroni, Visi Al-Qur’an Tentang Etika Dan Bisnis (Jakarta: Salemba
Diniyah, 2002). HIm 60
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ridha Allah semata.®* Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S Al-An’am

ayat 162-163 sebagai berikut:

) d () o) N1 O
Artinya:"Katakanlah (Muhammad), Sesungguhnya sholatku, ibadahku,

kemungkinan, dan matiku hanya untuk Allah, Tuhan seluruh alam,” (QS.
Al-An'am 6: Ayat 162)

ROPA I H W IPARY,
Artinya:"Tidak ada sekutu bagi-Nya; dan demikianlah yang diperintahkan

kepadaku dan aku adalah orang yang pertama berserah diri (muslim).”
(QS. Al-An‘am 6: Ayat 163)

Semakin berkualitas keikhlasan seseorang wirausaha muslim dalam
menghadirkan niat untuk semua aktivitas, maka pertolongan dan bantuan Allah
akan semakin mengalir. Dengan demikian dapat dikatakan bahwasanya Allah
berjalan seiring dengan persiapan kita (niat) yang terkandung dalam hati.

b. Berinteraksi dengan ahlak
Ahlak menempati posisi puncak dalam merancang bangunan
ekonomi Islam, karena inilah yang menjadi tujuan Islam dan dakwah para
nabi, yakni untuk menyempurnakan ahlak. Adapun beberapa akhlak dasar
yang harus dimiliki oleh para wirausaha muslim adalah jujur, amanah,
toleran, menepati janji,
c. Percaya pada takdir dan ridha
Seorang wirausaha muslim wajib mengimani atau percaya pada
takdir baik atau buruk. Tidak sempurna keimanan seseorang tanpa
mengimani takdir Allah. Setelah percaya dengan takdir maka iapun harus

berdzikir dan bersyukur bila menerima keuntungan dalam hartanya dan

%2 Ma’ruf Abdullah, Wirausaha Berbasis Syariah (Banjarmasin: Antasari Press, 2011). HIm 17
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tidak bergembira secara berlebih-lebihan, sebagaimana Allah berfiman
dalam Q.S. Al-A’raf ayat 69 :

B335 £ 58 p38 s (on #UAIA a3 338005 RO a8 035 o 4435 0 00 el &) s
G 3ALE a&hal 4 £ ) 3 80E daiay 3l b

Atinya :Dan herankah kamu bahwa ada peringatan yang datang dari
Tuhanmu melalui seorang laki-laki dari kalanganmu sendiri, untuk memberi
peringatan kepadamu? Ingatlah ketika Dia menjadikan kamu sebagai
khalifah-khalifah setelah kaum Nuh, dan Dia lebihkan kamu dalam kekuatan

tubuh dan perawakan. Maka ingatlah akan nikmat-nikmat Allah agar kamu
beruntung.

Begitu pula jika sebaliknya, maka tetap ridha sabar menghadapi dan

menjalaninya, karena dalam setiap kejadian pasti ada hikmah yang tersembunyi.

d. Bersyukur

Wirausaha muslim merupakan wirausaha yang selalu bersyukur
kepada Allah. Bersyukur merupakan konsekuensi logis dari bentuk rasa
terimakasih Kita atas nikmat-nikmat yang sudah Allah berikan selama ini,
hal ini akan selalu diingat karena Allah sudah mengingatkannya dalam al-

qur’an dalam QS. Ibrahim ayat 7 sebagai berikut:
Band e &) 58 Gy A Y 2888 G 25 GG
Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya
jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu,

tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat
berat.”

Rasa syukur kepada Allah dimaksudkan disini bukan hanya
diucapkan melainkan juga hraus diiringi dengan tindakan terutama bagi
yang sudah berkecukupan dari hasil usahanya, yakni dengan berzakat,

berinfak dan bersedekah.
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e. Bekerja sebagai ibadah

Islam memposisikan bekerja sebagai kewajiban kedua setelah
sholat. Oleh sebab itu apabila dilakukan dengan ikhlas, maka bekerja
bernilai ibadah dan mendapatkan pahala. Dengan bekerja kita tidak saja
menghidupi diri kita sendiri akan tetapi juga menghidupi orang-orang yang
ada dalam tanggungan kita bahkan bila kita sudah berkecukupan dapat
memberikan sebagian dari hasil kita untuk menolong orang lain yang
memerlukan.®
f. Menjaga aturan syari’ah

Islam memberikan keleluasaan kepada kita untuk menjalankan
usaha ekonomi, perdagangan atau bisnis apapun sepanjang bisnis
(perdagangan) itu tidak termasuk yang diharamkan oleh syariat Islam
sebagaimana hadits rasul SAW “Sembilan dari sepuluh rezeki itu terdapat
dalam usaha berdagang dan sepersepuluhnya dalam usaha berbentuk
beternak’ (HR. Ibnu Manshurur)

Oleh karena itu supaya wirausaha aman baiknya melihat batasan-
batasan syari’ah yang berkenaan dengan praktik bisnis. Seperti halnya
maysir, asusila (zalim) gharar (penipuan), haram, dan riba.

g. lkhtinaz atau ikhtikar

Dalam ekonomi Islam siapapun boleh berbisnis, namun demikian
dia tidak boleh melakukan ikhtikar yakni orang yang dengan sengaja
membeli bahan makanan yang dibutuhkan manusia, lalu ia menahan nya

dan bermaksud untuk mendongkrak harga jualnya terhadap mereka.

% bid. 26-29
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Rasulullah SAW bersabda “ia yang menimbun adalah orang yang berdosa”
(H.R Muslim dalam sahihnya)
h. Batil

Menurut An-Nadawi dalam Kuat Ismanto batil merupakan segala
sesuatu yang tidak dihalalkan syariah sepertihalnya riba, judi, korupsi,
penipuan, dan segala yang diharamkan Allah.** Sepertihalnya firman Allah

QS. An-Nisa’ ayat 29 sebagai berikut:

V5% 3k a3 8 B30 3K &) W Jlalally Ak a0 5l )5S ¥ 1 plal G 4G
Wi oy 8 a0 &)l | s

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali
dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu.

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang
kepadamu.

Avyat di atas, sesungguhnya tidak hanya berisi tentang syarat sahnya
perdagangan, yaitu kerelaan para pihak (“an taradin), tetapi juga
mengandung makna dan interpretasi yang luas. Larangan memakan harta
dengan cara yang batil mengharuskan Kkita untuk mengetahui apa saja

cakupan bisnis yang batil itu.®

I. Bersikap rendah hati dan menghindari kesombongan

Siapapun yang bergaul dengan kita-sebagai pembeli, pegawali,
pemberi kerja, dan sebagainya-tidak menyukai orang yang sombong karena
ketika disombongi, ia akan merasa direndahkan harga-dirinya.*

Sepertihalnya yang tertera pada QS. Al-Hijr ayat 88 sebagai berikut:

3 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Jakarta: Erlangga, 2012).
% Kuat Ismanto, Manajemen Syariah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000). HIm 40
% Rizka Abdullah, Kiat-kiat menjadi orang kaya, Artikel Desember 2015, him 13-14
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Artinya: Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada
kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan di
antara mereka (orang-orang kafir itu), dan janganlah kamu bersedih hati
terhadap mereka dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang
beriman.

J. Selalu tepat waktu karena terlatih dalam sholat

3 sliall 1 gaslh iiilakl 13B° 28,31 o 5135405 LAl i 158308 § gllal) 24 1 3b
3852 LS (itapall o &8 5 gbiall
Artinya: Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu),
ingatlah Allah ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan Kketika
berbaring. Kemudian, apabila kamu telah merasa aman, maka
laksanakanlah salat itu (sebagaimana biasa). Sungguh, salat itu adalah
kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman. (QS.
An-Nisa™:103)

Kedisiplinan akan membuat kita selalu memperhitungkan waktu
untuk menyelesaikan pekerjaanpekerjaan sesuai dengan jadwal yang sudah
ditentukan. Bila kita bisa selalu disiplin, siapapun yang berkepentingan
dengan kita, termasuk pelanggan, akan senang bekerjasama dengan Kkita
karena mereka bisa membuat perhitungan dengan baik dalam urusan mereka

6. Falsafah dan prinsip-prinsip Bisnis dalam Islam
Gpalall G b lang sUdag Sy Blia &) 8

Artinya: Sesuangguhnya sembahyangku, ibadahku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah SWT tuhan semesta alam.(QS. Al-An’an:162)

Setiap usaha yang halal tidak terlepas dari tujuan memperoleh ridha
Allah SWT. Demikian pula falsafah hidup pedagang muslim yang beriman dan
bertakwa, berniaga, ataupun melakukan gerakan bisnis. Dalam perjalanan dn mata

hati selalu terarah pada tujuan filosofis yang luhur.®’

37 Ariyadi Ariyadi, “Bisnis Dalam Islam,” Jurnal Hadratul Madaniyah 5, no. 1 (2018): 13-26.
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Pada dasarnya masyarakat muslim mencari keuntungan sebagaimana
masyarakat lain pada umumnya, akan tetapi tidaklah menjadikan keuntungan
sebagai sarana tagrrub,mendekatkan diri pada Allah SWT dalam melakukan
aktivitas dagang. Berdasarkan pada manfaat hidup yang digariskan dalam Al-
QUr’an ya’ni taabud menghambakan diri pada Allah. Hal tersebut sesuai dengan
firman Allah dalam Al-Qu’an surah Adz-Dzariat ayat 56 sebagai berikut:

Q9 V) Guiiy Gl G

Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepadaku.

Berdasarkan ayat al-qur’an dan maksud didirikannya bisnis syariah
adalah untuk beribadah, untuk kemasalahatan umat manusia, mendapatkan profit
yang layak, menjaga kelangusngan usaha (kontinuitas) pertumbuhan, membangun
citra yang baik, ikut serta memecahkan masalah sosial, memenuhi kebutuhan
hidup masyarakat, menciptakan nilai tambah, memperoleh barokah dan

menciptakan manfaat bagi kesejahteraan semua makhluk.

Berikut ini adalah bagan ibadah dan muamalah sesuai dengan konsep Al-

Qur’an
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BAGAN 2.1

Konsep Muamalah dalam Alqur’an

ALLAH
.——/ o
/»1 TI 3 | 2
RASUL SAW KETAQWAAN MANUSIA
T t {2al! 2b
KITABULLAH A W
HADITS 1. KEGIATAN % 2a. IBAD
1 n| NON EKONOMI (QS adz-Dzariat;57)
|
SUMBER TATA Mematuhi tata aturan Shabt, Puasa, Zakat dan Haji
ATURAN : Agidah,
Syari‘ah & Akhlag | |
[ [3a -—
(] [3]
% 2. KEGIATAN 2b. KHALIFAH
EKONOMI (QS al-Bagara:30-33)
W (QS Hud;61)
1 Mematuhi tata aturan : Alokasi, produksi, konsumsi,
distrbusi dan sirkulasi

|—f TR —
BUMI SEBAGAI FASILITAS
KEGIATAN EKONOMI

Dari bagan diatas menjelaskan penggunaan sumber daya yang sesuai

dengan syariat Islam yang tertuang dalam prinsip-prinsip sebagai berikut:

a. Tidak boleh melampaui batas atau berlebih lebihan, sehingga dapat
mengganggu keselamatan dan kesejahteraan bersama bagi umat manusia,
hal tersebut tertuang dalam Al-Qur’an Qs. Al-A’raf ayat 31

b. Tidak boleh menimbun yang dapat menimbulkan kerugian bagi
masyarakat pada umumnya. Hal tersebut tertuang dalam Al-Qur’an Qs.
At-Taubah ayat 34

c. Tidak boleh melakukan penipuan ataupun melakukan pemalsuan. Hal

tersebut tertuang dalam Al-Qur’an QS. Al-An’am ayat 152
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d. Tidak boleh ber ingkar janji atau melakukan sumpah palsu. Hal tersebut
tertuang dalam Al-Qur’an QS. An-Nahl Ayat 94

e. Tidak boleh mencuri. Hal tersebut tertuang dalam Al-Quran QS. Al-
Maidah ayat 38

f. Tidak boleh kikir, dengan mengingat akan fungsi sosial sumber daya bagi
orang fakir dan miskin. Hal tersebut tertuang dalam Al-Qu’an QS.

Muhammad ayat 38.

C. Prilaku Konsumen dalam Ekonomi Islam
1. Definisi Prilaku secara Umum

Prilaku merupakan sesuatu tindakan dari berbagai macam individu yang
sangatlah beragam nan unik. Terdapat banyak teori yang menjelasakan tentang
prilaku manusia. Dalam suatu teori hal ini disebut oleh para ahli memaparkan
pendapat tentang bagaimana suatu perilaku terbentuk dan faktor apa saja yang
mempengaruhi.

Istilah perilaku, erat hubungannya dengan objek yang studinya diarahkan
pada permasalahan manusia. Menurut Nugroho J Setiadi bahwa perilaku
konsumen merupakan tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan,
mengonsumsi dan menghabiskan produk atau jasa, termasuk proses keputusan

yang mendahului dan menyusuli tindakan tersebut.*®

Menurut Hasanah Langgulung, prilaku merupakan gerakan motorik yang

termanifestasikan dalam bentuk aktifitas seseorang yang diamati.*®* Prilaku

%8 Nugroho J. Setiadi, Prilaku Konsumen (Jakarta: Kencana, 2010), him 2
% Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif,
1980), 139
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menjadi suatu tanda-tanda yg bisa ditangkap menggunakan panca alat memiliki
interaksi erat menggunakan sikap. Sikap adalah keadaan mental dan saraf menurut
kesiapan yg diatur melalui pengalaman yg menaruh imbas dinamik atau respon

terarah individu dalam seluruh objek dan situasi yg berkaitan dengannya.*

Perilaku konsumen merupakan dinamis, berarti konduite konsumen, grup
konsumen ataupun masyaakat luas selalu berubah-ubah dan begerak sepanjang
waktu. Hal ini mempunyai akibat terhadap studi konduite konsumen, jadi
konduite konsumen umumnya terbatas buat jangkauan tertentu, produk dan

individu atau kelompok tertentu.

Menurut Engel, Blackwell dan Miniard prilaku konsumen merupakan
tindakan-tindakan dan jasa, didalamnya merupakan proses keputusan yang
mengawali serta mengikuti tindakan pembelian tersebut. Tindakan tersebut
merupakan keterlibatan secara langsung dalam proses memperroleh,
mengkonsumsi bahkan membuang atau tidak jadi menggunakan suatu produk jasa
tersebut.

Adiwarman Karim menulis dalam bukunya ekonomi mikro Islam
menyebutkan bahwa perilaku rasional mempunyai dua makna, yaitu pertama:
metode, “action selected on the basis of reasoned thought rather than out of
habit, prejudice, or emotion” (tindakan yang dipilih berdasarkan pikiran yang

beralasan, bukan berdasarkan kebiasaan, prasangka atau emosi), dan kedua:

0 Michael Adryanto dan Savitri Soekrisno, Psikologi Sosial edisi 5 Jilid 1, (Jakarta: Erlangga,
1985), him 137
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makna,”action that actually succeeds in achieving desired goals.”(tindakan yang
benar-benar dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai).*

Sedangkan menurut Schiffman dan Kanuk prilaku konsumen merupakan
suatu proses yang dilalui oleh seseorang pembeli dalam mencari, membeli,
menggunakan, mengevaluasi serta bertindakn pada konsumsi produk dan jasa,
maupunide yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan seseorang.

Jenis-jenis konduite konsumen ini sendiri bhineka & bermacam-macam.
Misalkan anda ingin membeli butir mangga, maka yg termasuk ke pada konduite
konsumen sebelum membeli merupakan mencium bau mangga tadi buat
memastikan apakah telah matang, lalu meneliti menurut bentuknya, apakah
terdapat sisi yg busuk, menekan-nekan mangga tadi pula buat memastikan taraf
kematangan mangga tadi, dan lain sebaginya. Hal ini pula bisa diterapkan dalam
pembelian produk jangka panjang, contohnya alat-alat elektronik, gadget, indera-

indera furniture, dan lain sebagainya.

Untuk produk jasa, misalkan jasa tour wisata, niscaya anda akan
mengecek terlebih dahulu menurut testimoni pembeli, track record perusahaan
jasa travel itu sendiri, dan lain sebaginya. Pada intinya, setiap konsumen yg akan
membeli suatu produk atau memakai sebuah jasa, maka konsumen tadi niscaya

melakukan apa yg dianggap sebagi konduite konsumen.

Pada dasarnya, konduite konsumen secara generik dibagi sebagai dua
yaitu konduite konsumen yg bersifat rasional dan irrasional. Yang dimaksudkan
menggunakan konduite konsumen yg bersifat rasional merupakan tindakan

konduite konsumen pada pembelian suatu barang dan jasa yg mengedepankan

* Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam (Jakarta: Rajawalipress, 2012).
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aspek-aspek konsumen secara generik, yaitu misalnya taraf kebutuhan mendesak,
kebutuhan utama/primer, dan daya guna produk itu sendiri terhadap konsumen
pembelinya. Sedangkan konduite konsumen yg bersifat irrasional merupakan
konduite konsumen yg gampang terbujuk sang iming-iming bonus atau marketing
menurut suatu produk tanpa mengedepankan aspek kebutuhan atau kepentingan.
Untuk lebih jelasnya, berikut beberapa karakteristik-karakteristik yg sebagai dasar
disparitas antara konduite konsumen yg bersifat rasional dan konduite konsumen

yg bersifat irrasional.

Tindakan konsumsi dilakukan setiap hari oleh siapapun, tujuanya adalah
untuk memperoleh kepuasan setinggi-tingginya dan mencapai tingkat
kemakmuran dalam arti terpenuhi berbagai macam kebutuhan, baik kebutuhan
pokok maupun sekunder, barang mewah maupun kebutuhan jasmani dan
kebutuhan rohani. Tingkat konsumsi memberikan gambaran tingkat kemakmuran
seseorang atau masyarakat. Adapun pengertian kemakmuran disini adalah
semakin tinggi tingkat konsumsi seseorang maka semakin makmur, sebaliknya

semakin rendah tingkat konsumsi seseorang berarti semakin miskin.*

Berdasarkan teori Keynes, konsumsi saat ini sangat dipengaruhi oleh
pendapatan disposable saat ini. Dimana pendapatan disposable merupakan
pendapatan yang tersisas setelah pembayaran pajak, jika pendpatan disposable
tinggi maka konsumsi juga naik, peningkatan konsumsi tidak sebesar peningkatan
pendapatan disposable. Selanjutnya menurut Keynes mengatakan bahwa
pengeluaran sesorang untuk konsumsi dan tabungan dipengaruhi oleh pendapatan.

Semakain besar pendapatan seseoarng maka akan semakin banyak tingkat

*2 Michael James, Pembangunan Ekonomi Di DUnia Ketiga (Jakarta: Ghalia, 2001). HIm 49
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konsumsi dan tabungannya akan semakin bertambah pula, dan sebaliknya apabila
tingkat pendpatan seseorang semakain kecil maka seleuruh pendapatannya
digunakan untuk konsumsi sehingga tingkat tabungan kosong. Dalam pemikiran

Keynes pendpatan suatu negara dapat dirumuskan sebagai berikut:

ditinjau dari segi perseorangan

Y=C+S

ditinjau dari segi perusahaan

Y=C+1

ditinjau dari segi pemerintah

Y=C+1+G+(X-M)

keterangan:

Y: Pendapatan/Income

C: Konsumsi/Consumtion

S:Tabungan/Savings

I: Investasi/Investment

G: Pengeluaran Pemerintah/Government Expenditure

X: Ekspor

M: Impor
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Konsumsi perseorangan atau rumah tangga memiliki tiga ciri-ciri, berikut
: (1) pendapatan, (2) pada saat pendapatan sebesar 0 atau rumah tangga tidak
bekerja ia akan tetap melakukan konsumsi atau disibut pengeluaran otonom
(pengeluaran yang tergantung pendapatan nasional), (3) apabila berlaku
pertambahan pendapatan akan berlaku pertambahan konsumsi. Dari ketiga ciri-ciri

konsumsi rumah tangga tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut :

C=a+Y

Keterangan:

C=Konsumsi

a=Konsumsi Rumahtangga secara nasional pada saat pendapatan

nasional=0

b=kecondongan Konsumsi marginal (MPC)

Y=Pendapatan Nasional

Dalam pemenuhan konsumsi ada batas minimal yang tidak tergantung
pada tingkat pendapatan yang disebut konsumsi otonom. Dimana tingkat
konsumsi tersebut harus dipenuhi walaupun tingkat pendapatan sama dengan nol
dan hal ini ditentukan oleh faktor diluar pendapatan, seperti ekspektasi ekonomi
dari konsumen, ketersediaan dan syarat-syarat kredit, standart hidup yang

diharapkan, didistribusi umum dan lokasi gegrafis.*

1) Faktor-faktor yang mempengaruhi prilaku

* Ppratama Rahardja, Mandala Manurung: Pengantar |lmu Ekonomi (Mikroekonomi &
Makroekonomi) (Jakarta: FEUI, 2004).
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Keputusan pembelian dari pembeli sangat dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti kebiasaan, keadaan sosial, pribadi dan psikologi dari pembeli.
Sebagian besar faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh pemasar tetapi
harus benar-benar diperhitungkan. Philip Kotler membagi empat faktor yang
mempengaruhi prilaku konsumen.* Yakni:

a. Faktor-faktor Kebudayaan
e Kebudayaan

Kebudayaan merupakan faktor penentu yang paling dasar dari keinginan

dan prilaku seseorang. Seorang anak yang sedang tumbuh mendapatkan

seperangkat nilai, persepsi, preferensi dan perilaku melalui suatu proses
sosialisasi yang melibatkan keluarga dan lembaga-lembaga sosial penting
lainnya.

e Subbudaya

Budaya terdiri dari sub-sub budaya yang lebih kecil yang memberikan

identifikasi dan sosialisasi anggotanya yang lebih spesifik. Sub-sub

budaya mencakup kelompok nasionalisme, kelompok keagamaan,
kelompok ras dan area gegrafis.
e Kelas Sosial

Kelas-kelas sosial merupakan kelompok yang relative homogeny dan

bertahan lama dalam suatu masyarakat yang tersusun secara hirarrki dan

yang keanggotaanya mempunyai nilai, minat dan prilaku serupa.

b. Faktor-faktor Sosial

* Philip Kotler, Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan, Implementasi dan Pengendalian
Jllid 1, (Jakarta: Salemba Empat, 1994), 202-222
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Menurut kotler, faktor-faktor sosial seperti kelompok acuan, keluarga,
serta peran dan status sosial memberikan pengaruh terhadap perilaku
konsumen.

c. Faktor Pribadi

Kotler mengungkapkan bahwa perilaku konssumen selain dipengaruhi
oleh budaya dan faktor sosial, dipengaruhi juga oleh faktor karakteristik
pribadi yakni usia dan tahapan dalamsiklus hidup, pekerjaan, keadaan
ekonomi, gaya hidup serta kepribadian dan konsep pribadi pembeli.

d. Faktor-faktor Psikologis

Untuk faktor psikologis, ada bebrapa faktor yang memberikan pengaruh
terhadap prilaku konsumen. Faktor tersebut yakni motivasi, persepsi,
pengetahuan, kepercayaan dan sikap.

2. Definisi prilaku konsumen dalam Ekonomi Islam

Islam telah mengatur segenap prilaku manusia dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Demikian tentang konsumsi, Islam telah menata bagaimana
manusia bisa melakukan kegiatan-kegiatan konsumsi yang membawa manusia
berguna bagi kemaslahatan hidupnya. Islam telah mengatur jalan hidup manusia
melalui al-qur’an dan hadits agar manusia dijauhkan dari sifat yang hina karena
prilaku konsumsinya.*

Perilaku konsumen dalam Islami berdasarkan atas rasionalitas yg

disempurnakan dan mengintegrasikan keyakinan dan kebenaran yg melampaui
rasionalitas insan yg sangat terbatas dari Alquran & Sunnah. Islam menaruh

konsep pemenuhan kebutuhandisertai kekuatan moral, ketiadaan tekanan batin

** Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam Suatu Pengantar (Yogyakarta: Ekonisia, 2002).
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dan adanya keharmonisan interaksi antar sesama. Ekonomi Islam bukan hanya
berbicara mengenai pemuasan materi yg bersifat fisik, akan tetapi jua berbicara
relatif luas mengenai pemuasan materiyang bersifat abstrak, pemuasan yg lebih

berkaitan menggunakan posisi insan menjadi hamba Allah Swt.

Adiwarman Aswar Karim menulis dalam bukunya ekonomi mikro Islami
menyebutkan bahwa perilaku rasional mempunyai dua makna, yaitu pertama:
metode, “action selected on the basis of reasoned thought rather than out of habit,
prejudice, or emotion” (tindakan yang dipilih berdasarkan pikiran yang beralasan,
bukan berdasarkan kebiasaan, prasangka atau emaosi), dan kedua: makna,”action
that actually succeeds in achieving desired goals.”(tindakan yang benar-benar
dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai).*®

Menurut Dharmmesta dan Hani Handoko, sebagaimana yang telah
dikutip oleh Wafiyyatus shalihah “prilaku Konsumen merupakan kegiatan-
kegiatan individu yang secara langsung terikat dalam mendapatkan dan
menggunakan barang-barang dan jasa-jasa, termasuk didalamnya proses
pengambilankeputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan tersebut”.

James F engel et.al seperti yang dikutip oleh anwar prabu mangkunegara
berpendapat”prilaku konsumen didefinisikan sebagai tindakan-tindakan individu
yang secara langsung terlibat dalam usaha memperoleh dan menggunakan barang-
barang jasa ekonomis termasuk proses pengambilan keputusan yang mendahului
dan menentukan tidankan-tindakan tersebut”.”” Sedangkan Gerald Zaltman dan

Melanie Wallendorf seperti yang dikutip oleh Anwar Prabu mangkunegara

* Karim, Ekonomi Mikro Islam.
" Anwar Prabu Mangkunegara, Prilaku Konsumen Edisi Revisi (Bandung: PT. Refika Adinata,
2005).



62

menjelaskan bahwa “prilaku konsumen merupakan tindakan-tindakan, proses dan
hubungan sosial yang dilakukan individu, kelompok dan organisasi dalam
mendapatkan, menggunakan suatu produk atau lainnya sebagai akibat dari
pengalamannya dengan produk, pelayanan dan sumber-sumber”.

Dalam ilmu ekonomi konsumsi merupakan prilaku seseorang untuk
menggunakan dan memanfaatkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Jadi, prilaku konsumen tidak hanya menyangkut prilaku makanan dan
minuman saja, tetapi juga prilaku ekonomi lainnya seperti membeli dan memakai
baju, membeli dan memakai kendaraan, membeli dan memekai sepatu dan
sebagainya.®

Seorang muslim dalam mengkonsumsi didasarkan atas beberapa
pertimbangan:

a. Manusia tidak kuasa sepenuhnya mengatur detail permasalahan ekonomi
masyarakat atau negara. Terselenggranya keberlangsungan hidup manusia
diatur oleh Allah SWT. Dalam surat al-wagqi’ah ayat 68-69 Allah berfirman
sebagai berikut:

() Eist AN GAT a1 o 3a0 Gye 6385 aLE () G ;s B A

Artinya:”Pernahkah kamu memperhatikan air yang kamu minum? Kamukah
yang menurunkannya dari awan ataukah Kami yang menurunkan?”

Ketidak mampuan manusia dalam mengatur gejala-gejala ekonomi
dinyatakan al-Ghazali sebagai sesuatu yang murni, oleh sebab itu manusia
dalam mengkondisikan pemenuhan kebutuhan hidupnya berdasarkan tempat
dimana dia hidup. Manusia tidak bisa memaksakan cara pemenuhan hidup

orang lain sesuai dengan hidupnya ataupun sebaliknya. Seorang muslim

*® Imam Yuliadi, Ekonomi Islam Sebuah Pengantar (Yogyakarta: Lembaga Pengkaji dan
Pengalamn Islam(LPPI), 2001).
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harus yakin bahwasanya Allah SWT akan memenuhi segala kebutuhan

hidupnya.

b. Konsep dalam Islam, kebutuhan yang membentuk pola konsumsi seorang
muslim, dimana batas-batas fisik merefleksikan pola yang digunakan oleh
seseorang untuk melakukan aktifitas konsumsi, bukan karena pengaruh
refensi semata yang mempengaruhi pola konsumsi seorang muslim.
Keadaan ini akan menghindari pola konsumsi dalam jangka panjang.
Dikarenakan pola konsumsi yang didasarkan atas kebutuhan akan
menghindari dari pengaruh-pengaruh pola konsumsi yang tidak perlu. Allah

berfirman pada surat Ali Imran ayat 80 sebagai berikut:

oA &0 ) i I R8I0 G 5 Al 193858 &) 545 ¥
Artinya:’dan tidak (mungkin pula baginya) menyuruh kamu menjadikan

para malaikat dan para nabi sebagai Tuhan. Apakah (patut) dia menyuruh
kamu menjadi kafir setelah kamu menjadi Muslim?”

c. Prilaku konsumsi seorang muslim diatur perannya sebagai mahluk sosial.
Maka, berprilaku dikondisikan untuk saling menghargai dan menghormati
orang lain, peranmanusia sebagai mahluk yang mempunyai kepentingan
guna memenuhi kebutuhan. Prilaku konsumsi dalam pandanganislam akan
melihat bagaimana suasana psikologi orang lain. Dengan keadaan ini maka
Islam menjamin terbangunnya sosial atau diskriminasi sosial. Sebagaimana
firman Allah SWT dalam surat an-Nisa’ ayat 29 sebagai berikut:

& a1 SHES ¥ 5% a8Ea (35 8 B33 38 O W) il Ak %50 1 3 ¥ el (3 G0
Ga ) a8 s

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali
dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu.
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Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang
kepadamu.”

Dalam pandangan Islam prilaku konsumsi nir hanya sekedar memenuhi
kebutuhan jasmani namun jua sekaligus memenuhi kebutuhan rohani. Artinya
pada berperilaku kosnsumsi seseorang muslim jua sekaligus adalah bagian
menurut ibadah sebagai akibatnya konduite konsumsinya hendaklah selalu

mengikuti anggaran Islam.

Dalam kaitannya menggunakan prilaku konsmsi, aspek kesucian adalah
aspek yg sangat krusial pada kehidupan seseorang. Kesucian disini nir hanya
diartikan higienis secara lahiriyah menurut unsur-unsur yg kotor & najis namun
jua kudus & higienis menurut output proses yg nir sinkron menggunakan
anggaran Islam pada hal memperoleh suatu barang, yg dikonsumsi misalnya
menurut output korupsi, suap, menipu, mencuri, berjudi & sebagainya. Makanan
san minuman yg terkotori menggunakan unsur-unsur yg kotor & najis akan
menjadikan jelek bagi kesehatan. Islam menganjurkan umatnya buat
mengkonsumsi kuliner & minuman yg halal dan mengandung unsur yg diperlukan
sang tubuh misalnya vitamin, protein & mineral. Secara seimbang pada sisi lain
Islam mengharamkan makanan seperti babi, anjing, darah, bangkai dan binatang

yang disembelih tidak atas nama Allah dan minuman keras.*

Demikian juga makanan dan minuman yang diperoleh dari hal-hal yang
menyimpang dari aturan Islam akan berakibat buruk secara rohani dan psikologi
seseorang. Dalam suatu hadits Rasulullah SAW mengingatkan bahwa manakala

seseorang memasukkan dengan sengaja makanan yang haram ke dalam perutnya

9 Imamuddin 182-182
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di ibaratkan memasukkan bara api neraka kedalamperutnya. Haits tersebut bisa
kita maknai secara harfiah, bahwa kelak di akhirat orang yang suka dan snegaja
mengkonsumsi barang haram akan dimasukkan kedalam neraka. Tetapi, hadits
nabi tersebut bisa dimaknai persepktif psikologi sosial dimana orang yang
mengkonsumsi makanan yang mengandung unsur yang harama akan berpengaruh
secara psikologi terhadap prilaku dan karakter yang bersangkutan sehingga
mendorong munculnya prilaku negatif dan destruktif baik terhadap pribadi
maupun lingkungan.®

Tingkat Kebutuhan Muslim telah diatur oleh Islam dan Islam menolak
prilaku manusia yang selalu memnuhi segala keinginannya, karena pada dasar
manusia memiliki kecenderungan terhadap keinginan yang baik dan keinginan
yang buruk sekaligus ambivalen, al izhiwajiyah. Keinginan manusia didirong oleh
sesuatu kekuatan dari dalam diri manusia (inner power) yang bersifat pribadi, oleh
karenanya seringkali berbeda dari satu orang dengan orang yang lain. Keinginan
seringkali tidak selalu sejalan dengan rasionalitas nan bersifat tidak terbatas dalam
kuantitas maupun kualitasnya. Kekuatan dari dalam ini disebut jiwa atau hawa
nafsu yang memang menjadi penggerak utama seluruh manusia. Keadaan kualitas
hawa nafsu manusia bermacam-macam, oleh sebab itu amatlah logis jika
keinginan manusia satu dengan lainnya berbeda-beda pula. Dalam ajaran Islam
manusia harus mampu memngendalikan dan mengarahkan keinginanya sehingga
dapat membawa kemanfaatan (maslahah) dan bukan malah mendatangkan

kerugian (mudarat) bagi kehidupan di dunia dan akhirat.>

50 i
Ibid 183
%! Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islam (Yogyakarta: Ekonosia, 2003).
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Keinginan yg telah dikendalikan & diarahkan sebagai akibatnya
membawa kemanfaatan ini bisa diklaim menjadi kebutuhan. Kebutuhan lahir
menurut suatu pemikiran atau identifikasi secara objektif atas banyak sekali
wahana yg diharapkan buat menerima suatu manfaat bagi kehidupan. Kebutuhan
dituntun sang rasionalitas normative & positif, yakni rasionalitas ajaran Islam,

sebagai akibatnya bersifat terbatas & terukur pada kuantitas & kualitasnya.

Kebutuhan itu asal menurut fitrah insan, bersifat objektif, dan
mendatangkan manfaat & kemaslahatan disamping kepuasan.pemenuhan terhadap
kebutuhan akan menaruh manfaat, baik secara fisik, spiritual, intelektual juga
material. Sementara itu, asa asal menurut hasrah insan yg bersifat subjektif. Jika
asa itu terpenuhi, output yg diperoleh merupakan pada bentuk kepuasan atau

manfaat psikis disamping lainnya.>

Dalam Islam kebutuhan manusia juga mempunyai tingkatan-tingkatan
yang berbeda yang berarti mempunyai konsekuensi pula dalam penentuan
prioritas pemenuhannya. Menurut mannan Klasifikasi (Hirarki) kebutuhan dibagi
menjadi tiga bagian yakni kebutuhan primer/dasar yang harus terpenuhi,
kebutuhan sekunder yang bertujuan meningkatkan efektifitas, kebutuhan tersier
yang merupakan kebutuhan yang tidak memepengaruhi efisiensi dan efektifitas.>

a. Al-Hajjah al-Daruriyah

Merupakan kebutuhan primer yang bersifat mendasar yang

pemenuhannya adalah wajib (sesuai dengan kemampuan), dan juga bersifat

segera. Jika kebutuahn ini diabaikan, maka akan membahayakan eksistensi

52 Mustafa Edwin Nasution;dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana, 2010).
53 Ely Masykuroh, Pengantar Teori Ekonomi:Pendekatan Pada Teori Ekonomi Mikro Islam
(Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2008).
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manusia dalam menjalankan kehidupannya. Kebutuhan ini meliputi
kebutuhan makan, minum, pakaian dan tempat tinggal baik bersiaft
sementaramaupun permanen. Resiko dari tidak terpenuhinya kebutuhan ini
dengan segera adalah kelaparan, kehausan/dehidrasi, kedinginan, sakit atau
bahkan dapat menimbulkan kematian. Kebutuhan daruriyah menurut
ulama’fiqih khalaf merupakan kebutuhan pokok demi kemasalahatan
manusia yang berpangkal dari memelihara lima hal yakni, agama, jiawa,
akal, kehormatan dan harta.
Al-Hajjah al-Hajjiyah

Kebutuhan al-Hajjiyah merupakan suatu yang diperlukan oleh manusia
dengan maksud untuk membuat ringan, lapang dan nyaman dalam
menannggulangi kesulitan kehidupan.>

Merupakan kebutuhan sekunder yang bersifat melengkapi kebutuhan
dasar. Pemenuhan akan kebutuhan barang/jasa ini akan meningkatkan
efisensi dalam efektifitas dan nilai tambah bagi eksistensi manusia tersebut.
Namun jika kebutuhan ini tidak terpenuhi tidak akan mengganggu eksistensi
manusia dalam kehidupannya. Artinya tingkat pemenuhannya tidak bersifat
segera.
Al-Hajjah al-Tahsiniyyah

Merupakan kebutuhan tersier yang bersifat kemewahan dan
menimbulkan tingkat kepuasan. Namun jika kebutuhan ini tidak dipenuhi
makan tidak akan mengurangi efektifitas, efisensi dari eksistensi manusia

dalam kehidupannya. Yang dikategorikan dalam kebutuhan ini misalnya

5 Zaki Fuad Chalid, Pemerataan Distibusi Kekayaan Dalam Ekonomi Islam (Jakarta: Erlangga,

2009).



68

rumah yang mewah, kendaraan yang mewah , kendaraan yang mewah
ataupun pakaian mewah..>
3. Konsep Prilaku Konsumen
a. Konsumsi
Kegiatan konsumsi merupakan suatu aktivitas buat menghabiskan atau
mengurangi nilai guna berdasarkan suatu barang atau jasa buat memenuhi
kebutuhan hayati. Hal ini dilakukan pada rangka insan pada mempertahankan

hayati. Kegiatan konsumsi ini diklaim jua menggunakan pola konsumsi.

Acuan konsumsi merupkakan citra berdasarkan konduite seorang pada
melakukan aktivitas konsumsinya, umumnya pola konsumsi ini bekerjasama atau
ditentukan sang gaya hayati, lingkungan & lain sebagainya. Gaya hayati yg lebih
umumnya menciptakan seorang cenderung bisa melakukan konsumsi yg
berlebihan, hal ini bisa menyebakan seorang berbelanja secara nir rasional &

hanya mementingkan hasrat saja tanpa memikirkan kebutuhan akan

Barang tersebut. Dalam istilah ekonomi hal ini disebut sebagai perilaku
konsumtif. Menurut Wahyudi dalam Dias Kanserina (2015), “Perilaku konsumtif
adalah perilaku seseorang yang tidak lagi berdasarkan pada pertimbangan yang
rasional, kecenderungan matrealistik, hasrat yang besar untuk memiliki benda-
benda mewah dan berlebihan dan penggunaan segala hal yang dianggap paling
mahal dan didorong oleh semua keinginan untuk memenuhi hasrat kesenangan
semata-mata.”

Teori kebutuhan dari Abraham Maslow yang yakni seorang psikolog

klinis yang memperkenalkan teori kebutuhan berjenjang yang dikenal dengan

% Eli pengantarr 145
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teori Maslow atau Hirarki Kebutuhan Manusia (Maslow’s Hierarchy of Needs).
Maslow mengemukakan lima kebutuhan manusia berdasarkan tingkat
kepentingannya. Mulai dari yang paling rendah hingga yang lebih tinggi.
Konsumen yang telah bisa memenuhi kebutuhan dasarnya, maka kebutuhan
lainnya yang lebih tinggi biasanya akan muncul, dan begitulah seterusnya. Model
hirarki kebutuhan Maslow tersebut dapat dilihat pada Gambar di bawah ini:

Grafik 2.1
Model Hirarki kebutuhan Maslow

/ Aktualisasi diri \
/ Kebutuhan Ego \\

/ Kebutuhan sosial \
/ Kebutuhan rasa aman dan keamanan \
Kebutuhan fisiologis \

a. Kebutuhan fisologis (Physiological Needs)

Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan dasar manusia, yaitu kebutuhan
tubuh manusia untuk mempertahankan hidup. Kebutuhan tersebut meliputi
makanan, air, udara, rumah, pakaian dan seks.

b. Kebutuhan Rasa Aman (Safety Needs)

Kebutuhan rasa aman adalah kebutuhan tingkat kedua setelah kebutuhan
dasar. Ini merupakan kebutuhan perlindungan bagi fisik manusia. Manusia
membutuhkan perlindungan dari gangguan kriminalitas, sehingga ia bisa hidup

dengan aman dan nyaman ketika berada di rumah maupun ketikabepergian.
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c. Kebutuhan Sosial (Social Needs atau Belonginess Needs)

Setelah kebutuhan dasar dan rasa aman terpenuhi, manusia membutuhkan
rasa cinta dari orang lain, rasa memiliki dan dimiliki, serta diterima oleh orang-
orang disekililingnya. Kebutuhan tersebut berdasarkan kepada perlunya manusia
berhubungan satu dengan yang lainnya. Keluarga adalah lembaga sosial yang
mengikat anggota-anggotanya secara fisik dan emosional.

d. Kebutuhan Ego (Egoistic or Esteem Needs)

Kebutuhan ego yaitu kebutuhan untuk berprestasi sehingga mencapai
derajat yang lebih tinggi dari yang lainnya. Manusia tidak hanya puas dengan
kebutuhan yang telah terpenuhinya. Manusia memiliki ego yang kuat untuk bisa
mencapai prestasi kerja dan karier yang lebih baik untuk dirinya maupun lebih
baik dari orang lain.

e. Kebutuhan Akultualisasi Diri (Needs for Selt-Actualization)

Kebutuhan akulturasi diri yaitu keinginan dari seseorang individu untuk
menjadikan dirinya sebagai orang terbaik sesuai dengan potensi dan kemampuan
yang dimilikinya. Serta menggambarkan keinginan seseorang untuk mengetahui,
memahami dan membentuk suatu sistem nilai, sehingga ia bisa mempengaruhi
orang lain.

Seorang individu memiliki keinginan untuk menjadikan sebagai individu
yang terbaik yang diesuaikan dengan potensi yang dimilikinya, hal ini merupakan
derajat tertinggi dari kebutuhan. Kebutuhan aktualisasi menggambarkan dari
keinginan individu untuk memmahami, mengethui, serta membentuk suatu sistem

nilai, sehinnga individu yang satu dapat mempengaruhi individu yang lain, Veblen
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mengungkapkan kecenderungan untuk pamer yang telah dijelaskan sebelumnya
merupakan merupakan dari bagian aktualisasi diri.

Kebutuhan manusia ini berhubungan dengan proses aktualisasi diri,
dimana aktualsasi ini merupakan suatu keiinginan seseorang individu untuk
menggunakan kemampuan yang dimilikinya untuk menjadi lebih hebat atau lebih
baik dari orang lain hal ini dilakukan seseorang untuk mencapai apa yang mereka
mau dan mampu untuk dilakukan. Kegiatan ini dilakukan seseorang tanpa
memperdulikan apakah dalam memkonsumsi barang tersebut itu berguna atau
dibutuhkan dalam kehidupan sehari hari atau tidak. Biasaya konsumen dalam
membeli sesuatu itu cenderung memilih barang yang mewah dan mahal, hal ini
dilakukan seeorang agar ia merasa percaya diri dan hebat. Perilaku konsumen
yang selalu melakukan kegiatan konsumsinya secara berlebih-lebihan dalam
mewujudkan aktualisasi diri tersebut akan mengarah kepada perilaku
konsumerisme.

b. Konsumtif

Istilah konsumtif biasanya digunakan untuk suatu permasalahan
mengenai pola perilaku konsumen. Menurut KBBI (2008) konsumtif adalah
bersifat konsumsi, hanya memakai, tidak menghasilkan sendiri. Mahasiswa harus
disadarkan agar jangan hidup saja, tetapi harus giat menabung, dan jangan
bergantung pada orang lain. Bila berbicara tentang perilaku konsumtif, maka tidak
lepas dari masalah proses kebutuhan pembelian, ada dua faktor yang
mempengaruhi kepuasan seseorang dalam melakukan pembelian. Faktor pertama

adalah sikap orang lain dan faktor kedua adalah situasi-situasi yang tidak terduga.
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Menurut Wahyudi dalam Dias Kanserina (2015) Perilaku konsumtif
adalah perilaku seseorang yang tidak lagi berdasarkan pada pertimbangan yang
rasional, kecenderungan matrealistik, hasrat yang besar untuk memiliki benda-
benda mewah dan berlebihan dan penggunaan segala hal yang dianggap paling
mahal dan didorong oleh semua keinginan untuk memenuhi hasrat kesenangan
semata-mata.”

Jadi dalam dasarnya konduite konsumtif adalah suatu kegiatan atau
aktivitas yg dilakukan seorang pada membeli suatu barang yg tanpa melakukan
pertimbangan yg rasional & cenderung kurang atau nir diperlukan sama sekali
sebagai akibatnya sifatnya sebagai nir berguna. Jadi, waktu seseorang individu
pada melakukan aktivitas pembeliannya hanya mementingkan faktor keinginan,
cita-cita yg akbar buat mempunyai benda-benda glamor & hiperbola saja daripada

faktor kebutuhan.

Perilaku konsumtif ini ditentukan oleh beberapa faktor antara lain faktor
kebudayaan (kebudayaan, subbudaya, kelas sosial), faktor sosial (grup referensi,
keluarga, kiprah & status), faktor pribadi (Umur & tahapan pada daur hidup,
pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, kepribadian & konsep diri), faktor

psikologis (motivasi, persepsi, proses belajar, agama & sikap).

. Maqashid al-Syariah
1. Pengertian Mashlahah
Secara umum tujuan dari hukum Islam adalah menolak segala bentuk

mafsadah dalam berbagai hal dan dapat mendatangkan maslahat bagi umat.
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Penetapan sesuatu itu mendatangkan mashlahah atau mafsadah didasarkan kepada
teks wahyu dari Al-Qur’an dan Al-Hadits. Kedua sumber ini menentukan segala
bentuk kemaslahatan dan menolak kemudharatan. Jika tidak terdapat pada kedua
sumber tersebut, maka dapat diambil melalui ijma’ (kesepakatan) dan giyas.
Dalam rujukan literatur hukum Islam, kaidah fighiyah memiliki kedudukan yang
penting, bahkan bisa jadi lebih penting dari beberapa madzhab figih.>®
Kaidah fighiyah memilik urgensi dalam membicarakan perkara
kehidupan. Permasalahan figih yang kerapkali mengalami perkembangan
menjadikan kaidah fighiyah sebagai rujukan dan menjadi beberapa pernyataan
ringkas saja. Sebagai contoh kebijakan pemerintah dalam ranah politik, maka
kemaslahatan menjadi tujuan utama dalam setiap kegiatannya. Kaidah figih yang
erat hubungannnya dengan pemerintahan ketika cakupannya lebih luas yaitu
kaidah figih yang berbunyi:
Aaliaal b3ia e o o alai iyiad

Artinya: Kebijakan seorang pemimpin terhadap rakyatnya bergantung
kepada kemaslahatan.”’

Secara umum dapat diartikan sebagai suatu kebijakan atau tindakan
seorang pemimpin terhadap masyarakat yang harus terwujud manfaat atas
kebijakan tersebut, baik itu manfaat di dunia maupun di akhirat atau bahkan
berupa bahaya dan kerusakan yang terhindarkan dari orang-orang yang berada di
bawah kepemimpinannya.

Dalam bahasa Arab, kata <s)ai berarti memalingkan disamping itu juga

ada makna lain seperti menukar, bekerja, bertindak, dan lain sebagainya.”® Kata

*® Hammam, Urgensi Kaidah Fighiyyah Dalam Perumusan Hukum Dan Implemetasinya Dalam
Fatwa DSN-MUI, Et-Tijarie, Volume 4, Nomor 1, Januari 2017, 49

%" Syamsul Hilal, Qawad ‘Id Fighiyyah Furii Tyyah Sebagai Sumber Hukum Islam, Artikel, Fakultas
Syariah IAIN Raden Intan Lampung, Diakses 12 Mei 2021
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tersebut tidak menjumpai penjelasan khusus secara istilahi, namun dapat dipahami
oleh orang Arab vyaitu untuk menunjukkan tindakan yang dilakukan oleh
seseorang baik itu secara lisan atau perbuatan.

Definisi a=Yi yang berarti pemimpin yang harus diikuti atau bisa juga

diartikan yang menjadi panutan. Sedangkan aYi*°

secara istilah adalah seseorang
yang memegang peran atau jabatan penting dalam urusan agama atau dunia.®’
Kepemimpinan terkait dengan masalah tentang ima>mah yang merupakan tugas
sekaligus amanah bagi seorang pemimpin. Seorang pemimpin atau imam adalah
pemeran dari tugas yang harus dijalankan. Imam Mawardi dalam Zulfikar
mengatakan bahwa imamah atau kepemimpinan adalah penggantian peran
kenabian dalam menjaga agama dan dunia. Beberapa definisi imamah semuanya
hampir bermuara sama yaitu imamah diwujudkan untuk kemaslahatan dunia dan
akhirat bagi seorang hamba. Beberapa hal terkait dengan gambaran seorang
pemimpin dalam Islam adalah:
a. Seorang pemimpin adalah figur umum yang akan menjadi panutan bagi
bawahannya
b. Ketika seorang pemimpin sebagai panutan, maka pemimpin tersebut
harus bisa memberikan contoh terbaik

c. Seorang pemimpin adalah orang yang menguasai agama sekaligus

mengetahui tentang masalah kehidupan dunia. ®*

%8 Abdul Mudjib, Kaidah-kaidah Ilmu Figh, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), 87

> Sebutan gelar yang paralel dengan gelar imam dalam sejarah pemerintahan Islam adalah
khalifah yang juga memiliki turunan yang merupakan sinonim dari kata imam, seperti kata amir
dan wali, yang juga digunakan untuk orang-orang yang memiliki kedudukan sebagai pemimpin
dengan cakupan luas kekuasaan yang berbeda

®Ahmad Hamim Muntaham AR, Pengantar Kaidah Fikih Syafi’iyyah, cet. Ke-1, (Kediri: Santri
Salaf Press, 2013), 118

81 ihat Zulfikar Yoga Widyatma, Konsep Kepemimpinan Menurut Al-Mawardi, Journal UNIDA,
Volume 8 Nomor 1, Rabiulawwal1435/2014, 90
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Kata 4 5V adalah sinonim dari <¥i yang berarti pemimpin. Sedangkan
4e 9 adalah yang digembalakan yang dalam konteks manusia dapat diartikan
masyarakat umum yang memiliki seorang pemimpin yang mendapat tugas untuk
mengatur urusan dalam kemaslahatan umatnya.® Dengan demikian, keadaan
masyarakat tidak bisa berjalan dengan baik tanpa adanya pemimpin. Oleh karena
itu, pemimpin dapat mengatur keadaan masyarakat agar menjadi baik, begitu juga
sebaliknya ketiadaan pemimpin akan membuat kehidupan masyarakat berantakan.
Abd al-Karim Zaidan dalam Asep menekankan pada tiga hal pokok yang harus
dilakukan oleh seorang pemimpin, yaitu:®®

a. Melayani orang-orang yang berada di bawah kepemimpinannya
b. Menegakkan keadilan
c. Merealisasikan kemaslahatan untuk manusia.

Hal tersebut dapat dijadikan sebagai barometer keberhasilan
kepemimpinan, jika pemimpin tersebut mampu melayani orang bawahan, berbuat
adil kepada semua masyarakat, serta menghasilkan kebijakan yang tertuju pada
kemaslahatan masyarakat, maka ia bisa dikatakan sebagai seorang pemimpin yang
berhasil.

Kata 53 dalam bahasa Arab berasal dari kata LU yang berarti
menggantungkan.®* Makna dari &3 adalah ketergantungan dari sebuah kebijakan
seorang pemimpin dengan kemaslahatan bagi orang yang berada di bawah

kepemimpinannya. Definisi #aliaz berasal dari bahasa Arab yaitu tidak memiliki

%2 Ahmad Rifai, Implikasi Kaidah Figih Terhadap Peran Negara Dalam Pengelolaan Zakat Di
Indonesia, Al Mashlahah Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam, Volume 4 Nomor 3, 2017, 239
% Lihat Asep Solikin, dkk, Pemimpin Yang Melayani dalam Membangun Bangsa yang Mandiri,
Anterior Jurnal, Volume 16 Nomor 2, Juni 2017, 90-103

8 A. Mualif, Orisinalitas Dan Elastisitas Kosakata Dalam Bahasa Arab, Lisanuna, Vol. 9, No. 1
(2019), 42
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bahaya, atau lawan dari bahaya. Secara istilah, ada beberapa definisi yang
disebutkan oleh pakar atau para ulama tentang maslahah. Imam Ghozali
mengatakan mashlahah adalah menjaga magashid al-syari’ah (tujuan dari adanya
syariah). Maqgashid al-syari’ah terdiri dari lima komponen, yaitu menjaga agama,
jiwa, akal, nasab keturunan, dan harta benda. Sehingga segala yang mengandung
penjagaan terhadap lima pokok tersebut adalah maslahah dan segala yang
mengabaikannya adalah mafsadah. Selain itu, al-Ghozali dan al-Khowarizmi
dalam Misran juga memberikan pengertian tentang maslahah yaitu memelihara
magqashid al-syari’ah dengan menghindarkan segala bentuk kerusakan pada
manusia.®®

Kata ~=¥i dan kata 4alias merupakan dua variabel atau komponen yang
penting dalam kaidah figih. Kata s=Yi adalah yang berarti pemimpin dan kata
4aliaz yang berarti mashlahat atau manfaat. Kaidah tersebut sebagai pijakan bagi
pemerintah dan seluruh pemegang kendali kekuasaan, bahwa setiap kebijakan
yang dilakukan harus didasarkan kepada kemaslahatan umat manusia seluruhnya.
Sehingga kebijakan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah selalu berorientasi
terhadap perbaikan seluruh rakyat, karena mengingat kebijakan yang ditempuh
dan diambil oleh seorang pemimpin harus sejalan dengan kepentingan semua
masyarakat bukan golongan tertentu atau pribadi saja. Untuk itu harus
memberikan kemaslahatan bagi umat secara menyeluruh.

Mashlahah secara bahasa dilihat dari lafadz maupun makna dapat
diartikan sebagi manfaat atau suatu pekerjaan yang mengandung manfaat. Segala

sesuatu yang memberikan manfaat bagi manusia baik itu menghasilkan

% Misran, Al-Mashlahah Mursalah (Suatu Metodologi Alternatif Dalam Menyelesaikan Persoalan
Hukum Kontemporer), Artikel, Dosen Fakultas Syari’ah Uin Ar-Raniry
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keuntungan atau menghindarkan, seperti menolak kemudharatan atau kerusakan.
Jadi segala sesuatu yang mengandung manfaat bisa disebut mashlahah.®
Secara etimologis, mashlahah berasal dari kata al-mashalih yang berarti
baik. Kata tersebut digunakan untuk menunjukkan seseorang itu menjadi baik,
tidak korupsi, jujur, benar, dan adil. Atau secara alternatif menunjukkan keadaan
yang mengandung kebijakan-kebijakan tersebut. Mashlahah berarti sebab, cara
atau tujuan yang baik. Mashlahah dapat dikatakan sebagai suatu permasalahan
yang menghasilkan kebaikan atau sesuatu untuk kebaikan.®” Mashlahah adalah
perangkat hukum yang digunakan untuk mempromosikan kebaikan masyarakat
dan mencegah (kemafsadatan) bentuk kejahatan sosial atau korupsi.®® Dari
keterangan di atas, mashlahah mengandung arti dua sisi yakni merauk
kemaslahatan dan menghindari kemudharatan.
Secara terminologi terdapat perbedaan pendapat para Ulama megenai
pengertian mashlahah diantaranya:®
1) Imam al-Ghazali mengemukakan bahwa “al-mashlahah pada dasarnya
yaitu suatu gambaran untuk meraih manfaat atau menjauhkan dari
sesuatu yang merugikan (mafsadat).”
2) Al-Khawarizmi mengatkan “al-mashlahah digunakan untuk tujuan
syara’ dengan cara menghindarkan kemafsadahan dari manusia.”
3) Al-Buthi mengatakan, “al-mashlahah adalah sesuatu yang bermanfaat

yang dimaksudkan oleh al-Syari’ (Allah dan Rasul-Nya) untuk

% Amir Syarifudin, Ushul Figh Jilid 2 (Jakarta: Prenada Media, 2008), 370

%" Mohammad Rusfi, “Validitas Maslahat Al-Mursalah Sebagai Sumber Hukum,” Al- ‘Adalah, Vol.
X1, No. 1 (Juni 2014), 66

% Lihat Asyraf Wajdi dan Nurdianawati Irwani Abdullah, Magashid al-Shariah, Maslahah and
Corporate Social Responsibility,” The American Journal of Islamic Social Sciences, Vol. 1, No.
24

% Dahman Tamrin, Filsafat Hukum Islam (Malang: Universitas Islam Negeri Malang, 2007), 114
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kepentingan hamba-Nya, baik dalam hal menjaga Agama, jiwa, akal,

keturunan, dan harta benda sesuai dengan kategori pemeliharaan.

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan oleh imam al-Ghazali, al-
Khawarizmi, al-Buthi dapat diketahui bahwa mashlahah mengandung arti sama
yaitu untuk kemaslahatan yang menjadi tujuan syara’ bukan untuk kemaslahatan
yang semata-mata untuk kepentingan hawa nafsu diri sendiri.

2. Jenis-jenis Mashlahah

Mashlahah dapat dilihat dari kedudukan sya>ra’ dalam penetapan
hukum menunjukkan bahwa, maslahah berperan secara langsung ataupun tidak
langsung dengan 5 prinsip pokok dalam kehidupan. Lima pokok dalam kehidupan
tersebut yaitu: agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta serta dapat dari tingkat
kebutuhan dan tututan kehidupan manusia tersebut. Mashlahah terbagi menjadi 3
bagian diantaranya: "

1) Dilihat dari segi kekuatannya sebagai hujjah dalam menetapkan hukum,
dibagi menjadi 3 macam yaitu:

a) Mashlahah al-Dlaru>riyat adalah kemaslahatan yang keberadaannya

sangat dibutuhkan oleh kehidupan manusia (kebutuhan primer).
Terdapat lima prinsip pokok bagi kehiduoan manusia diantaranya:
Agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta benda. Untuk itu, Allah
memerintahkan manusia melakukan kegiatan untuk memenuhi
kebutuhannya. Segala tindakan yang secara langsung menyebabkan
rusaknya lima unsur pokok bahasan tersebut adalah buruk, maka dari

itu Allah melarangnya.

"0 Lihat jurnal Mohammad Rusfi, “Validitas Maslahat Al-Mursalah Sebagai Sumber Hukum,” Al-
‘Adalah, Vol. XI1, No. 1 (Juni 2014), 12
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b) Mashlahah al-Ha>jiyah adalah kemaslahatan yang secara tidak
langsung guna memenuhi kebutuhan pokok (kebutuhan sekunder).
Kebutuhan sekunder yaitu jika suatu kebutuhan tidak terpenuhi, maka
tidak akan merusak kehidupan manusia, namun perlu diketahui
keberadaannya dapat memberi kemudahan untuk pemenuhan
kebutuhan hidup manusia.

c) Mashlahah al-Tahsi>niyah merupakan mashlahah yang berguna
sebagai pelengkap (kebutuhan tersier), dimana kemaslahatan ini jika
terpenuhi  dapat memberi kesempurnaan dan keindahan bagi
kehidupan manusia.

2. Dari segi keserasian dan keberadaan mashlahah menurut syara’ terdapat

3 bagian yaitu:"*

a) Mashlahah al-Mu 'tabarah merupakan mashlahah yang diperhitngkan
oleh syar’i. Maksudnya, terdapat beberapa petunjuk syar’i baik secara
langsung atau memberikan petunjuk terhadap maslahah yang menjadi
alasan dalam menetapkan suatu hukum.

b) Mashlahah al-Mulgha>h merupakan maslahah yang tidak diakui
secara syar’i, bahkan dikatakan ditolak walaupun dianggap baik secar
akal.

c) Mashlahah al-Mursalah merupakan maslahah yang baik untuk akal
dan sejalan dengan tujuan syara’ dalam menetapkan suatu hukum.
Namun, ada petunjuk syara’ yang menganggapnya ada petunjuk

syara’ yang menolaknya.

! Lihat jurnal Eka Rahayuningsih dan M. Lathoif Ghazali, “Sertifikasi Produk Halal dalam
Perspektif Mashlahah Mursalah,” Jurnal IImiah Ekonomi Islam, Vol. 7, Nom 1 (Maret 2021), 135-
145
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3. Dilihat dari kandungan mashlahah para ulama ushul figh membaginya
menjadi 2 bagian, yaitu:"

a) Mashlahah al-‘4mmah merupakan kemaslahatan umum yang
menyangkut orang banyak. Kemaslahatan ini berbentuk untuk
kepentingan mayoritas atau kebanyakan orang dan tiadanya niali
mudharat yang terkandung di dalamnya. Nilai tersebut dihasilkan dari
kegiatan jalbu manfaa’ah (mendapatkan manfaat) atau daf ul
mafsadah (menolak kerusakan). Mashlahah al- ‘a>mmah tidak boleh
bertentangan dengan al-Qur’an, hadits, ijma’, dan giyas. Karena itu,
setiap kebijakan yang diambil dengan dalil untuk kepentingan umum
tetapi bertentangan dengan landasan tersebut, maka harus ditolak.
Mashlahah al- ‘a>mmah harus sejalan atau selaras dengan tujuan
syariat yaitu terpeliharanya lima hak dan jaminan dasar manusia (al-
ushul al-khamsah) yang meliputi: keselamatan agama, kesehatan jiwa,
keselamatan akal, keselamatan keluarga dan keselamatan hak milik
(harta benda).

b) Mashlahah al-Kha>ssah merupakan kemaslahatan pribadi dan masih
jarang sekali ditemukan di kehidupan.

3. Pengertian Magashid al-Syari’ah

Ekonomi Islam bermuara pada akidah Islam yang bersumber dari
syariatnya. Kebutuhan, keinginan, dan kelangkaan dapat dipecahkan dalam
problematika ekonomi manusia.”® Menurut Rafiq dalam Ernawati, ekonomi Islam

dalam bahasa Arab diistilahkan dengan al-Igtishad al-Islami. Al-Igtishad secara

"2 Nasrun Haroen, Ushul Figh 1 (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), 116
" Rozalinda, Ekonomi Islam (Teori Dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi) (Depok: PT
RajaGrafindo Persada, 2014), 2.
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bahasa berarti al-gashdu yaitu pertengahan dan berkeadilan.” Iqgtishad (ekonomi)
didefinisikan dengan pengetahuan tentang aturan yang berkaitan dengan produksi,
kekayaan, pendistribusian, dan mengkonsumsinya.” Islam sebagai pondasi agama
Allah yang telah mengatur kehidupan manusia. Perekonomian merupakan belahan
dari kehidupan manusia.”

Menurut M.Umer Chapra, ekonomi Islam adalah sebuah pengetahuan
yang merealisasikan kehidupan manusia dari alokasi dan distribusi sumber daya
yang terbatas dan mengacu pada pengajaran Islam, namun tanpa memberi
kebebasan pelaku makro ekonomi, baik kesinambungan ataupun tidak
berkesinambungan.”’

Menurut M. Akram Kan dalam Nurul Huda mengartikan, bahwa
ekonomi Islam bertujuan untuk mengkaji kebahagiaan hidup manusia yang harus
dicapai dengan cara mengorganisasikan sumber daya alam atas dasar bekerja
sama dan berpartisipasi.”® Ekonomi Islam berusaha memecahkan masalah
ekonomi manusia dengan cara yang berlandaskan pada Al Quran dan Hadits yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia yang falah.”

Ekonomi syariah merupakan metamorfosa nilai-nilai dalam ekonomi dan
dimaksudkan untuk menguak anggapan, bahwa Islam adalah agama yang hanya
mengatur persoalan ubudiyah saja, namun seiring berjalannnya waktu para

praktisi ekonomi mengemukakan, bahwa Islam adalah suatu dien (way of life)

™ Ernawati, Ritta Setiyati, “Wawasan Qur’an Tentang Ekonomi (Tinjauan Studi Penafsiran
Tematik Al-Quran),” Jurnal Ekonomi Volume 8 Nomor 2 (November 2017): 59.

™ Agus Waluyo, Ekonomi Konvensional VS Ekonomi Syariah (Kritik Terhadap Sistem Ekonomi
Kapitalis, Ekonomi Sosialis, Dan Ekonomi Islam) (Yogyakarta: EKUILIBRIA, 2017), 9.

"® Hasanuzzaman, “Definition of Islamic Economic,” Journal of Research in Islamic Economic
Vol. 1 No 2 (2014): 167.

M. Umer Chapra, Sistem Moneter Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 2000).

"8 Nurul Huda, et al, Ekonomi Makro Islam: Pendekatan Teoritis.

® Ernawati, Ritta Setiyati, “Wawasan Qur’an Tentang Ekonomi (Tinjauan Studi Penafsiran
Tematik Al-Quran).”
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yang praktis dan mengatur hubungan manusia dengan Rabb-Nya dan sesama
manusia.?® Ekonomi syariah sebagai suatu cabang pengetahuan yang dapat
merealisasikan kesejahteraan manusia yang seirama dengan magqashid al-
syari ‘ah B

Maqashid al-syari’ah secara bahasa terdiri dari dua kata, yaitu magashid
dan al-syari’ah. Menurut Fazlurrahman dalam Hendri menyatakan bahwa
magashid berarti kesengajaan atau tujuan, sedangkan al-syari’ah berarti jalan
menuju sumber air, dapat pula diartikan sebagai jalan ke arah kehidupan yang
baik.%? Magashid al-syari’ah merupakan penyingkapan maksud, tujuan, dan sebab
dari perintah-perintah Allah yang tertulis di dalam al-Quran.®® Konsep mashlahah
sebagai inti dari magashid al-syari’ah merupakan jalan alternatif terbaik untuk
mengembangkan metode-metode ijtihad.

4. Tujuan-Tujuan Syari’ah (Maqgashid al-syari’ah)

Maqgashid al-syari’ah pertama kali dikenalkan berkaitan dengan illah
dilakukan oleh al-Tirmidzi, al-Maturidi, al-Shashi, al-Abhari, dan akhirnya
muncullah magashid al-syari’ah yang kemudian berkembang pembagian
magqashid al-syari’ah menjadi dlaruriyat, hajiyat, dan tahsiniyat.

Menurut al-Syathibi, tuntunan kebutuhan manusia itu bertingkat-tingkat

terdiri dari 3 (tiga) tingkatan kebutuhan yaitu: dlaruriyat (kebutuhan primer),

8 Arijul Manan, “Revitalisasi Syariat Islam Sebagai Pedoman Hidup Manusia,” AL Mashlahah:
Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam VOL : 06 NO : 2 (Oktober 2018): 141.

8 Muhammad Farid, “Perdamaian Dan Keharmonisan Ekonomi Islam Di Era Multikulturalisme,”
Jurnal Eksyar (Jurnal Ekonomi Syariah) Vol.06 No. 02 (November 2019): 207-22.

82 Lihat Hendri Hermawan Adinugraha, Mashudi, “Al-Maslahah Al Mursalah dalam Penentuan
Hukum Islam,” Jurnal IImiah Ekonomi Islam, Vol 4, No. 01, (2018), 63-75

8 Dawan Raharjo, Perspektif Deklarasi Makkah Menuju Ekonomi Islam (Bandung: Mizan, 2014),
98.
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hajiyat (kebutuhan sekunder), dan tahsiniyat (kebutuhan tersier).®* Menurut Al
Ghazali dalam Zulkarnain mempertegas dalam membagi dlaruriyat menjadi al-
kulliyat al-khamsah yaitu menjaga agama (hifz al-din), menjaga jiwa (hifz al-
nafs), menjaga akal (hifz al-‘aq/), menjaga keturunan (hifz al-nasl), dan menjaga
harta benda (hifz al-mal).®®

Dlaruriyat merupakan suatu kondisi ketika manusia tidak bisa
mendapatkan kebutuhan primernya, maka manusia tidak sejahtera hidupnya. Hal
tersebut berbeda dengan hajiyat (sekunder) dan tahsiniyat (tersier). H\ajiyat
adalah kondisi seseorang ketika membutuhkan sesuatu yang tidak dapat, maka
tidak akan mengancam hidupnya, sedangkan tahsiniyat adalah seseorang yang
ingin memenuhi kebutuhannya dengan mempermudah dan menambah nilai
kehidupannya.®®

Menurut Wahbah al Zuhaili dalam Faridatus Syuhadak memberikan
pengertian, bahwa:

a. Dlaruriyat, yaitu kebutuhan primer dimana kehidupan manusia sangat
tergantung padanya, baik aspek agama atau aspek duniawi. Hal ini
termasuk sesuatu yang tidak dapat digantikan dan ditinggalkan dalam
kehidupan manusia. Jika itu tidak ada dalam kehidupan manusia, maka
manusia akan menjadi hancur dan kehidupan akhirat juga rusak. Ini

merupakan tingkatan kebutuhan yang paling tinggi. Contohnya, pertama

8 Lihat Hendri Hermawan Adinugraha, Mashudi, “Al-Maslahah Al Mursalah dalam Penentuan
Hukum Islam,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol 4, No. 01, (2018), 63-75

8 Zulkarnain Abdurrahman, “Teori Maqasid Al Syatibi Dan Kaitannya Dengan Kebutuhan Dasar
Manusia MenurutAbraham Maslow,” AL-FIKR Volume 22 Nomor 1 (Tahun 2020): 55.

% Ika Yunia Fauzia, “Urgensi Implementasi Green Economy Perspektif Pendekatan: Dharuriyah
Dalam Magashid Al-Shariah,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam Vol. 2, No. 1 (June 2016): 89.
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menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga nasab, dan
menjaga harta.

b. Hajiyat, yaitu kebutuhan sekunder. Kebutuhan ini diperlukan oleh
manusia untuk mempermudah dalam kehidupan untuk menghilangkan
kesempitan. Jika hal ini tidak ada, maka akan terjadi kesulitan, namun
tidak sampai merusak kehidupan.

c. Tahsiniyat, yaitu kebutuhan yang menjadi tuntutan untuk kebaikan dan
kemuliaan. Namun, jika tidak ada, maka tidak sampai merusak ataupun
mempersulit kehidupan manusia. Kebutuhan tahsiniyat ini disebut
sebagai kebutuhan tersier untuk meningkatkan kualitas manusia.®’
Menurut Ahmad bin ‘Abd as-Salam ar-Raisuni dalam Asmuni,

Dlaruriyat al-khamsah atau al-usul al-khamsah atau al-kulliyat al-khassah adalah
lima fitur pokok yang menjadi kebutuhan dasar manusia.®® Dalam magashid al-
syari’ah, dlaruriyat sebagai suatu yang harus terwujud dalam menggapai
kemashlahatan agama dan dunia. Dengan kata lain, dlaruriyat merupakan
kebutuhan dasar manusia yang membuatnya dapat menjalani kehidupan di dunia
dan akhirat.?® Oleh karena itu, jika suatu yang sangat dibutuhkan itu tidak
terwujud, maka akan mengancam kehidupan dunia baik itu kerusakan maupun

kematian.

8 Faridatus Syuhadak dan Badrun, “Pemikiran Wahbah Al-Zuhaily Tentang Ahkam Al-Usrah,”
De Jure, Jurnal Syariah Dan Hukum Volume 4 Nomor 2 (Desember 2012): 160-70.

88Asmuni, “Studi Pemikiran Al-Magashid (Upaya Menemukan Fondasi ljtihad Akademik Yang
Dinamis),” Al-Mawarid Edisi X1V Vol. 3 No. 4 (Tahun 2005): 157.

% Ridwan Jamal, “Magqashid Al-Syariah Dan Relevansinya Dalam Konteks Kekinian,” Jurnal
Eksyar (Jurnal Ekonomi Syariah) Vol. 3 No. 5 (2014): 7.
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Dalam ilmu magashid al-syari’ah, bahwa dlaruriyat al-khamsah
menduduki skala prioritas.®® Menurut al-Ghazali dalam Halil menyatakan, bahwa
kemaslahatan menyakut lima hal sesuai dengan urutan yaitu menjaga agama,
menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga keturunan/nasab, dan menjaga harta.
Konsep ini mengacu pada penentuan Kklasifikasi kebutuhan, sehingga dapat
berguna sebagai alur penyelesaian suatu masalah. Dlaruriyat al-khamsah yakni

dengan *

menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga nasab dan
menjaga harta.

Dilihat dari segi implementasi yang bersandar pada kalimat al-Ghazali
yaitu mewujudkan kemaslahatan yang melingkari lima elemen dlaruriyat al-
khamsah. Kemudian dikembangkan oleh al-Syathibi dalam Achmad Beadie
dengan dua konsep yaitu hifz min nahiyah al-wujud dan hifz min nahiyah al-
adam. Hifz min nahiyah al-wujud merupakan tujuan eksistensi dari lima elemen
dlaruriyat al-khamsah agar terus terjaga dengan baik. Sedangkan hifz min nahiyah
al-adam merupakan upaya untuk menjaga agar sesuatu yang mengancam lima
elemen dlaruriyat al-khamsah tidak terwujud. %

Menurut Abu Fadl Muhammad Yasin bin Isa al-Fadani dalam Ahmad
Rudi menyatakan, bahwa secara konseptual, hubungan dlaruriyat al-khamsah dan

kebijakan publik yang bersandar pada kaidah “tasharraf al-imam ‘alaraiyah al-

manu thun bi al-mashlaha#” vyaitu kebijakan bagi rakyat tergantung

% Toha Andiko, dkk, Magashid Syariah Dalam Ekonomi Islam, vol. Cetakan 1 (Yogyakarta:
Samudera Biru, 2018), 121.

'Halil Thahir, ljtihad Maqasidi (Yogyakarta: PT. LKiS Pelangi Aksara, 2015), 4.

%2Achmad Beadie Busyroel Basyar, “Perlindungan Nasab Dalam Teori Magashid Syariah,” Al-

Ahwal Al-Syakhsiyah, 1Al Al-Qolam Magashid Vol.3. No.1 (2020): 1-16.
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kemaslahatan.®® Maslahah dalam konsteks ini sesuai dengan yang dicetuskan oleh
al-Ghazali yang menjaga lima elemen dlaruriyat al-khamsah. Hal tersebut
bertajuk bahwa kebijakan diharapkan terikat dengan lima elemen dalam setiap
langkah yang dilalui, yakni penyusunan agenda, adopsi kebijakan, perumusan

kebijakan, implementasi kebijakan, dan evaluasi kebijakan.®*

. Dampak Covid Terhadap Perekonomian
1. Dampak pandemi covid-19 terhadap perekonomian nasional

Hadirnya pandemi COVID-19 telah membawa perubahan terhadap dunia
dengan berbagai tantangan yang tidak pernah terbayangkan sebelumnya. Di
Indonesia, COVID-19 telah menjangkiti lebih dari 1,3 juta orang sejak kasus
pertama diumumkan pada bulan Maret 2020, setidaknya 35.000 orang telah
meninggal dunia. Namun, upaya untuk menghambat penyebaran virus COVID-19
telah menghambat kegiatan perekonomian dan dampaknya terhadap tingkat
kesejahteraan sosial semakin dirasakan masyarakat. Setelah menunjukkan
pencapaian penurunan kemiskinan beberapa tahun belakangan ini, tingkat
kemiskinan kembali meningkat setelah pandemi COVID-19. %

Satu dari 10 orang di Indonesia hari ini hidup di bawah garis kemiskinan
nasional. Tingkat kemiskinan anak juga dapat meningkat secara signifikan.

Dampak negatif terhadap keadaan sosial-ekonomi dari pandemi bisa menjadi jauh

% Akhmad Rudi Maswanto, “Reaktulisasi Dan Kontekstualisasi Pemahaman Hukum Islam Di Era
Industri 4.0,” CENDEKIA: Jurnal Studi Keislaman ,Volume 5, Nomor 2 (Desember 2019): 175.

% Masykur Rozi, “Memetakan Skala Prioritas Kebijakan Penanganan Pandemi Covid-19
Perspektif Magasid Al Syariah: Analisis Terhadap Peraturan Perundaang-Undangan Di
Indonesia,” JIL: Journal of Islamic Law Vol. 2, No. 1 (2021): 871.

% Smeru, Prospera, UNDP, Unicef, Ringkasan eksekutif : Dampak Sosial Ekonomi Covid-19
terhadap rumah tangga dan Rekomendasi Kebijakan strategis untuk Indonesia,
https://smeru.or.id/id/content/ringkasan-eksekutif-dampak-sosial-ekonomi-covid-19-terhadap-
rumah-tangga-dan-rekomendasi diakses pada tanggal 27 April 2021



https://smeru.or.id/id/content/ringkasan-eksekutif-dampak-sosial-ekonomi-covid-19-terhadap-rumah-tangga-dan-rekomendasi
https://smeru.or.id/id/content/ringkasan-eksekutif-dampak-sosial-ekonomi-covid-19-terhadap-rumah-tangga-dan-rekomendasi
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lebih buruk tanpa adanya bantuan sosial dari pemerintah. Dalam menghadapi
krisis ekonomi ini, Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan sejumlah paket
stimulus fiskal skala besar melalui Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN).
Dalam aspek jumlah anggaran pemerintah yang diperuntukkan untuk
mengurangi dampak negatif dari pandemi COVID-19, Indonesia berada pada
peringkat lima besar dari negara-negara di wilayah Asia Pasifik (ADB, 2021).
Pada tahun 2020, Pemerintah Indonesia mengalokasikan sekitar Rp 695,2 triliun
(sekitar US$ 49 miliar) untuk PEN. Oleh karena krisis masih berlangsung, pada
bulan Februari 2021 Pemerintah Indonesia kembali mengumumkan alokasi
anggaran senilai Rp 699,43 triliun (sekitar US$ 49,3 miliar) untuk melanjutkan
keberlangsungan program PEN.*®
Indonesia terus melakukan sejumlah upaya perbaikan dalam memperkuat
berbagai program perlindungan sosialnya untuk menangani krisis setelah pandemi
COVID-19. Program-program perlindungan sosial ini telah diperluas untuk
melindungi masyarakat miskin terhadap guncangan ekonomi, dan juga masyarakat
berpenghasilan menengah kebawah yang jumlahnya terus meningkat namun
menjadi rentan terhadap risiko jatuh miskin di kemudian hari. Selain itu, usaha-
usaha kecil juga menerima bantuan pemerintah seiring dengan upaya mereka
untuk terus bertahan di tengah penurunan perekonomian dan pembatasan kegiatan
masyarakat setelah pandemi COVID-109.
Untuk mengukur dampak dari COVID-19 terhadap rumah tangga

Indonesia dan untuk memberikan informasi sebagai dasar pembuatan kebijakan

%Rahayu Puspasari, Perkembangan Ekonomi dan Refocusing Anggaran untuk penanganan covid-
19 di Indonesia, https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/siaran-pers/siaran-pers-perkembangan-
ekonomi-dan-refocusing-anggaran-untuk-penanganan-covid-19-di-indonesia/ diakses pada tanggal
28 April 2021



https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/siaran-pers/siaran-pers-perkembangan-ekonomi-dan-refocusing-anggaran-untuk-penanganan-covid-19-di-indonesia/
https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/siaran-pers/siaran-pers-perkembangan-ekonomi-dan-refocusing-anggaran-untuk-penanganan-covid-19-di-indonesia/
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pemerintah, UNICEF, UNDP, Prospera, dan The SMERU Research Insitute
berkolaborasi dalam sebuah survei berskala nasional di akhir tahun 2020,

Survei ini meliputi 12.216 sampel rumah tangga representatif tingkat
nasional yang tersebar di 34 provinsi yang dilakukan dalan kurun waktu antara
Oktober dan November 2020. Ini merupakan survei terbesar terkait dampak
pandemi COVID-19 dan berfokus pada anak serta kelompok rentan. Survei ini
dilakukan melalui wawancara tatap muka dengan rumah tangga yang sebelumnya
juga telah diwawancarai oleh Badan Pusat Statistik sebagai sampel dari Survei
Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) di tahun 2019. Pelaksanaannya melibatkan
kerjasama erat dengan Pemerintah Indonesia.

Adapun dampak pandemi covid 19 menurut pengamat kebijakan publik
dan pelaku bisnis saiful menyebutkan ada tiga dampak besar pandemi covid-19
bagi perekonomian nasional sebagai berikut:

1) Melemahnya konsumsi rumah tangga atau melemahnya daya beli

Perekonomian akan naik apabila daya serap atau daya belinya
tinggi. Pasar yang sukses dalam menciptakan regulasi merupakan pasar
yang mampu menciptakan daya beli yang tinggi. oleh sebab itu regulasi
daya beli memberikan pengaruh sekitar 60% terhadap naiknya sebuah
ekonomi," ungkap Saiful dalam talkshow virtual bertajuk *Ngobrol Bareng
Live" mengusung tema "Dampak Covid-19 Bagi Perekonomian Negara",
di Radio Muara Jakarta, belum lama ini

2) Melemahnya investasi sehingga berimplikasi pada matinya sebuah

usaha
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banyak analisis teman-teman kita pelaku usaha di bidang warteg
contohnya, transportasi, traveling, mungkin juga para dunia seniman,
musisi, artis, dangdut, dan lain-lain. Sehingga hal seperti ini mengacu

kepada pemberhentian beberapa karyawan alias PHK, dan sebagainya.

3) Harga komuditas turun
Perekonomian yang melemah mengakibatkan turunnya harga
komuditas oleh sebab itu pemerintah telahg melakukan tindakan cepat
yakni dengan cara program vaksinasi, program pemulihan ekonomi
nasional, BLT, bantuan modal usaha UMKM.?’
2. Dampak Pandemi covid-19 Terhadap Perekonomian di Surabaya
Pandemi Covid-19 yang berkepanjangan membuat jumlah penduduk
miskin di Jawa Timur meningkat. Secara absolut jumlah penduduk miskin di Jawa
Timur pada September 2020 sebesar 4,58 juta orang atau meningkat 166,87 ribu
orang dibanding sebelumnya. Hal tersebut disampaikan Gubernur Jawa Timur
Khofifah Indar Parawansa dalam sidang paripurna dengan agenda Penyampaian
Laporan Keterangan Pertanggung Jawaban (LKPj) Gubernur Jatim Akhir Tahun
Anggaran 2020 kepada Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi Jawa
Timur, Senin (29/3). Peningkatan persentase penduduk miskin Jawa Timur pada
September 2020 dibanding Maret 2020 lebih rendah dibanding dengan rata-rata

nasional yang meningkat sebesar 0,41 persen poin.”

Grafik 2.2

% Chairul Fikri, Tiga Dampak Pandemi Covid-19 bagi Prekonomian Nasional,
https://www.beritasatu.com/ekonomi/728997/tiga-dampak-pandemi-covid19-bagi-perekonomian-
nasional diakses pada tanggal 29 April 2021

% Wijayanto, Dampak Pandemi Covid-19 Penduduk Miskin di Jatim Meningkat,
https://radarsurabaya.jawapos.com/read/2021/03/30/250918/dampak-pandemi-covid-19-
penduduk-miskin-di-jatim-meningkat diakses pada tanggal 29 april 2021
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Penurunan Penghasilan dan Kebutuhan Bantuan Sosial Responden di Surabaya akibat
Covid-19

Sumber : Lapor Covid-19, 16 Juli 2020
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Adapun gambar diagram diatas merupakan hasil survey yang telah
dilakukan oleh lapor covid-19 bersama social Resilience lab lab Nanyang
Technological Uvercity (NTU) terhadap 1 2.895 responden di Surabaya pada 19
juni sampai 10 juli 2020 yang menyatakan bahwasanya sebanyak 68% responden
di Surabaya, mengatakan penghasilan menurun dalam jumlah besar akibat
pandemi covid-19. Hanya 18% yang penghasilannya berkurang kecil dan 14%
yang tidak berkurang sama sekali. Oleh sebab itu sebanyak 50% responden
membutuhkan bantuan sosial pemerintah dalam jumlah besar. Sisanya hanya

membutuhkan sedikit 19% atau tidak membutuhkan 31% bantuan sosial tersebut.
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FENOMENOLOGI PERILAKU PENERIMA BANPRES PRODUKTIF
ERA COVID-19 PERSEPEKTIF MAQASHID AL-SYARIAH

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Surabaya merupakan ibu kota Provinsi Jawa Timur. Surabaya merupakan
kota metropolitan dengan beragam keunikannya terutama banyaknya pelaku
UMKM, pemerintah dengan segala kebijakannya banyak membantu UMKM
dalam pengembangan usahanya, namun perlunya perhatian pemerintah mengenai
prilaku UMKM setelah menerima bantuan khususnya penerima banpres produktif
pada saat covid-19 di Surabaya. Berikut gambaran umum mengenai kota
Surabaya:
1. Letak Geografis Kota Surabaya

Surabaya menjadi bunda kota provinsi Jawa Timur terletak pada tepi
pantai utara Provinsi Jawa Timur atau tepatnya berada diantara 7°9’-7°21°
Lintang Selatan & 112°36°-112°54" Bujur Timur. Wilayah perbatasan
menggunakan selat Madura pada sebelah utara & timur, kabupaten Sidoarjo pada
sebelah selatan & kabupaten Gresik disebalah barat luas daerah kota Surabaya
yakni 52.087 hektar, menggunakan luas daratan 33.048 hektar atau 63.45 juta luas
daerah bahari yg dikelola sang pemerintah kota sebanyak 19.039 hektar atau
36.55% secara Topografi kota Surabaya 80 juta taran rendah menggunakan
ketinggian 3-6 meter diatas bagian atas air bahari, kecuali dibagian selatan masih
ada 2 bukit landau pada wilayah Lidah (kecamatan Lakarsantri) & gayungan
menggunakan ketinggian 25-50 meter diatas bagian atas air bahari. Jenis batuan

yg terdapat terdiri menurut 4 jenis yg dalam dasarnya adalah tanah liat atau unit-
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unit pasir. Sedangkan jenis tanah sebagian akbar berupa tanah alluvial, selebihnya
tanah menggunakan kadar kapur yg tinggi (wilayah perbukitan). Sebagaimana
wilayah tropis lainnya. Surabaya mengenal dua trend yakni trend hujan & trend

kemarau.*

Surabaya selain sebagai ibu kota provinsi Jawa Timur tak jarang pula
dikenal menggunakan kota pahlawan & sentra perdagangan terpesat se Jawa
Timur. Surabaya pula meupakan kota yg kompleks, mulai menurut majemuk
suku, agama, ras, budaya yg selalu hayati menggunakan damai, misalnya halnya
suku jawa, Tionghoa, Arab, suku bugis, suku sunda, suku Madura bahkan

masyarakat asing.

Secara administrasi pemerintah kota Surabaya dikepalai sang walikota yg
pula membawahi koodinasi atas daerah administrasi kecamatan yg dikepalai sang
camat. Jumlah kecamatan yg terdapat dikota Surabaya sebesar 31 kecamatan yg
terdiri menurut 163 kelurahan & terdiri menurut 1.360 rukun masyarakat/rw &

8.972 rukun tetangga/rt. Perbatasan daerah Surabaya yakni menjadi berikut:

Sebalah Utara : Selat Madura

Sebalah Timur : Selat Madura dan Laut Jawa
Sebelah Selatan : Kabupaten Sidoarjo

Sebalah Barat : Kabupaten Gresik

*http://dpm-ptsp.Surabaya.go.id/v3/pages/geografis diakses pada tanggal 2 mei 2021, 01.24
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Gambar 3.1
Peta Surabaya
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Wilayah kota Surabaya terbangun hampir 2/3 dari seluruh luas wilayah.
Konsentrasi perkembangan secara relative membujur dari kawasan utara hingga
selatan kota, sehingga cenderung bergeser pada kawasan timur dan barat kota
karena sudah terbangunnya kawasan utara, tengah dan selatan. Perkembangan
fisik kota secara umum didominasi oleh pembangunan kawasan real estate dan
fasilitas perniagaan.

Beberapa lokasi sudah terbangun perumahan vertical baik berupa rumah
susun(sederhana) maupun apartemen dan kondominium (mewah). Kawasan
perumahan yang berupa kampong terkonsentrasi diarea pusat kota. Kawasan
tambak berada di daerah pesisir timur dan utara.

Temperatur kota Surabaya cukup panas, yakni rata-rata antara 22,6°-
34,1° dengan tekanan udara rata-rata antara 1005,2-1013,9 milibar dan
kelembapan antara 42%-97%. Kecepatan angina rata-rata perjam mencapai 12-23

km, curah hujan rata-rata antara 120-190 mm.
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2. Kondisi Demografis Kota Surabaya

a. Kependudukan

Surabaya sebagai kota metropolitan menjadi salah satu tujuan masyarakat
luar kota untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hal tersebut membuat
pertumbuhan penduduk secara signifikan terus meningkat dari tahun ketahun,
berdasarkan hasil sensus penduduk terbaru 2020 oleh badan pusat statistic
(BPS) Surabaya, jumlah penduduk kota Surabaya mencapai 2.874.314 jiwa.

Jumlah penduduk Surabaya meningkat jika dibandingkan dengan hasil
sensus 2016, saat itu jumlah penduduk Surabaya 30.675 jiwa. Pertambahan
jumlah penduduk mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Banyak
faktor yang memicu peningkatan sekaligus perubahan jumlah penduduk,
diantaranya faktor kelahiran dan kematian, faktor urbanisasi juga sangat
berpengaruh, perkembangan kota Surabaya yang begitu pesat memicu
terjadinya migrasi. Banyak masyarakat luar kota berdatangan untuk bekerja di

Surabaya hingga menjadi penduduk tetap.
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Gambar 3.2
Komposisi Penduduk di Surabaya

SEETENBER 2020 KOMPOSISI PENDUDUK
KOTA SURABAYA
Jumlah Penduduk Kota :
* GENZ | 25,79%

Surabaya Hasil SP2020
Lahir 1997 - 2012 perkiraan usia

mencapai
sekarang 8 - 23 tahun

2.874.314 jiwa
m 25,04%

Lahir 1981

Bertambah

108.827 jiwa‘
jika dibandingkan dengan

<<’ = Post-Gen Z ' 10,26%

SP2010 “ahir mulai 2013 periuraan usia
sekarang 0 - 7 tahu
* Sex Ratio :98 * Pre Boomer 1,96%
Bahwa setiap 100 jiwa penduduk Lahir sebelum tahun 1245
perempuan, terdapat 98 penduduk perkiraan usia sekarang 75+
laki-laki tahun

| Sumber Badan Pust Statlstlk kota Surabaya
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwasanya jumlah penduduk Surabaya
merupakan kota di Jawa Timur dengan jumlah penduduk terbanyak diantara
kabupaten/kota lainnya yang terdapat di provinsi Jawa Timur. Jumlah
penduduk Surabaya berdasarkan jenis kelamin yakni jumlah penduduk laki-laki
1.425.168 jiwa dan jumlah penduduk perempuan1.449.146 jiwa.

b. Sosial Masyarakat

Surabaya merupakan kota metropolitan kedua setelah DKI Jakarta,
memiliki letak yang sangat strategis yang berada ditengah wilayah Indonesia
dan tepat di selatan Asia, Surabaya sebagai salah satu kota penting bagi
kegiatan perdagangan di Asia Tenggara. Surabaya merupakan pusat industri,
keuangan, perdagangan, dan bisnis didaerah Jawa Timur. Masyarakat kota

Surabaya sebagian besar bermata pencarian dalam bidang jasa, industri dan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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perdagangan, merupakan salah satu kota penting bagi pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.’

Salah satu ciri khas kota metropolitan yakni merupakan tempat
pengembangan dan pelestarian budaya, terdapat pusat pemerintahan, banyak
terdapat tenaga kerja dan perumahan, ilmu pengetahuan dan tehnologi yang
sangat maju, terdapat banyak perusahaan-perusahaan bertaraf internasional,
pusat kegiatan ekonomi orang kaya, masyarakat bermatapencarian industri. Hal
tersebut berdampak pada mayoritas penduduk berprofisi sebagai pekerja
industry. Menurut Undang-undang no 26 tahun 2007 mengatakan bahwa kota
metropolitan merupakan sebuah kawasan perkotaan yang terdiri dari beberapa
kota besar yang bersatu dengan pusat sebuah kota yang saling memiliki
keterkaitan fungsional dan dihubungkan dengan sistem jaringan prasarana
wilayah yang dimana terdapat jumlah penduduk secara keseluruhan sekurang-
kurangnya 1.000.000 jiwa.?

Surabaya menjadi kota dengan UMK (upah minimum kota) tertinggi
diwilayah Jawa Timur dan terdapat banyak sektor industri yang didirikan di
Surabaya. Industri yang terdapat di Surabaya beraneka ragam mulai dari
industri kecil hingga industri besar.

3. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan dalam waktu bulan

terhitung dari bulan maret hingga bulan juni 2021.

2 http://dispendukcapil.surabaya.go.id/stat_new/index.php diakses pada tanggal 2 mei 2021, 00.57
% http://brainly.co.id/tugas/187705241 diakses pada tanggal 2 mei 2021, 01.16



http://dispendukcapil.surabaya.go.id/stat_new/index.php
http://brainly.co.id/tugas/187705241
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Juni

No Uraian Maret April Mei

1 Persiapan
Penelitian

2 Perencanaan

3 Pelaksanaan
siklus |

4 Pelaksanaan
siklus 11

5 Pelaksanaan
siklus 111

6 Pengelolaan
Data

7 Penyusunan
Laporan

Tabel 3.1

(Waktu Penelitian)

B. Penggalian Data dalam Penelitian

Jumlah UMKM selama masa pandemi covid-19 di Surabaya meningkat

derastis, dinas koperasi dan usaha mikro (Dinkop) Surabaya mencatat selama

2020 hingga awal 2021 jumlah pelaku UMKM meningkat mencapai angka 40

ribu, hal tersebut diungkap oleh kepala dinkopum Surabaya Widodo Suryanto,

dalam catatannya sebelum adanya pandemi covid-19 jumlah UMKM berada pada

kisaran 11 ribu dan sekarang naik 29 total keseluruhan 40 ribu.”

Dalam peenggalian data ini, peneliti akan menggambarkan tentang nama-

nama informan pelaku UMKM yang telah terpilih menjadi objek dari penelitian

ini, yang mana telah menjadi tujuan utama peneliti sehingga peneliti mampu

menyelesaikan penelitian ini dengan baik dan benar. Untuk penelitian kualitatif

* Latu Ratri Mubyarsah, “Selama Pandemi UMKM di Surabaya Meningkat Hingga 40 ribu unit”,
Jawa Pos, 25 Februari 2021.
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dengan tradisi fenomenologis uriaian tentang profil informan penelitian sangatlah
dianjurkan.®

Dengan studi fenomenologi sangatlah penting memperhatikan informan
yang nantinya mampu menjelaskan dengan baik dalam pelaksanaan wawancara
yang akan dilakukan secara mendalam sehingga menghasilkan data yang
maksimal. Dalam penelitian ini informan tidak mengijinkan namanya untuk
dipublikasikan sehingga menggunakan nama samaran.

Melalui teori snowbling yakni metode bola salju atau snowbling yang
merupakan prosedur rantai rujukan. Awalnya dengan satu peneliti kemudian
diberi petunjuk kepada siapa yang layak untuk dijadikan informan yang
selajutnya. Sesuai dengan arahan Engkus Kuswarno pada bukunya, bahwasanya
dalam studi fenomenologi hanya di butuhkan 10 orang untuk dijadikan informan
dalam penelitian dikarenakan langsung di fokuskan padsa onjek yang telah
mengalaminya secara langsung. dalam penelitian ini peneliti akan memaparkan
hasil data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dilapangan untuk menjawab
rumusan masalah yang telah diangkat. Peneliti akan menyajikan data-data
mengenai penyelamatan UMKM era covid-19 perspektif magashid al-syariah
(studi fenomenologi prilaku penerima bantuan era covid-19 di Surabaya) sebagai
berikut:

Keterangan Informan
Informan1  : Pelaku UMKM baru Penerima Banpres Produktif (FH)
Informan 2 : Pelaku UMKM baru Penerima Banpres Produktif (T)

Informan 3 : Pelaku UMKM baru Penerima Banpres Produktif (D)

® Engkus Kuswarno, “Tradisi Fenomenologi Pada Penelitian Komunikasi Kualitatif,” Jurnal
Sosiohumaniora V0.9 No 2 (2007): 162.
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Informan4  : Pelaku UMKM baru Penerima Banpres Produktif (M)

Informan5  : Pelaku UMKM baru Penerima Banpres Produktif (S)

Informan 6  : Pelaku UMKM baru Penerima Banpres Produktif (L)

Informan 7 : Pelaku UMKM baru Penerima Banpres Produktif (SL)

Informan 8  : Pelaku UMKM baru Penerima Banpres Produktif (P)

Informan 9  : Pelaku UMKM baru Penerima Banpres Produktif (U)

Informan 10 : Pelaku UMKM baru Penerima Banpres Produktif (K)

1. Penyelamatan UMKM era Pandemi Covid-19

Dalam situasi pandemi covid-19 potensi pengembangan UMKM
sangatlah mampu untuk menguasai pasar dalam negeri, dikarenakan kebutuhan
impor saat pandemi berlangsung tidak bisa berjalan dengan normal. Akan tetapi
potensi tersebut tidaklah mudah direalisasikan dikarenakan kran impor bahan
baku oleh pemerintah masih dibiarkan terus terbuka sehingga produk dalam
negeri tidak dapat terserap secara maksimal di Indonesia.®

Oleh karena itu pemerintah mengejot stimulus, UMKM mendapatkan
alokasi stimulus Rp. 123,5 triliun, stimulus tersebut dijelankan dengan 5 tahap
sebagai berikut:

1. Bantuan sosial bagi pelaku usaha UMKM dan Koperasi yang tergolong miskin
dan rentan, dalam bantuan sosial ini termasuk juga penurunan tariff listrik 50
persen untuk pelanggan listrik dengan kapasitas 450 watt selama setahun dan
juga termasuk bantuan hibah yang senilai 2,4 juta. Kekurangan dalam
penyaluran bansos tersebut adalah banyaknya catatan penerima yang kurang

detail sehingga banyak penerima yang tidak layak ikut andil untuk menerima.

® Kebijakan Perlindungan dan Pemulihan UMKM ditengah Pendemi Covid-19,

https://kompaspedia.kompas.id/baca/paparan-topik/kebijakan-perlindungan-dan-pemulihan-
umkm-di-tengah-pandemi-covid-19 di akses pada 29 Mei 2021



https://kompaspedia.kompas.id/baca/paparan-topik/kebijakan-perlindungan-dan-pemulihan-umkm-di-tengah-pandemi-covid-19
https://kompaspedia.kompas.id/baca/paparan-topik/kebijakan-perlindungan-dan-pemulihan-umkm-di-tengah-pandemi-covid-19
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2. Insentif pajak bagi UMKM yang beromzet dibawah Rp. 4,8 Miliar pertahun
dengan tarif pajak penghasilan PPh final 0% selama 6 bulan dari bulan April
sampai September 2020. Akan tetapi menurut (Setiawan 2020) fasilitas
tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal oleh para pelaku UMKM,
jumlah sebanyak 345.640 atau sekitar 91,9 persen yang terealisasikan.

3. Relaksasi dan restrukturisasi kredit UMKM dan koperasi berupa penundaan
angsuran dan subsidi bunga kredit. Penerima relaksasi juga diperluas untuk
usaha mikro penerima bantuan pemerintah daerah pemda seperti Kredit Usaha
Rakyat (KUR), Ultra Mikro (UMi), Program Mekar Permodalan Nasional
Madani (PNM) seperti ojek online, sopir taksi, pelaku UMKM, nelayan dan
penduduk yang hanya mengandalkan penghasilan harian.

4. Perluasan pembiayaan modal kerja UMKM dan Koperasi meliputi 23 juta
UMKM dan koperasi yang belum terhubung lembaga pembiayaan atau
perbankan sehingga UMKM memiliki modal kerja yang cukup untuk dapat
menjalankan bisnisnya. Kebijakan tersebut dibuat oleh pemerintah guna
menjaga likuiditas UMKM sehingga mampu bertahan ditengah pandemic
covid-19.

5. Penyediaan penyangga produk seperti pada bidang perikanan, pertanian,
kuliner dan industry rumah tangga, oleh sebab itu terdapat kepastian
bahwasanya setiap produk UMKM akan terserap sehingga perputaran
persediaan pada koperasi menjadi lebih baik.

6. Intervensi pasar tanaga kerja UMKM melalui pelatihan dengan metode E-

learning, dengan melakukan intervensi pasar melalui pelatihan bertujuan untuk

7 Stiawan, Insentif Pajak Ditanggung Pemerintah Belum Banyak Dipakai UMKM. DDTC New,
htpps://news.ddtc.co.id/djp-insentif-pajak-ditanggung-pemerintah-belum-banyak-dipakai-umkm-
211907?pagey =0
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mengaktifkan kembali pasar tenaga kerja melalui kartu prakerja yang telah
diluncurkan oleh pemerintah. program ini memberikan pelatihan yang bersifat
skilling dan re-skilling bagi 5,6 juta tenaga kerja yang telah terdampak covid-
19 khususnya disektor usaha kecil dan mikro®

Adanya hal tersebut dan sesuai pasal 1 UU 20/2008 tentang UMKM,
ukiran usaha dalam empat kategori adalah usaha Mikro, kecil, menengah
(UMKM) dan berdasarkan kekayaan bersih yang dimiliki dan hasil penjualan tiap
tahun. Dengan ada kriteria tersebut pemerintah berusaha menyelamatkan UMKM
dengan cara memberdayakan supaya menjadi usaha yang tangguh dan mandiri
dikemudian hari. Bentuk pemberdayaan tersebut dilakukan guna memastikan
bahwa UMKM mendapat pemihakan, kepastian, kesempatan, perlindungan dan
dukungan berusaha seluas mungkin.

Dukungan lainnya terhadap UMKM dilakukan dengan pemberian
banpres produktif usaha mikro (BPUM). Banpres produktif merupakan bantuan
yang diberikan kepada pelaku usaha mikro dengan tujuan agar mereka bisa tetap
menjalankan usahanya ditengah krisis akibat pandemi covid-19. Pemerintah
menyalurkan bantuan langsung sebesar Rp. 2,4 juta pada tiap penerima atau
sebesar Rp. 600 ribu perbulan selama empat bulan. Bantuan tersebut diberikan
kepada 12 pelaku usaha mikro yang tidak sedang menerima kredit perbankan.

Tahap pertama BPUM menyalurkan kepada 9.162.486 usaha mikro pada
tanggal 28 juli 2020. Kemudian banpres disalurkan melalui enam lembaga yakni
PT Pegadaian sebesar 59.37%, Himabara sebesar 32.09% penerima, Dinas

Koperasi dan UKM Seluruh Indonesia sebesar 5.87%, Asbanda sebesar 0.88

8 Skema Penyelamatan UMKM Dunia, RI bagaimana?

https://www.cnbcindonesia.com/news/2021127095414-4-205068/begini-skema-penyelamatan-
umkm-dunia-ri-bagaimana/2 diakses pada tanggal 29 mei 2021.



https://www.cnbcindonesia.com/news/2021127095414-4-205068/begini-skema-penyelamatan-umkm-dunia-ri-bagaimana/2
https://www.cnbcindonesia.com/news/2021127095414-4-205068/begini-skema-penyelamatan-umkm-dunia-ri-bagaimana/2
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persen penerima dan perbarindo sebsar 0.03 persen jumlah penerima. Adapun
syarat-syarat yang diperlukan bagi calon penerima banpres produktif antara lain
sebegi berikut:

1. Warga negara Indonesia

2. Mempunyai Nomor Induk Kependudukan (NIK)

3. Memiliki usaha mikro

4. Bukan ASN, anggota TNI/Polri, serta pegawai BUMN/BUMD

ol

. Tidak sedang menerima kredit atau pembiayaan dari perbankan dan KUR®
Untuk mendapatkan banpres produktif tersebut sangatlah mudah,
terdapat dua cara untuk mendapatkan bantuan tersebut yakni secara ofline maupun
online. Untuk pendaftaran secara ofline masyarakat harus terlebih dahulu
mengajukan usulan diri ke dinas koperasi usaha kecil menengah kabupaten atau
kota masing-masing, setelah ajuan diterima oleh dinas koperasi UKM tingkat
kabupaten maka selanjutnya akan diproses secara bertahap dari provinsi hingga
kemenkopUKM. Sedangkan untuk pendaftaran secara online masyarakat hanya

tinggal login di www.depkop.go.id dan masyarakat harus melengkapi persyaratan

yang telah ditetapkan barulah setelah itu di cek secara berkala di
eform.bri.id/bpum.
Adapun penyelamatan yang dilakukan oleh pemerintah Surabaya
sebagaimana telah dijelaskan oleh informan pertama sebagai berikut:
“Sebelum adanya covid-19 pemerintah Surabaya memang sudah
melakukan pembinaan untuk sebagian pelaku UMKM vyang ada di
Surabaya, kami disini lebih suka dengan melakukan pembinaan terhadap

para pelaku UMKM dikarenakan hasilnya yang lebih pasti nan jelas
untuk para pelaku UMKM itu sendiri.'®”

° Panduan Lengkap Cara Daftar Bantuan UMKM dan Cara Mengeceknya, Wajib Tahu!,
https://pintek.id/blog/cek-dan-cara-daftar-bantuan-umkm/ diakses pada tanggal 23 Mei 2021
19 \Wawancara dengan Ibuk Diah Katarina, tanggal 23 Maret 2021 via telephone di Surabaya



http://www.depkop.go.id/
https://pintek.id/blog/cek-dan-cara-daftar-bantuan-umkm/
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Dari hasil wawancara tersebut ibu Diah Katarina telah menjelaskan bahwasanya
pemerintah Surabaya selalu melakukan pembinaan terhadap beberapa pelaku
UMKM guna memajukan serta meng asah kemampuan seperti praktik jahit,
setelah melakukan pembinaan tersebut barulah kemudian mesin jahitnya diberikan
kepada mereka yang telah lulus uji praktik tersebut.
2. Prilaku penerima Banpres Produktif
Prilaku UMKM yang menerima banpres produktif pada kategori baru,
informan ke 6 menjelaskan, bahwa:
“Uang yang saya dapatkan saya pergunakan untuk membeli bahan-bahan
baru untuk menambah produk yang saya jual, tapi separuhnya saya
sisihkan untuk keperluan pribadi karena saya merasa masih pedagang baru
jadi kalau nyetok terlalu banyak takut gak laku, apalagi masa pandemi
seperti ini”
Informan ke 6 menjelaskan bahwa bantuan yang diterima olehnya,
dipergunakan untuk menambah jumlah jualan yang biasa dia pasarkan selama
masa pandemi covid-19, akan tetapi dari sebagian uang yang dia terima tidak

dipergunakan untuk keperluan usahanya.

Hal yang samapun juga dinyatakan oleh informan ke 7 yakni:
saya menerima dana hibah tersebut tidak semua uangnya saya gunakan

untuk pemenuhan barang-barang, dimasa pandemi keg gini saya juga jaga-
jaga buat kebutuhan”

Dari beberapa pernyataan informan rata-rata jawabanya sama dan hal
tersebut kurang baik untuk pengembangan usaha, terutama dari segi tujuan
diluncurkannya banpres produktif pada bulan april 2020 kemarin bukan untuk
pemenuhan kebutuhan akan tetapi untuk pengembangan usaha.

Adapun pernyataan dari informan ke 8 yang lebih detail sehingga mmapu

mewakili dari beberapa informan yang lain yakni:
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“Waktu itu saya nyoba-nyoba daftar online karena banyak tetangga
sebrang yang beruntung, kalau tidak salah setelah sebulan lebih saya
dapat sms katanya saya dapat bantuan, akhirnya saya ke bank BRI dan
ternyata saya dapat Rp.2.350.000 dikarenakan limah puluh ribunya harus
mengendap di buku tabungan, kemudian uang yang satu juta saya
gunakan untuk beli bahan-bahan untuk jualan, satu jutanya lagi saya beli
cincin dan lebihnya buat jaga-jaga saja”

Dari pernyataan tersebut dikarenakan kurangnya edukasi pemerintah
untuk masyarakat luas, sehingga masyarakat kurang begitu sadar ataupun paham
akan maksud disalurkannya banpres produktif adapun pernyataan lain dari
informan yang ke 8 sebagai berikut:

“Tetangga sebrang A juga dapat loh mbk, padahal dia tidak punya usaha,

profisinya sebagai pekerja, jadi warga disini banyak yang ikut-ikutan

nyoba daftar itu mbk, ada yang beruntung, ada yang gak, tapi

Alhamdulillah saya dapet”

3. Dampak Banpres Produktif terhadap Pelaku UMKM

Adanya bantuan langsung tunai tersebut merupakan upaya pemerintah
untuk menyelamatkan para pelaku UMKM sehingga kembali beroperasi dalam
pengembangan usahanya. Pendataan yang dilakukan oleh pemerintah terhadap
masyarakat kurang detail sehingga menimbulkankan dua dampak yakni sebagai
berikut:

a. Dampak Positif

Dari adanya bantuan ini masyakat atau pelaku UMKM merasa terbantu
untuk pemenuhan usahanya, sehingga yang awalnya mereka hanya mampu
membeli 5-10 macam makanan untuk dijual dengan adanya banpres produktif
tersebut mereka dapat membeli lebih dari sepuluh dan seterusnya. Bantuan ini
sangat bermanfaat bagi mereka para pelaku usaha yang memang membutuhkan

bantuan dikarenakan masa pandemi covid-19 yang membuat mereka merasa hidup

segan mati tak mau, sehingga jika dipandang dari sisi penjagaan agama membuat
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para pelaku UMKM mampu beribadah dengan tenang karena telah mendapatkan
bantuan modal usaha untuk mengembangkan usahanya kembali

Dari sisi penjagaan jiwa setelah para UMKM mendapatkan banpres
produktif mereka merasa lebih aman dan tenang karena mampu menghidupi
kehidupan mereka dan jiwa mereka telah terjaga karena usaha mereka telah hidup
kembali, dari sisi penjagaan akal dengan adanya banpres produktif tersebut
mereka tertolong untuk mengembangkan usaha sehingga mereka mengikuti
beberapa pelatihan guna mengembangkan usaha dengan banpres produktif
tersebut sehingga uang tersebut mampu pelaku UMKM gunakan sebagaimana
mestinya, dari sisi penjagaan harta dengan adanya banpres produktif tersebut
pelaku UMKM mampu mengembangkan usahanya kembali dan dari beberapa
usaha yang awalnya memberhentikan para pekerjanya secara mendadak mampu
merekrut kembali dan menciptakan lapangan pekerjaan bagi mereka yang
membutuhkan, sehingga dari kelima aspek magashid al syariah tersebut dapat ter
realiasi dengan baik.

b. Dampak Negatif

Banyak masyarakat yang seharusnya tidak menerima banpres produktif
malah mendapatkan bantuan langsung tunai tersebut, al hasil mereka yang
seharusnya di bantu oleh pemerintah malah tidak mendapatkan bantuan untuk
pengembangan usaha.

Bantuan tersebut menurut pemerintah Surabaya memang disalurkan
secara langsung dari pemerintah pusat pada rekening penerima masing-masing,
sehingga pemerintah yang ada di Surabaya tidak dapat memantau siapa saja yang

mendapatkan bantuan sehingga pemerintah yang di Surabaya tidak dapat
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mengetahui bagaimana progress dalam pengembangan usaha yang telah
pemerintah bantu dengan pemberian dana hibah tersebut.

Dari adanya banpres tersebut kemudian banyak bermunculan pelaku
usaha baru, sehingga banyak para UMKM yang mendaftarkan diri untuk

mendapatkan banpres produktif harus menunggu antrian pemvalitan data.



BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
UPAYA PENYELAMATAN UMKM PERSEPEKTIF MAQASHID AL-
SYARIAH

Peran adalah pembagian terstruktur mengenai sosial mengenai siapa diri
kita atau siapa kita yg sebenarnya, kiprah sebagai lebih bermakna waktu dikaitkan
menggunakan individu lain, komunitas sosial atau politik. Menurut Horton &
Hunt kiprah adalah prilaku yg dibutuhkan menurut seorang yg mempunyai status
aneka macam Kiprah yg tergabung & terkait menggunakan status ini dinamakan
perangkat kiprah. Dalam sebuah kerangka akbar organisasi rakyat atau dianggap
menggunakan struktur sosial, dipengaruhi menurut hakekat Kkiprah-kiprah ini,
interaksi antara kiprah-kiprah tadi dan distribusi sumberdaya yg langka menurut

orang-orang yg memainkannya.'

Hal ini menjadi menarik untuk dianalisis karena perilaku penerima
banpres produktif yang lumayan mengundang pertanyaan setelah di wawancarai.
Untuk memudahkan dan memahami para pelaku UMKM di Surabaya dalam

memanfaatkan bantuan presiden tersebut:

! Ana Aziza, Peran Entrepreneur Muslim Dalam Membangun Koneksi Dan Komunitas Bisnis
(Studi Fenomenologi Pada Pelaku Usaha Sari Bumi Di Sidoarjo) (Surabaya: UIN Sunan Ampel,
2018). HIm 72.
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Gambar 4.1
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A. Penyelamatan UMKM era Covid-19
Pemerintah telah mengupayakan beberapa skema penyelamatan untuk

UMKM di era covid-19, pada awalnya pemerintah memberlakukan psical
distancing guna mengurangi penyebaran covid yang semakin meluas di Surabaya,
akibat perberlakuan tersebut banyaklah pelaku UMKM yang terdampak sehingga
meningkatkan angka pengangguran diberbagai wilayah, pmerintah sebagai bapak
dari negara kemudianmengatur startegi guna menyelamatkan pelaku UMKM
sehingga mmapu bertahan ditengah pandemi dan mampu menyerap tenaga kerja
sehingga dapat mengurangi angka pengangguran baru di Surabaya. Dalam
penelitian ini yang hendak di analisis merupakan bagaimana upaya pemerintah
dalam menyelamatkan UMKM di era covid-19 sehingga mmapu menjaga
keberlangsungan usaha usaha mereka di masa pandemi, upaya yang dilakukan
oleh pemerintah dalam menyelamatkan pelaku UMKM adalah sebagai berikut:

1. Pemberian bantuan sosial kepada pelaku UMKM salah satunya yakni dana
hibah 2,4 untuk para pelaku UMKM yang telah berhasil mendaftarkan diri baik
secara online maupun ofline. Dengan adanya bantuan tersebut pemerintah
berharap pelaku UMKM dapat bertahan di masa pandemi ini dan mampu
membangun kembali usahanya yang kemarin sempat goyah dengan adanya
pandemi covid-19.

2. Insentif pajak bagi mereka pelaku UMKM yang omsetnya dibawah Rp. 4.8
milyar pertahun dengan PPh sebesar O persen selama enam bulan yakni dari

bulan april sampai dengan bulan September.
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3. Relaksasi dan restrukturisasi kredit bagi UMKM merupakan pelonggaran bank
terhadap peminjaman UMKM dengan memberikan keringanan kredit dibawah
Rp. 10 milyar dengan beberapa mekanisme yang ketat.

4. Perluasan pembiayaan modal kerja UMKM dengan mendorong perbankan
untuk memberikan kredit lunak terhadap para pelaku UMKM sehingga
UMKM mampu menjaga likuiditas kepada mereka yang belum pernah
tersentuh oleh perbankan atau belum pernah melakukan pembiayan di
perbankan untuk pengembangan usahanya.

5. Penyediaan penyangga produk UMKM dengan memastikan produknya mmapu
terserap sepertihalnya dalam bidang pertanian, perikanan, industry rumah
tangga dll.

6. Intervensi tenaga kerja UMKM dengan metode e-learning untuk mengaktifkan
kembali pasar melalui beberapa pelatihan sepertihalnya kartu prakerja yang
bersifat skilling dan re-skilling

Keenam cara ini merupakan skema pemerintah untuk menyelamatkan
pelaku UMKM dari adanya peningkatan pengangguran.

Adapun bantuan pelaku Usaha Mikro telah diatur dalam peraturan mentri
koperasi dan UKM nomer 6 tahun 2020 tentang pedoman umum penyaluran
bantuan pemerintah bagi pelaku usaha mikro untuk mendukung pemulihan
ekonomi nasional. Berdasarkan pasa 1 ayat 2 peraturan mentri koperasi dan UKM
nomor 6 tahun 2020, BPUM merupakan bantuan pemerintah dalam bentuk uang
yang diberikan kepada pelaku usaha mikro yang bersumber dari anggaran

pendapatan dan belanja negara. Nilai bantuan tersebut sejumlah Rp. 2.400.000,00
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untuk pelaku usaha mikro yang memenuhi Kriteria tententu yang disalurkan
langsung pada rekening penerima BUMN.

Sesuai dengan pasal 7 peraturan mentri koperasi dan UKM nomor 6
tahun 2020, tata cara penyaluran BPUM meliputi lima tahapan, berikut ini alur
penyelamatan UMKM melalui banpres produktif

Gambar 4.2
Alur Banpres produktif
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Dari flowchart di atas pengusulan calon penerima sesuai dengan pasal 8
ayat 1 jo pasal 6 ayat 2 tentang peraturan mentri koperasi dan UKM Nomor 6
tahun 2020 setipa penyampaian usulan calon penerima BPUM kepada mentri
deputi yang bertanggung jawab pada program BPUM. Pengusulny yakni dinas
yang membidangi koperasi dan usaha mikro, kecil dan menengah provinsi dan
kabupaten atau kota, koperasi tersebut harus sudah disahkan melalui badan
hukum, lembaga terdaftar pada oritas jasa keuangan.

Masyarakat yang berhak menerima banpres produktif merupakan warga
negara Indonesia di buktikan dengan adanya KTP, kemdian pemerintah
melakukan validasi data sekaligus pembersihan data dimana data para calon yang
mengajukan dana hibah disini untuk mereka yang memiliki identitas ganda
dengan calon penerima BPUM yang telah di usulkan oleh lembaga lainnya, nomor
induknya tidak sesuai dengan format administrasi kependudukan,dokumen tidak
lengkap bahkan bagi mereka yang telah menerima kredit atau pinjaman Kredit
Usaha Rakyat (KUR). Data tersebut akan dibersihkan dan di validasi secara
langsung oleh sistem menurut pasal 9 peraturan mentri koperasi dan UKM
Nomor 6 tahun 2020.

Dalam pembersihan data calon penerima BPUM kuasa hukum anggaran
(KPA) telah menetapkan pelaku usaha mikro yang berhak menrima BPUM
berdasarkan data yang telah diproses melalui pembersihan dan validasi data
menurut pasal 10 peraturan mentri koperasi dan UKM Nomor 6 tahun 2020.
Barulah bagi mereka yang dinyatakan lolos dan mendapatkan BPUM melakukan
pencairan pada bank-bank yang telah ditunjuk oleh pemerintah seperti halnya di

Bank Rakyat Indonesia dan lain-lain.
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Adapun penyelamatan yang dilakukan secara langsung oleh pemerintah
Surabaya menurut Eri Cahyadi dengan adanya Sentra Wisata Kuliner (SWK)
tidak hanya bertujuan untuk menampung UMKM vyang terdampak adanya
bangunan akan tetapi warga sekitar SWK yang ber KTP Surabaya juga dapat
menggunakan sentra PKL tersebut:

“Akibat adanya covid 19 omset dari para pelaku UMKM menurun

ditambah dengan permberlakuan PSBB seingga diterapkan sistem take

away guna menyelamatakan UMKM”.

Bentuk perhatian pemerintah Surabaya terhadap penataan pedangang
kaki lima merupakan salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan
perekonomian pedagang.

Adapun penyelamatan yang selanjutnya yakni dengan mengadakan
kegiatan pelatihan standart kopetensi kerja nasional, kegiatan tersebut berlangsung
selama empat hari dengan 90 orang peserta yang merupakan pengelola koperasi.
Dengan adanya petaihan tersebut diharapkan dapat memberikan pendidikan dan
pelatihan berbasis kompetensi bagi pengurus ataupun pengelola koprasi simpan
pinjam. Adanya pelatihan tersebut membekali pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja yang professional sebagai syarat menjadi pengelola koperasi sehingga
meningkatkan pertumbuhan koperasi dalam rangka meningkatkan volume usaha
koperasi.

Pemerintah Surabaya lebih memilih untuk menyalamatkan UMKM
dengan cara penyediaan lahan ataupun pelatihan khusus agar kemampuan pelaku
UMKM semakin tinggi sepertihalnya yang di jelaskan oleh ibu diah Katarina

sebagai berikut:
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“Sebelum adanya pandemi covid-19 pemerintah Surabaya sudah

melakukan pembinaan terhadap pelaku UMKM guna meningkatkan dan

mengembangkan skill pelaku UMKM, pemerintah Surabaya telah

menyediakan lahan ataupun pelatihan Kkhusus pelaku UMKM

dikarenakan nilainya lebih terlihat™

Dengan beragamnya penyelamatan yang dikhususkan untuk pelaku
UMKM mampu membuat mereka bertahan dan mulai berkembang kembali di

masa pandemi covid-19.

. Rencana Penerima Banpres Produktif persepktif magashid al-syariah

Selain upaya penyelamatan UMKM vyang dilakukan oleh pemerintah
seperti yang diuraikan diatas para pelaku UMKM juga memiliki peran yang
sangat penting untuk menjaga keberlangsungan usahanya dengan adanya dana
hibah yang telah disalurkan pemerintah kepada pelaku UMKM.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) bertujuan menumbuh
kembangkan usaha dalam rangka memebangun perekonomian nasional
berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan.?

Oleh sebab itu tujuan utama dari penyaluran banpres produktif untuk
kemasalahatan masayarakat dan hal tersebut sangat dianjurkan oleh Allah SWT
karena dalam keadaan pandemi seperti saat ini masyarakat membutuhkan banyak
bantuan dari pemerintah untuk kembali membangun usahanya kembali sehingga

meningkatkan perekonomian mereka sesuai dengan ad-dharuriyat al-khams®.

! Diah Katarina, Wawancara, Surabaya, 23 maret 2021

2 Rully Indrawan Rio F Wilantara, Stategi Dan Kebijakan Pengembangan Umkm (Bandung,
2016).

% Abu Isahaq Al-Syatibi, Al-Muwaffagat Fi Ushul Al-Syariah, Jilid Il (Isdarat: al-Mamlakat al-
Aroyyat Assu’udiyat, n.d.).
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adapun rencana para pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya
setelah mendapatkan banpres produktif ditinjau dari persepktif magashid al-
syariah adalah sebagai berikut:

1. Pemeliharaan agama (hifzud din)

Konsep ini merupakan hubungan individu yang di syariatkan dalam
Islam seperti halnya ibadah, yakni iman, sholat, zakat, puasa dan haji hal tersebut
merupakan eksistensi daripada penegakan sebuah agama.

Dengan adanya banpres tersebut usahanya semakin berkembang sehingga
lebih banyak dagangan dan macamnya yang dapat dijual oleh pelaku UMKM
sehingga berdampak pada ketenagan jiwa dan hasilnya pelaksanaan ibadah
semakin tenang dan khusu’

2. Pemeliharaan jiwa (hifzul nafs)

Pemeliharaan jiwa merupakan sesuatu yang sangat penting setelah
pemeliharaan agama. Memelihara jiwa dalam kategori tahsiniyyat sepertihalnya
sudah ditetapkan tatacara mengelola dana banpres yang baik dan benar. Jika hal
tersebut diabaikan maka tidak akan mengancam eksistensi jiwa manusia ataupun
mempersulitnya.

Segala sesuatu yang membantu eksistensi kehidupan seseorang
merupakan kebutuhan namun sebaliknya jika hal tersebut mengancam sebuah
kehidupan hal tersebut harus dihindari demi keselamatan.

Dengan adanya banpres produktif tersebut pelaku UMKM menjadi lebih
tenang dan tidak perlu berfikir berlebih-lebihan karena kekurangan modal untuk
pengembangan usaha sehingga usahanya menjadi semakin lancer dampaknya pun

hati menjadi lebih tentram.
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3. Pemeliharaan keturunan (hifzul nasl)

Sebuah kehidupan akan terus berlangsung jika manusia mampu menjaga
dan memelihara keturunannya. Islampun juga menyuruh umat manusia untuk
memelihata anak sejak dalam kandungan sampai dia tumbuh dewasa dengan cara
yang halal. Anak-anak selanjutnya memerlukan penanaman akidah yang benar
dan prinsip-prinsip dasar tentang agama Islam dengan adanya bekal keahlian sejak
dini.

Oleh karena itu setelah adanya banpres produktif usaha mmapu
mengembangkan usaha sehingga dapat menjamin kehidupan anak-anak di masa
yang akan dating.

4. Pemeliharaan harta (hifzul mal)

Setiap manusia membutuhkan harta untuk memenuhi kebutuhannya
sepertihalnya sandang, pangan dan papan. Islam mengajarkan umatnya untuk
selalu menjadi pemberi bukan peminta-minta. Manusia membutuhkan harta untuk
menjalankan ibadah sepertihalnya pengeluaran zakat, infaq, sedagah, wakaf, dan
hibah menurut Fauzia dan Riyadi Islam mengajarkan pola konsumsi yang
berorientasi akhirat demi meratanya kesejahteraan setiap manusia dan harus
memerangi israf (berlebih-lebihan).®
5. Pemeliharaan akal (hifzul ‘aql)

Setiap manusia yang hidup dimuka bumi membutuhkan ilmu
pengetahuan guna memahami setiap ajaran agama dan segala sesuatu yang ada

pada alam, dengan manusia memiliki ilmu pengetahuan manusia mampu

* Ika Yunia Fauzia ;Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Magashid Al-
Syariah (Kencana: Prenadamedia, 2018).
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menghindari kesulitan yang ada didunia dan Allah telah berfirman bahwasanya
selama manusia itu masih berada di dunia harus menuntut ilmu.

Pemeliharaan akal pada pelaku UMKM dapat melalui pelatihan yang
adakan pemerintah tentangpenggunaan banpres produktif.

Dari penjelasan diatas bahwasanya tidak ada rencana khusus setelah
mendapatkan bantuan dikrenakan ketika dana hibah tersebut cair dananya
langsung kepada penerima dan tidak laporan khusus, sehingga dalam pengelolaan
dana tersebut oleh pelaku UMKM dirasa kurang efektif dan masih banyak pelaku
UMKM vyang semestinya mendapatkan dan mendapat binaan malah tidak

mendapatkan sesuatu yang semestinya.

. Dampak dari banpres produktif

Dampak dari banpres produktif kepada pelaku UMKM berdampak pada
perubahan kehidupan sosial masayarakat Surabaya, dari beberapa informan ada
yang menyatakan memang bantuan tersebut dapat menyelamatkan usaha mereka
dikarenakan sebelum mereka mendapatkan bantuan tersebut mereka sudah
memenang mempunyai inisiatif untuk pengembangan usaha namun karena
kekurangan modal di akibatkan sepinya pengunjung dil akhirnya mereka menutup
took untuk sementara, namun setelah mendapatkan bantaun barulah mereka
kembali berjuang untuk pengembangan usaha pada masa pandemi covid-19
melalui sistem jual beli yang tidak hanya dilakukan di satu tempat tapi melalui

pemesanan online.

Adapun sebagian usaha yang meskipun sudah dibantu oleh pemerintah

tetap gulung tikar dikarenakan kurangnya pengetahuan mereka tentang bagimana
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pengembangan dan penetaan usaha yang seharusnya dilakukan pada masa
pandemi covid-19 sehingga meskipun mereka mendapatkan bantuan dari
pemerintah uang bantuannya hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi mereka, mereka yang hanya mengandalkan jual beli dengan sistem tatap
muka mengalami penurunan pendapatan yang signifikan akibatnya meskipun
mereka telah dibantu oleh pemerintah mereka gagal dalam membangun usahanya

kembali karena sepi pengunjung secara ofline dan kurangnya kreatifitas.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Upaya penyelamatan UMKM era covid-19 di Surabaya antara lain sebagai
berikut: Pertama: Pemberian bantuan sosial kepada pelaku UMKM. kedua
Insentif pajak bagi mereka pelaku UMKM yang omsetnya dibawah Rp. 4.8
milyar pertahun. ketiga Relaksasi dan restrukturisasi kredit bagi UMKM yakni
pelonggaran pinjaman atau kredit kepada pelaku UMKM. keempat Perluasan
pembiayaan modal kerja UMKM. kelima Penyediaan penyangga produk
seperti pada bidang perikanan, pertanian, kuliner dan industry rumah tangga
keenam Intervensi pasar tanaga kerja UMKM melalui pelatihan dengan metode
E-learning.
Sedangkan dari pihak pemerintah Surabaya sendiri mereka melakukan
pelatihan dan penyediaan lahan usaha.
2. Rencana penerima banpres produktif
Menurut data yang yang peneliti peroleh di lapangan setelah sebagian
pelaku UMKM mendapatkan banpres produktif tidak semua pelaku UMKM
memiliki manajemen khusus ketika hendak mengembangkan usahanya setelah
mendapatkan banpres produktif hal tersebut dikarenakan kurangnya
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari dan juga kurangnya edukasi dari
pemerintah untuk pengembangan usaha dimasa pandemi covid-19, artinya
ketika dlaruriyah dimana merupakan keadaan suatu kebutuhan wajib untuk
dipenuhi dengan segera, jika diabaikan akan menimbulkan suatu bahaya yang

berisiko pada rusaknya kehidupan manusia.
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3. Dampak banpres produktif terhadap pelaku UMKM

Ada dua dampak yang dirasakan oleh pelaku UMKM setelah menerima
banpres produktif yakni pertama dampak positif yang dirasakan oleh penerima
banpres produktif karena telah berhasil mengembangkan usahanya dengan
kreatifitas para pelaku UMKM sehingga kelima aspek Dari magashid al syariah
bisa tercapai secara keseluruhan, sedangkan yang kedua dampak yang
dirasakan oleh pelaku UMKM setelah menerima banpres produktif yakni tidak
begitu baik karena kurangnya kreatifitas pelaku UMKM sehingga usahanya

tidak berkembang seperti dengan tujuan banpres produktif tersebut.

B. Saran dan Rekomendasi

1. Mengingat bantuan tersebut hanya diberikan secara hibah bagi pelaku UMKM,
alangkah lebih baiknya jika diimbangi dengan pelatihan dan pelibatan
pemerintah setempat guna memastikan bahwa bantuan tersebut bermanfaat
sebagai mana mestinya.

2. Mengadakan sosialisasi sekaligun bimbingan tentang pengembangan usaha
melalui banpres produktif karena menurut peneliti tidak semua pelaku UMKM
mengetahui akan adanya bantuan tersebut, mengingat sistem bantuan
pengajuan baik secara online ataupun ofline sehingga banyak masyarakat yang
menjadi pelaku UMKM baru dan peneliti masih memandang masih banyak
pelaku UMKM vyang sebenarnya membutuhkan bantuan tersebut malah tidak

mendapatkan



121

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki banyak kekurangan
dan keterbatasan, diantaranya:

1. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa responden yakni 10 pelaku
UMKM dan hanya UMKM Kkuliner, sehingga masih dibutuhkan penelitian
selanjutnya yang menggunakan banyak responden dan pelaku UMKM yang
lain terutama dalam manajemen pelatihan yang dilakukan oleh pemerintah
Surabaya guna pengembangan usaha pelaku UMKM yang mandiri dikemudian
hari.

2. Penelitian ini hanya dilakukan di Surabaya, sehingga perlu dilakukan penelitian

selanjutnya untuk menjadi pembanding degan wilayah yang lainnya.
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